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ABSTRAK

Tradisi Saparan di Ambarketawang Gamping merupakan
salash satu bentuk upacars sesaji. Tujuannya adalsh memo-
hon keselamatan kepada dhanysng gunung Gamping, yaitu
Nyai Gedhe Poleng. Tradisi ini berhubungan pekerjaan se-
bagian besar masyarskat sebagai pensmbsng batu kapur di
gunung Gamping. Dengen demikian tradisi tersebut pada
dasarnya adalah upacars selamatan.

Keberadaan suatu tradisi tidak biss dilepaskan de-
ngan lingkungannya. Keduanysa ssling berinteraksi. Demi~
kisn pula dengan tradisi Saparan. Tradisi muncul di da-
lam masgyarskat Jawa, di manas unsur-unsur kepercaysan pra
Islam masih sangat mempengaruhi pols pikir, pandangan
hidup, dan tingkah laku masyarskatnya. Masyarakat Jawa
percaya bshwa segala bends memiliki roh. Pendek kats ma~
syarakat Jawa mempercayai keberadaan dunia gaib atau su-~
pernatural. Demikisn pula dengan masyarskat Gamping.
Sebagai bagian masyarskat Jawa mska masyarakst Gemping
berusahs menjaga keselarassn hubungasn manusis dengan
alam. Pelanggaran terhadaspnys skan menimbulkan peteaksa.
Sehubungan dengen pekerjaannya sebagal penambang batu
kapur maks untuk mendapatkan bastu kapur harus mendapsat-~
ken izin dari penguasa gunung Gamping. Caranya adalah
mengadaken upacara sesajJi. Kelengkapasn sesaji merupskan
faktor yang amat penting, karena ketidaklengkapan sesaji
aken mendatangken malapetaka. Hal ini seperti terjadi
pada penambang batu kapur di gunung Gamping. Menurut
faklor yang berkembang gebagai klimsksnys adalah kemati-
an Ki Wirssuta, abdi Dalem Sri Sultan Hamengku Buwansa I.
Ki Wirasuta dan keluargaenya meninggal terkena reruntuhan
batu kapur. Setelah sesgji dilengkapi dengan bekakak
gseperti diperintahksn oleh Sri Sultan Hamengku Buwana 1
meka malapetaka tersebut dapat diatasi. Akhirnya upacarsa.
gsesajli bekaksk diselenggsraksn satu tahun sekali setiap
bulan Sapsr.

Pesanggrahan Ambarketawang merupsksn situs berseja-~
Tah 41 Gamping. Pesanggrahan tersebut berkaitan erat de-~
ngan sejarsh kasultenan Ngayogyakarta Hadiningrat. Pe-~
sanggrahan tersebut oleh Sri Sultan Hamengku Buwana I
dipilih sgebagai keraton sementara bagi kasultanan
Ngayogyakarta, Hadiningrat, sementara kerston permanen
di dess Pacetokan dibangun. Terpilihnya pesanggrshan
Ambarketawang sebagai kerston sementara memberikan ke~
dudukan istimewa bagi daerah Gamping. Kedudukan tersebut
berarti menaikkan dersjad deserah Gamping. Pandangan ini
beranjak dari pandsngan masyarskat Jawa bahwa pembangun-
en suatu keraton megkipun bersifat sementara memerlukan
perhitungan khusus. Hal ini disebabkan pembangunan Sg-
buah keraton menyangkut kelangsungan hidup suatu keraja-
en. Perhitungesn tersebut antars lain meliputi pertshanan
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keamanan, psndangan magis, dan lain-lain, Hal ini Jjuga
berdssarkan pandangan bahwa kergton bukan hanya kegistan
politik dan kebudayaan tetapi keraton adalah pusat keku-
atan kosmis. Sedangkan pandangan tersebut berdasarkan
konsep dewa raja (King God), sehinggs jiks keraton ada-
lah tempat tinggal rajs maka kerston merupskan pusat ke-
kuatan kosmis.

Keterkaitan pesanggrahan Ambarketawang dengan folk-
lor tradisi Ssparan merupaksn keterkaitan dengan sistem
proyeksi masyarakat Gamping. Pesanggrahan Ambarketawang
menjadi sumber inspirasi bagl sistem proyeksi masysrakat
Gamping latar belakang sosial budaya setempat mendukung
keberadaan prestise astau kebanggaan bagi daershnya. Ke-
beradaan pesanggrahen Ambarketawsng sebagai keraton se-
mentara dipshemi sebagsi 'pemriyayian' suatu daerah,
yaitu daerash Gamping.

Ketika pesanggrahsn Ambarketawang kembali fungsinysa
Sebagail pesanggrahan biasa maka diperlukan upays untuk
mewujudkan atau melestarikan prestise deerash. Upaya ter-
sebut disesusikan dengan situagi dan kondisi setempat
sekaligus memanfastkannya. Folklor profesi, yaitu tradi-
si Saparan dengan segals unsurnys merupskan sarasna aktu-
alisasi sistem proyeksinya. Sebagai benang merahnya ada-
lah Sri Sultan Hamengku Buwana I.

Sejselan dengan perkembangan zaman tradisi Saparan
mengaleml perkembangsn. Di dalamnya terdapat beberapa
perubahan, terutama mekna dan tujuannys. Hal ini dipe-
ngaruhi oleh fsktor-faktor perkembangan budaya, ekonomi,
sosial, politik. Saat ini pemshaman tradisi Saparan bu-
kan lagi merupsaken upscars ritusl, tetapi ceremonial.
Perubahan ini didukung oleh keberadasn tradisi Saparsn
sebagal salaeh gatu paket pariwisata budaya. Dalam per-
kembangannya tradisi Saparan saat ini lebih pada usaha
pelestarian peninggalan hasil budays mass lampau, ter-
utama dalam keterkaitannys dengen pesanggrashan
Ambarketawang.
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BAB I

PENDAHULUATN

A. Latar Belakang Massalsh

Indonesia adalsh negara yang kaya akan budaya.
Masing-masing suku bangsa memiliki budaya yang khsas,
Suatu budaya lahir tidek bisa dilepaskan dengan ling-
kungsnnya. Masing-masing saling mempengaruhi, Manusgis
dan lingkungennys tersebut menentukan corak den kekhasan
budesyanya. Hal ini berlaku pula dalam perkembangannysa.

Tradisi merupaksn sSslah satu unsur kebudayaan. Pe-
mehaman sSuatu tradisi tidak bisa dilepaskan dari ling-
kungannya. Hal ini dikerensksn tradisi muncul dari per-
soalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarskat di maens
tradisi itu muncul. Dengan demikian pemshamsn suatu tra-
disi berarti puls menyangkut pemsheman mengenai ling-
kungannya, karensa tradisi merupaksn identitas suatu ke~
lompok masyarakat tertentu.

Pengaruh nyata delam kebudayaan yaitu pengaruh ke-
percayaan atau sgama. Kepercayaan atau agama tersebut
entars lain animisme, dinamisme, Hindu-Budhs, dan Islam.
Kepercayasn stan agama tersebut saling berpengaruh se-
hingga terjadi sinkretisme. Wujud sinkretisme tersebut

tampak dalam upacara-upacars seperti: Sedhekahan, Ruwah-

an, Mauludan dan lain sebagainya. Dalam upacara-upacara

tersebut kepercaysan sebelum Islem lebih menonjol. Hal
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ini menunjukkan behws kepercayaan sebelum Islam telah
mengskar kuat.

Upacars Saparan sSebagai salah satu tradisi dalam
masyarskat Jawa dilsksanakan pada bulan Sapar  setiap
tahun sekali.1 Upacara-upacars ini dilskssnaken dengan
berbagai macam cara dan bentuk. Khusus di desa
Ambarketawang, kecamatan Gamping, kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyskarta kegiatan Saparan dilskssnsgkan
dalam bentuk penyembelihen bekaksk sebagei acara puncak-
nya.2 Upacaras ini dihubungkan dengan legenda Ki Wirasuta,
yaitu seorang abdi dalem Sri Sultan Hamengku Buwana I
yang meninggal sSecars misterius,

Seperti dijelaskan di atass Ambarketawang adalah na-
ma sebush desa. Pemberian nama desa tersebut terjadi pa-
da tahun 1§46, bersama dengan itu digabungkan pula bebe-
rapa desa menjadi satu dengan desa Ambarketawang, yaitu
Gamping, Bodeh, Mejing, Kaslimanjung. Nama Ambarketawang
secara historis lahir pada mass Sri Sultan Hamengku
Buwana I. Konon name Ambarketawang diberiken oleh Sri
Sultan Hamengku Buwana I. Sebelum nama tempat tersebut
Ambarketawang tempat itu dikensl dengan nama Purapara.

Arti nams Purapara yaitu gedung atau tempat pada waktu

1Kata Sapar berasal dari bahasa Arab yaitu Shafar.
Bulan Sapar adalah salah satu nama bulan dalam kalender
Jawsa .

2Bekakak sdalah boneka pengantin yang terbuat dari
tepung beras ketan dan csiran gula mersh,
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3

orang tengah bepergian atau pepar .3

Upacars Saparan gecara legendaris bersumber pada
folklor Ki Wirasuta. Upacara Saparan Gamping merupakan
upacara sesaji yang berlstarbelakang pertambangan batu
kepur. Upacara tersebut bertujuan memohon keselamatan
agar para penambang kapur (juru jugil). Dengan demikian
pada dasarnya merupaken upacara Selamatan.

Dalam perkembangsnnya, makna upacara tersebut meng-
alami perubshan. Jika dahulu upacaras tersebut merupakan
upacara yang bersifat sakral, tetapi sekarang tidak le-
bih hanya merupakan upacara ritusl yang sifat kesakral-
annya mﬁlai menjadi kabur. Sekarang ini upacara tersebut
telah menjadi saleh satu paket wisata budaya. Dengan de-~
mikian salsh satu wujud perubahan itu adalah tujuan upe-~
cars, yaitu untuk keperluan pariwisata.

Seperti dijelaskan di atas, tradisi Saparan ber-
sumber pada folklor. Folklor yang mendasari adalah sslah
satu bentuk folklor lisan, yaitu legenda. Legenda adalah
cerita rakyat yang dianggap oleh yang empunya cerita se-
bagai suatu kejadisn yang sungguh-sungguh pernah terja-
di.4 Begitu pula dengan tradisi Saparan, tradisi ini

nuncul karena terdapat suatu peristiwa yang melatarbe-

3Darmosugito, tSejarsh Kota Yogyakarta", Panitisa
Kota Yogzyakarta 200 Tahun, Kota Yogyakarta 200 Tahun,
(Yogyakarta: Sub Panitias Pemnerbitan, 1952), hal. 17.

4James Danandjaja, Polklor Indonesia: ilmu gosi ’
dongeng den lain-lain (Jakarta: Grafitipers, 1984), Bal.
[
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4

lakangi. Tradisi Saparan dapat dikatakan merupskan aktu-
alisasi dari peristiwa tersebut. Aktualisasi tersebut
disimbolkan melalul sesaji-gesaji.

Apabila legenda dalam tradisi Saparan tersebut di-
golongkan maks legenda tersebut merupaksn legenda yang
berlatar belakang profesi dan berhubungan dengan alam
gaib. Hal ini disebabkan karena legenda tersebut mengan-
dung cerits mengenai dhanyang gunung Gamping. Menurut
Ariyono Suyono dhanyang adalqh:5
"roh yang menjage dan mengawasi seluruh masyarakat desa,

dhukuh atau kampung menurut sistem agama Jawa. Roh ini
adalah roh yang baik, namun bukan dari nenek moysng
atau kerabat yang meninggal".

Berdasarkan uraian di atas, meka penulis tertarik
untuk meneliti dan menulis folklor di atas ke dalam ben-
tuk tulisan ilmish. Hsl ini disebabkaé folklor memberi-
kan kepads kita secaras sadar atau tidak bagaimana folk=-
nya berpikir. Selain itu folklor Jjuga mengabadikan sega-
la sesuatu yang dirasa penting (dalam suatu masa) oleh
folk pendukungnya.6 Dalam tulisan ini penulis ingin men-~-
cari jaweaban segala sesuatu di bslik folklor Ki Wirsasuta
yang menyebabkan munculnys tradisi Saparan. Dalsm hal

ini menyangkut kondisi-kondisi peda mase itu, terutamsa

dalam kaitannya dengan pesanggrahsn Ambarketawang. Lebih

5Ariyono Suyono, Kamus Anthropologi, (Jaskarta: Aks-
demiks Press, 1985), hal. 93. Bandingkan dengan
Soetardjo Kartahadikoesoems, Dessa (Jakarta: P.N. Balai
Pustaka, 1984), hal. 32.

6James Danandjaja, op. cit., hal. 17-18.
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jeuh lagi, penulis ingin mengetahui perkembangennya ter-~
masuk dalam keitannya dengan pariwisata.

Selams ini telsh banysk tulisan mengensi tradisi
Saparan Gemping, tetapi sebagian besar berkisar mengensi
deskripsi pelasksanaan upacara Saparan. Hal ini turut me-~
laterbeleskangi penulis untuk menulis mengensi tradisi
Saparan dalam ksitannys dengan pesanggrahan Ambarketawang
Penulis ingin melengkepi tulisan-~tulisan yang telsh ads

dengan mengksitkannye dengan pesanggrahan Ambasrketawang,

B. Perumusan Messlah

Delam tulisan ini diangkat masalah-masaleh sebagsai
berikut :
1. Bagaimana sejarah tredisi Baparan ?
2. Bageimana pelaksanaan tradisi Sapearan ?
3. Apa arti penting pesanggrahan Ambarketewang dalam kai-
tannya dengen kasultanan Ngayogyekarte Hadiningrat ?
4. Seberape jauh hubungan atau kasiten pesanggrahan Am-
barketawang dengan tradisi Separsn ?

5. Bagaimana perkembangan tredisi sapsran ?

c. Tujuan Pene litisn

Penelitian yang dike tengahkan di sini adalah pene-

litien sejarah. Di dalam penulisannys penelitian ini
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menggunakan ilmu-ilmu sosigl yang lain sebagaei ilmu ban-
tu. Penggunaan ilmu bantu ini diperuntukkan bagi penu-
lisan sejarsh non naratif. Penggunean ilmu bantu terse-
but sebagal ssrana pendekstan terhadap penulissn seja-
rah. Diharapkan dengan pendekatan ilmu bantu tersebut
penulisan sejarah non naratif dapat dicapai.

TujJuan penelitian ini adalah untuk 1lebih memahami
gsejarsh kasultanan Yogyakarta. Tujuan ini disebabkan
adanya hubuﬁgan yang erat antara pesanggrahan
Ambarketawang dengan kasul tansn Yogyakarta. Pesanggrahan
Ambarketawang adalah keraton sementara bagi kasul tanan
Yogyekarta. Di sekitar pesanggrahan Ambarketawang ter-
dapat berbagai peristiwa yang muncul. Peristiwa tersebut
diaentaranya asdalah kecelaksan kerja yang menimps pars
penambang batu kapur di G. Gamping. Peristiwa tersebut
sepertl digambarkan dalam legends Ki Wirasuta. Meskipun
legenda tersebut hanya merupakan folklor tetapi folklor
dapat mencerminkan peristiwa~peristiwa yang terjadi d4di
lingkup pesanggrashen Ambarketawang. Dengan demikian ter-
dapat kaitan antara legenda Ki Wirasuts dengan pesang-
grahan Ambarketawang. Dengan demikian pula terdspat ka-
itan antara pesanggrahan Ambarketawang dengan tradisi
Saparan, karena legenda Ki Wirasuta merupakan bagian da-
ri tradisi tersebut. Berdasarkan uraién di depan maka
penulis secara khusus berussha mencari sejauh mana kait-
an pesanggrehan Ambarketawang dengan tradisi Saparan.

Sesuai dengan perkembangan zamsn maka tradisi Sa-
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paran juge mengalami perubshan. Adanya perubshan-per-
ubahan tersebut mendorong penulis untuk mengetahui per-
ubahan di dalam tradisi Saparan. Dengan demikian penulis

juga bertujusn untuk mengetshui perubshan-perubshan ter-

sebut.

D. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian apapun hssilnya akan membawa man-
faat, minimgl bagi peneliti sendiri. Salah satu manfaat
tersebut adalah pengalaman, Bagl pemula maka penelitian
tersebut dapat menjadi pemacu untuk mengadakan peneliti-
an berikutnysa.

Diharapkan hesil penelitian ini dapat bermanfaat
bagi kepentingsn askademis dan ilmu pengetahuan. Dalan
hubungannya dengan disiplin ilmu sejarah maka hasil pe-~
nelitian dapat melengkapi tulisan sejarsh yang berhu-
bungan dengan legenda atau folklor.

Dalam kaitannya dengen ussha pelestarisn tradisi
dan peninggslan sejarah maka penelitian ini merupakan
salah sstu upsya untuk melestarikannys, meskipun secara
tidak langsung. Hal ini dikarenskan hasil penelitian ini
merupakan catatan (dokumentasi) tradisi Saparan dan pe-

sanggrahen Ambarketawang.

E. Hipotesa

Hipotesa merupakan jawaban sementare dari permassa-

lahsn yeng diajuken. Menurut A.S. Hormby hipotesa (hypo-
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thesis) adalah:

"(her ...) idea, suggestion, put forwsrd as a staising
point for reasoning or explanation". 7

Adspun hipotesa dslam penelitian ini adaleh:

8.

b.

C.

Ada hubungan antara pesanggrahan Ambarketawang dengan
tradisi Saparsn. Hubungan tersebut berkaitan dengan
gituasi lingkungennya pada masa itu.

Ada pengaruh perkembangan mesyarakat terhadap tradisi
Saparan. Perkembangsn zamsn mempengaruhi tanggapan
atau respon masyarakat Gamping terhadap tradisi Se~-
paran.

Ada peluang untuk mengantisipasi perubshan tersebut.
Perubshan-perubahan yang ferjadi tidak boleh mengikis
habis keberadaan tradisi Saparan sehingga diperlukan
peluang untuk melestarikannya. Hal ini terutama kare-
ne tradisi tersebut berkaitan dengan pesanggrahan

Ambarketawang.

Metode Penelitian

1. Penggunaan Metode Penelitian
Manusias menggunakan metode untuk mendapatkan il-

mu pengetahuan. Metode merupakan cars utama untuk

8

mencapai tujuan. Penulisan sejarah merupakan hasil

na

7A.S. Hornby et al, The Advanced Learner's Dictio-
of Current English (London: The English Language

ook end Oxford University Press, 1958), hal. .

8Winarno Surachmad, Pe§5antar Metode Ilmiah

(Bandung: CV. Tarsito, 19 ’ 127,
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penelitian ini., Untuk mendapatkan hasil yang baik ma-
ke diperlukan metode yang sesuai dengan obyek peneli-
tian.

Metode yang digunakan dalam penelitian harus
memperhitungksn kewajarannya, yang ditinjau dari su-
dut tujuan dan situasi penelitian. Secare umum pene-
litian dapat digolongkan ke dselam tige tipe yaitu:9

a. penjajagan (explorative)

b. penjelasan (explanatory atsu confirmatory Te-

segrch)
c., deskriptif
Menurut pembagian di atas, penelitian yang dipakai
dalam tulisan ini adalah penelitian deskriptif. Pene-
litian deskriptif biasanya mempunyai dua tujuan, ya-
itu: 10
a. untuk mengetahui perkembangan sarane fisik terten-
tu atau terjadinys aspek fenomena sosial tertentu.
b. untuk mendeskripsikan secars rinci fenomena sosial
tertentu.
Penelitian ini seperti biagsanya dilakukan tsnpa hipo-
tesa ketat, karens hipotesa tersebut tidak untuk di-
uji.

Meskipun penelitian ini merupakan penelitian

9Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Pengantar
Metodologi Ilmish (Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 7.

0% inarno Surachmad, op. cit., hal. 121.
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deskripsi, namun tidak berarti tulisan yang dihasil-
kan merupaksn tulisan yang bersifat deskriptif. Pene-~
litian disertai dengan ansliss dats sehingga tulisan
yang dihasilkan merupekan tulisan sejarah yang des-
kriptif anslisig.

Jenis penelitian ysng terdapat dalam penelitian
deskriptif adalah survey, studi kasus, studi kompara-
tif, étudi waktu den gersk, ansliss tingkah laku, ans-
lisa kuantitatif, dan studi operasional.11Dikarenakan
penelitian ini merupsken penelitian lapangan maka di-
gunskan juga metode survey. Pengertian survey biasa-
nya dibatasi pada pengertian survey sampel, dimsns
informasi yang dikumpulkan dasn digunaken sebagai ba-
gian untuk mewskili seluruh populasi.12 Penelitian
ini dilakukan apabils datanya berjumlah banysk dan
tersebar di satu wilayah. Dengan adanya dsta yang
banysk maka diperluken sampel untuk mewskili seluruh
populasi.

Penelitian survey berussha mengumpulkan data
yang sederhans. Lebih jauh lagi penelitian survey ju-
ga bersifat menerangkan fenomens sosial tertentu de-

ngan meneliti hubungan variabel-varisbel penelitian.

11

Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, loc.cit.,
hal. 7.

12Ibid, hal. 8. Sedangkan pengertian sampel(sample)
menurut A.S. Hornby adalah “specimen, one of member,part
of a whole, taken to show what the rest is like". Pe-
ngertian terdepat dalam The Advanced Learner's Dictiona-
ry of Current English, hal. &77.
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Permasalahan yang direncanakan disesusikan, untuk
menghubungken asntara varisbel satu dengan variabel
yang lain. Dengan demikian informasi atau data yang
diperoleh dapat menunjukkan hubungen antara variabel
variabel yang ada. Sedangkan pertanyaan yang diajukan
bertujuan untuk mendapatkan informssi atau data yang
dapat memecaghkan masaslah, serta tidak untuk menguji
suatu hipotesa.

Beberapa langksh yang dilakukan dalam penelitian
ini sebagai berikut:
a. merumnsgkan mgsslah dan menentukan tujuan
b. menentukan judul
c. pekerjasan lapangan
d. analisa data atau informasi dan penulisan laporan
Langkah-langkash di atas merupskan csra bagi keberha-

Silan penelitian ini.

2. Teknik Pengumpulan Data
Berdasaerkan jenis data yang diperlukan, maka pe-
nelitian ini menggunskan beberapa cara untuk mengum-

pulkan data yaitu:

a. Wawsncara

Obyek penelitian ini adalah tradisi Saparsan
Gamping dan pesanggrahan Ambarketawang. Kelangkasn
sumber tertulis dan kesulitan bahasa merupsakan tan-
tangan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Guna
menjawab tantangan tersebut maka peneliti menggunakan

data lisen.
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Data lisan dapat diperolech dengan cara wawancara
(interview). Teknik ini adaslah cars mengumpulkan data
yang mengharuskan peneliti mengsdakan kontak langsung

secara ligan atau tatap muka (face to face) dengan

sumber data, baik dalam situasi yang sebenarnya situ=-
asi yang sengajs dibuat untuk keperluan tersebut.13
Wawancara merupakan bagian terpenting dalam se-
tiap survey. Tanpa wawancara peneliti akan kehilangan
informasi yang hanysa dapat diperoleh dengan jalan
bertanya langsung kepaeda responden. Data semacam 1itu
merupakan tulang punggung suatu penelitian survey.14
Sampel yang diambil dari sebagian populasi mne-
wakili seluruh populasi. Wawancara terhadap sampel
yang dipilih dapat memberikan data yang dibutuhkan.

Atas dasar ini, sampel yang dipilih adsalah:

a. Masysrakat Ambarketsweng dess, pemuka masyarskat
dan mereks yang terlibat dalam kepanitisan. Peni-
tia Saparan gebagian besar terdiri dari perangkat
desa Ambsrketawang.

b. Pengunjung upacara
Pengunjung upacara sangat bervariasi, baik dari
segli jenis kelamin, usia, maupun motivasi. Dalam

menentuken sampel yang heterogen maka ditetapkan

13Hadari Nawawdi, Metode Pehéiifian Bidsn Sosial
(Yogyakarta: Gadjash Mada University Press, ) ,hal 95.
14Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, op.cit.,

hal. 145.
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sampel berdasarken golongan usia, yaitu usia mnuda
dan usia dewasa (tua). Dengen sampel berdasarkan
golongen usia maeka skan didapatkan pendspatnysa ter-

hsdap masalash-masalah yang diasjukan.

b. Observasi

Observasi merupskan salash satu cara pengumpulan
data yang sesual dengen penelitian lapangsn. Cara ini
bisae dilakukan secsra langsung maupun tidaek langsung.
Dalam penslitian ini digunakan observasi langsung.
Teknik ini dilaeksanskan dengan cars mengamsati Jalan-
nys upacare Saparan., Teknik tersebut adalah cara pe-
ngumpulan data yang dilakukan melalui pencatatan dan
pengamatan gejala-gejals pads tempat, peristiwa, ke-
adsan stsu situasi yang sedang terjadi.15

Menurut Sutrisno Hadi, observasi sebagali metode
ilmish adalah pengamatan dsn pendekatan sistematis
terhadap fenomena-~-fenomena yseng diselidiki.16' Berda-
sarkan batasan tersebut di atas mska diadakan peng=-
angten secara langsung terhadap pelaksanaan tradisi
Separsn. Dengan pengamatan secars langsung maks pene-

1iti mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai

pelaksanasn upacara Sapsran dan date yang diperlukan.

15Hadari Nawawi, op. cit., hal. 95.

168utrisno Hadi, Mé{bdbibgi Research (Yogyekarta:

Fek. Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1969), hal. 136.
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c. Studi Pustska

Setiap kegistan ilmish selalu berkaitan dengan
literature baik berupa buku, babad (manuskrip), surat
kabar, dan sebagainya. Dalam kaitannya dengan kegiat-
an ilmiah tersebut mska kegiatan studi pustaka (studi
literatur) menjadi sangat penting. Teknik adalsh cara
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, ter-
utama berups arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil/hukum dan lain-lain

yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.17

Se-
dangkaen literatur yang dipergunakan dalam penelitian
ini antars lain bsbad (manuskrip), buku-buku,majalsh,
dan éurat kabar.

1/ Penelitian ini menggunskan literatur untuk me-
ngémpulﬁén data. Data yang terkumpul digunakan untuk
menambah dan melengkapi data yang didapat dari la-
pangsn. Selain itu, literatur yang terkumpul diguna-
kan untuk mengenalisa dan menguji data yang didapat

dari lepsngan dan literatur itu sendiri.

3. Teknik Anslisa Data

Penelitien yang dipskai adalah penelitian kuali-
tatif. Analiss data yang digunskan untuk mengolah
serta membahas data yang telah terkumpul adalah des-

kriptif analitis. Melalui analiss tersebut penelitian

17Hadari Nawawi, op._cit., hal. 133.
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kualikatif dapat dicapai.

Setelsh data terkumpul maka dilskuksn snalisa da-

ta. Cara yang digunskan adaleh kritik intern dan kri-
tik ekstern. Penggunaan cara ini dslam menginterpre-
tasikan data adalah untuk menepis unsur subyektifi-
tas. Hal ini dikarenakan unsur subyektifitas di dalanm
Sumber-sumbernys cukup menonjol. Folklor merupakan
salah sstu sumber di delam penelitian ini,
Untuk menginterpretasikan makma folklor sangat dibu-
tuhkan pendekatan kontekstual; jadi perlu dikeitkan
dengan latar belakang kebudayaannya.18 Dengan anslissa
data tersebut mska subyektifitas di dalam folklor da-
pat ditepis, dan folklor dapat merupaxan sumber yang
obyektif.

Studi. perbandingsn adalsh salah satu cara dalam
mengenalise data. Studi perbandingan yang digunakan
di sini adalsh dengan membandingkan dengan daerah
yang sebagian besar masyarskatnya berprofesi sama,ya-
itu sebagai penambang bsatu kapur. Daersh yang dipilih
adelsh dgersh yang memiliki potensi sebagai penghe=-
gil batu kapur. Csra yang digunakan adalsah mencari
persamaan den perbedasn antara daerah sampel dengan

daerah yang menjadi obyek penelitian yang utams.

1BSartono Kartodirdjo, Pendekafan Ilmu Sogial Dalenm

Metodologi Segarah (Jakarts: PT. Gramedia rPustaka Utanma,
[y . .
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Dengen cara tersebut dapat diambil suatu kesimpulan
yang dapat digunakan sebagai bahan perbandingsn sum-
ber data yang lain.

Hasil dari analisa dats adalah fekta~fskta. Fak-
ta tersebut dapat berbentuk suatu peristiwa, folklor,
dan bukti arkeologis. Fakta~fakta tersebut dihubung-
kan satu dengan yang lain, sehingga merupskan suatu
perangkat variabel yang menggambarkan dan mendeskrip-
siken suatu hasil penelitian. Hasil penelitian terse-
but merupskan tulisan yang berbobot karena merupakan

suatu hasgil gnaliss.

G. Landagsn Teori

Penelitian merupakan penelitian sejarah yang berka-

itan dengan folklor. Folklor menurut A.S. Hornby adae~
1ah:19
"(study of the) traditional beliefs, tale, etc of a
people",

20

Sedangkan menurut James Danandjaja adalsh:

"gsebagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan
diwariskan turun temurun, sntara kolektif macam apa sa-
ja, secaras tradisional dalam versi yang berbeda, baik
dalam bentuk lisen maupun contoh yang disertai gerak
isyarat ateun alat pembantu pengingat®.

Di dslam folklor ini menyangkut banysk sspek gehingga

diperlukan banyak kongep dan teori-teori yang berhubung-

194.5. Hornby et al, op. cit., hal. 385.

2OJames Danandjaja, QB' cit., hal. 2.
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an dengan penelitian tersebut. Dengaen adanys konsep dan
teori meka akan mendapat landasan teori dan kerangka pi-
kir yang lurus dan mudah dipshami, serta mendapat arahan
yang jelas.

Tradisi Saparan merupekan salsh satu bentuk adst
igstiedat. Adat istiadat adalah tata kelakuan dalam suatu
kebudayasn yang merupakan suatu Jjaringan dalam cita-cita
normea-norma, aturan-sturan, dan sebagsinya. Dari sudut
pengaruh tekanan anggaspan umum terhadap sistem norma ta-
di maks adat istisdat dapat diperinci menjadi dua, yaitu
folkways dan mores. Menurut W.G. Summer seorang sosiolog,
folkways adalah segala adat istiadat yang tidak mendapat
tekanan dari asnggapan umum. Pelanggaran terhadapnya ha-
nya skan dianggep aneh atau hanya menjadi sasaran pembi-
caraan uwmum. Dengan demikian folkways dapat diterjemeh-
kan dengan istilah tata cara. Sedengkan mores adaleah adat
istiadat yang mendapat tekanan keras dari anggspan umum,
Pelanggaran terhadapnya akan dihukum. Mores dapat diter-
jemahkan: dengan istilah adat istiadst delam sarti khu-
sus. 2

Berangkat dari metodologi, penulis berusahs untuk
mendeskripsiken dan menganaliss kaitan atau hubungan Pe-
Sanggrahan Ambarketawang dengan Tradisi Saparan berikut

perkembangannya. Suatu tradisi tentunya tidsak muncul be-

21Koentjaraningrat, Péhgéhfaf Anthropblggi(Jakarta:
P.D. Akasaras, 1969), hal. BO.
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gitu saja tanpas ada latar belakang dsn tujuannysa. Se-
dangkan latsr belakang dan tujuan sendiri tidak bisa di-
lepaskan dengan situasi lingkungan di mana suatu trsdisi
muncul,

Kehidupan manusis tidak permah bisa dilepaskan dari
lingxungennys. Maenusia agkan selalu bergantung dan ber-
interaksi secara terus menerus. Manusia akhirnya menda-
pat gambaren tentang lingkungennya. Beranjak dari sini
dapat dipestikan tindsksn manusia menyangkut suatu pe-
ristiwa dan keadsan tertentu. Dari sini akan tercipta
suatu kebudayaan. Dengan demikian kebudayasen adalah mg-
nifestasi kehidupen manusia.22

Di dalsm pengertian kebudsyaan terkandung di dalam-
nya pengertian tradisi. Tradisi dapat diterjemshkan de-
ngan pewarissn, adat istiadat, kaidsh-kaidsh, nilai-ni-
lai dan juga ide-ide vital. Kata tradisi Dberasal dari
katse Latin, yaitu traditio, yang berarti penyershan, pe-
ngleveran, hal yang menceritakan, sjaran turuan temurun,
tradisi nenek moyang menceritskan ajaran turun tenmurun,

23

tradisi nenek moyang. Sedangkan menurut W.J.S.

‘Poerwadarminto delam Kamus Umum Bshasa Indonesia, tradi-

si adslsh segala sesuatu (adat, kebiasaan, dan sebagai-

220. Van Peursen, Stratezi Kebudayaan (terj.)
Jaekarta: Gramedia, 1974, hal. 10.

23K. Prench dkk, Kamus Lafih Indonesia (Semarsng:
Yayasan Kanisius, 1964), hal. &874.
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nya) yang turun temurun dari nenek moyang.24 Jadi tradi-
si dapat diartikan penyershan, penerusan sSecara turun
temurun.

Mengikuti pendapat Heersteman yang melihat tradisi
deri segi arti dan fungsi. Bagi Heersteman tradisi mne-
rupaken Jjalan begi masyarakat untuk merumusksn persosalan
dasar dari keberadssnnya, yaitu mengenai kesepakatan
yang dicapai masyarskat mengenai soal hidup dan mati
termasuk di dalamnya soal makaen dan minum. Dilihat dari
sini, maka tradisi harus memiliki sifat luwes dan cair
sehingga menzamen. Tradisi harus Jjugs menyajikan tatanan
atau rencena dan di atas situesi aktual. Dengan demikian
tradisi memberikan tata transeden yang berorientasi baku
untuk melegitimasi tindakan manusias. Akhirnya disimpul-
ken tradisi haruslsh imanen dslam situssi aktual egar
supaya serasi dengan reslitas yang berubsh, dan sekali-
gus transeden sehingga bisa memenuhi fungsinya memberi-
ken orientasi den legitimssi.o?

Pendangsn di atas memungkinkan kita untuk memahami
dinamike perkembangan masyarakat. Begitu pula mengenai
tradisi Saparan yang selalu menyelaraskan dengan per—
kembangen zamsn, dengen tetap berpegang pada unmsur-unsur

pokok. Hal ini terjadi, egar tradisi Saparan dspat meme-

24W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasg Indonesisa
(Jekarta: PN. Balai Pustaka, 1976), hal. 1088.

25P.M. Laksono, Tradisi Dalam Struktur Masyarakat
Jawa (Yogyakarta: Gadjah Mada University pPress, 198%),
hal. 10.
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nuhi arti dan fungsinya. Dengan demikian tradisi Saparan
dapat tetap menzamsn.

Dalam suatu dinamika di dalam masyarakat akan sela-
lu diwarmai dengaen perubahan lambat atau cepat. Perubah-
an-perubahan dalsm masyarakaf dapat mengenai nilai sosi-
al, norma-norma sogial, perikelakuan, organisasi, susun-
an lembagse dalam masyarakat, kekuasaan den wewensang, in-
tersksi sosial dan'sebagainya.26 Jadi di sini menyangkut
banyak bidang, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa
perubahan di suatu bidang dapat menyebabkan perubahsn d4di
bideng lain. Perubahan itu belum tentu berupsa kema juan
(progress) tetapi juga bisa merupekan kemunduran (re-
gress).

Seperti dijelaskan di atas, perubshan-perubahan di
dalam masyaraket terjadi di berbagai bidang kehidupsan,
di antaranya bidang sosisl-budaya. Dalam kenyataan hidup
sehari-hari sulit dibedakan antara perubahan sosial dan
perubahan kebudaysen. Perbedasnnya tergantung dari pe-
ngertian tentang masysrskat dan kebudayasn. Hal ini di-
sebabkan tidek ada masyarakat dan sebaliknys tidek ada
kebudayaan ysng tidask terjelma di dalam masyarskat, wa-
laupun ada kemungkinsn terjadi bahwa perubashan kebudsya-
en tidak menyebabkan perubshen sosial. Adapun pengertian

masysarakat menurut Kingsly Davis adalah sistem hubungan-

26 L .
Soeryono Soekanto, Sogiologi Suatu Pengantar
(Jakarta: C.V. Rajawali, 13582), hal. 306.
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hubungan dalam arti hubungan antara organisasi-organisa-
8i, dan bukan hubungan antara sel-sel. Sedangkan penger-
tian kebudayszan adaelah sustu kompleks yang menysangkut
pengetahuan, kepercayasn, adat istiadat, dan setiap ke-
mampuen dari kebiasaan manusia, maka perubahan kebudaya-
an adalah perubahan unsur—unsurnya.27

Sedangkan perubshan sosial adalah segala perubshan
pada lembaga kemassyarskatan di dalam suatu masyarskat
yang mempengaruhi sistem sosislnysa, termasuk di dslamnya
adalah nilei-nilai, sikap-gikap dan pola perikelakuan d4i

28

antara kelompok-kelompok dalam masyarskat. Perubshsan

ini terjadi pada kehidupan masyarskat masnapun, baik dsa-
lam masysrakat modern maupun dalam masyarakat sgraris
yang statis.

Di dalem dinamika masyarakat seperti diuraikan di
atas behwa perubshan di delam masyarskat pasti terjadi,
termasuk di dalsmnys suatu tradisi., Masing-masing terja-
di saling kait. Perubshan-perubshan dapat dipengaruhi
faktor-faktor, seperti politik, sosisl, ekonomi'dan bu-
daysa. Kadang-kadang faktor-faktor ini 8aling kait se-
hingge membentuk kompleksitas.

Seiring dengen dinamika masyarakat maka perubahan-

2T1pid., hal. 312 - 313.

28Selo Sumarjan, ?erubahaﬁ ébsiéi Di Yogyakarta,
(terj.) (Yogyskarta: Gadjan Made University Press, 1987)
hsl. 303.
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perubshan tersebut tidak bisa dibiarken mengikis nilai-
nilai yang terdapat di dalam tradisi Saparan atau bahkan
membuat tradisi tersebut punah. Upaya-upaya diperlukan
untuk melestarikannys. Usaha-usah&a tersebut dilakukan
oleh berbagsi pihak, diantaranya melalui pariwissta. De-
ngan demikian tradisi dengan nilai-nilai luhur yang ter-

depat di dalsmnya dapsat tetap lestari.

H. Batasan lMesgalah

1. Masslsh yang dibatasi adalah masalah dslam lingkup:
kaeitan Pessnggranan Ambarketawang dengan Tradisi Sa-
paran, Batasannys adalsh masalah-masslsh yang me-
nyangkut tradisi Saparsn dan Pesanggrahaﬁ
Ambarketawang.

2. Batssan masglah selanjutnys adalash mengensi perkem-
bangan tradisi Sapsran. Di sini masalah dibatasi ha-
nya sampail padae masalah kepercayasn dan respon masya-
rakat terhadsp tradisi Saparan den tradisi Saparan
sebagal salah satu aset pariwissta. Unsur-unsur di
atas ssaling terkait sehinggs merupsekan bentuk perkem-
bangan delam tradisi Saparan., Unsur-unsur dibshas se-
batas berksitan dengan tradisi Saparan dan Pesang-
grahan Ambarketawang.

3. Dalam batasan masalsh yang terakhir, masalah yang di-
batasi pada kondisi atau peluang yang dapat mengatasi

alternatif perubshan dalem tradisi Saparan atau mini-
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mal melestarikan tradisi Saparan. Batasan ini akan

dimuat bahasan pada kesimpulan.
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BAB II

IDENTIFIKAST

A, Lokasi

Kecamatan Gamping merupakan sslah satu kecamatan
di Kabupaten Sleman, mempunyai wilayah seluss 3530.1800
ha. Kecamstan tersebut terdiri dari 5 desa dan 59 dusun.
Adapun kelime desa tersebut sadalsh: Desa Trihangga,
Nagatirta, Banyuraden, Ambarketawang, dan Balecatur.

Desa Ambarketawang adalah penyelenggara tradisi
Saparan Gamping. Letaknya adalah di sebelah barat kabu-
paten Sleman atau di sebelah barat kota Yogyskarta. Dess
tersebut terdiri dari beberspsa dusun, yaitu: Mejing Lor,
Mejing Kidul, Mejing Wetan, Gemping Lor, Gamping Tengah,
Gamping Kidul, Patuksn, Bodeh, Tlogo, Depok,Kslimanjung,
Mancasgan, Watulangksah, |

Desa Ambarketawang memiliki bagtas-~batas wilayah.
Batas~-batas wilaysh tersebut sebagai berikut:
a. Sebelah utars dibatasi oleh desa Sidoarum, Godean
b. Sebelsh timur dibatasi oleh desa Bsnyursden dan dessa

Ngestiharja yang termasuk wilayah kabupaten Bantul
¢c. Sebelah selastan dibatasi oleh desa Tamantirta den de-
se Bangunjiwo yang termasuk wilayah kabupaten Bantul

d. Sebelsh barat berbatasan dengesn desa Balecatur.
Letak dess Ambarketawang cukup strategis karena terletsk

tidak jauh dari pussat kota Yogyakarta dan dilalui oleh

24
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jalan negsra. Jarak antara daerah Gamping dengan pusat
kota kabupaten Sleman adalah 11 kilometer, sedangkan ja-
rak dengan pusat kota Yogyakarta adalah 5 kilometer. De-
ngan demikian letek dese yang strategis mengakibatkan
desa tersebut mudah dijangkau. Letek strategis tersebut
didukung pula oleh berbagai fagilitas transportasi yang
menudahkan terjangkaunya dessa ini.

Ditinjau dari sudut pariwisata letak strstegis ser-
ta tersedianys fasilitas transportasi yang memadsai amat
menguntungkan bagi sektor pariwissta. Tradisi Saparasn
merupakan kegiatan pariwisats budaya di desa
Ambarketawang. Dengan demikien adasnya letak strategis
dan fssilitas yang memadsli dapst mempermudah para wisa-
tawan untuk menyaksiken pelsksansan tradisi Saparan.

1. Keadaan alam

Desa Ambarketawsng mempunyai luas wilayah 6280000
Ha. Desa tersebut merupskan wilayah yang terletak di da-
taran rendah. Secara terperinci keadaan alan desa
Ambarketawang sebagai berikut:

a. Tinggi wilaysh dari permukaan laut: 143 m

b. Bentuk permukaan merupaksn datsran

c. Keadaan wilayah bukan merupakan daerah pantai

d. Curah hujan: 1776 rm/th.

Sebagian tanah di dess ﬁmbarketawang mengandung batu ka-
pur. Keadaan tansh yang demikian itu mempengaruhi kepa-
daten penduduk.

Keadaan tansh di wilaysh ini relatif subur, wilsyah
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ini merupsakan daerah air dangkal, yaitu letak mata air
di dekat daerah air dangkal. Selain itu terdapat bebera-
pa sumber mata air lainnya. Keadaan tanah dan tersedia-
nys sumber mats sir sangat menguntungkan bagi sektor
pertanian yang menjadi mata pencaharian sebagian besar
masyarakat desa Ambarketawaeng.

Pembagisn luas tansh dilihgt dari segi pemanfaatan~
nya hingga tshun 1990 meliputi bangunan dan pekarangan
3329370 Ha, areal persawshen 2176600 Ha, pertanisn tansh
kering dan ladang 126600 Ha, lain-lain 677370 Ha. Dipan-
- dang dari sudut pemanfaatannysa maka produktifitas tanah
dapat dikatakan sedang.

Dahulu sebagisn besar masyarakat Gamping berms.ta-~
pencasharian sebsgsi penambang batu kapur. Namun setelah
gugusan G. Gamping habis maka mereks mulai bersalih pro-~
fesi. Hal ini didukung oleh larangan penambsngsn batu
kapur pada tshun 1949 di G. Gamping. Sebasgian begar m&a~
syarakat penambang batu kapur Gamping berslih matapenca~
harian sebagai petani. Hal ini mengingat keadaan tanah
di dgserah tersebut relatif subur. Demikian terjadinya
perubshan pola hidup masysrakat penembang bastu kapur di
Gamping menjadi petani.

Seat ini sebagian besgsar masyareksat dessa
Ambarketawang Gamping bermatapencaharian sebagai petani.
Akibatnya desa Ambarketawang Gamping menjadi penghasil

hggil pertanian.
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2. Pola Perkampungan
Desa Ambarketawang merupskan wilayah dataran rendah
dan datarsn pertenian. Akibat keadasan tersebut maksa pols
perkampungannya menyebar merata. Rumah di pedesaan menu-
rut R. Bintarta dalam suatu pengantar Geografi Desa me;
ngemukakan bshwa A.L. Bertrand membagi pola tadi berda-
sarkan pernusatan masyarskat desanya. Pembagian tersebut
sebagal berikut:29
a2) Nucleated village ialah pemusatan desa yang hi-
dup menggerombol yang disebut nucleas.
b) Line village yaitu penduduk desa yang  menyusun
| tempat tinggalnys mengikuti jalur sungsi atau
jalur Jjalan dan membentuk suatu deretan perumsh-
an.
c) Open country village iaslah penduduk desa memilih
atau membengun tempat-tempat kediamannya di
suatu daerah pertanian hingga dimungkinkan ada-
nys suatu hubungan dagang, karens adanya perbe-
daan produksi atau kebutuhan.
Desa Ambarketawang yang mempunyal pola perkampungan
menyebar merata, magyarskatnya dapat berhubungsn dengan
lancar. Mereka memanfaatkan jalan-~jalan desa yang = s&da,

baik yang berupa jalan tansh msupun jalan aspel.

29Tashad1, Unacara Trad;31onal Daerah Gamping Dan
Wonolelo Daersh [stimewa Yoszakarta (YogyekaTrta: Depdik-
bud, 1992-1933), hal.
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Rumah-rumah penduduk masing-masing dipisshkan de-
ngan pagar bambu, pagar hidup, dan pagar permanen. Jenis
runah yang ada adalsh rumah permanen dan semi permanen.
Masing-masing rumsh terdapat rumah yang memenuhi syarat
kesehatan dan yang tidak memenuhi syarat kesehatan. De-
mikianlah kerasgaman jenis rumsh yang terdapat di desa
Ambarketawang.

Berbagal sarsna kesehatan dan kesejahtersan rakyat
terdapat di desa Ambarketawang. Pemerintah setempat te-
lah menyediskan sarana yang berujud: sebuah Puskesmas,
14 buah posyandu, sekoleh dari tingkat TK sampai dengan

SMTA, fasilitas tempsat hiburan, dan lain-~lain.

B. Penduduk

Desa Ambarketawang mempunyai luas 628000 Ha. Jumlsh
penduduknys adalah 13.879 Jjiwa. Perincian jumlgh pendu-
duk tersebut adalah 7105 penduduk wanita dan 6774 jiwa
penduduk pria. Sedangkan jumleh kepala keluarga adalah
2858 kepalsa keluarga. Desa Ambarketswang memiliki ting-
kat kepadstan penduduk yaitu 1676 jiwa/km. Jumlah pendu-
duk dan kepadatan penduduk desa Ambarketawang tersgebut
terjadi pada tahun 1989/1990.

Perubshan penduduk dipengaruhi oleh beberapa fak-
tor, yaitu kelashiran, kematisn, dan migrasi. Fektor-fak-
tor tersebut juga mempengaruhi perubshan penduduk di
Ambarketawang. Jumleh pendstang di desa tersebut yeng

bertujuan menetap relatif kecil. Mereka yang menetap di
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dess Ambarketawang karena alasan yang berbeda-beda, an-
tarse lain perkawinan, pendidikan, pekerjaan, dan lain-
lain.

Migrasi yaeng terjadi dipengsruhi oleh berbagai fak-
tor, yaitu geografi, sosial, budsya, ekonomi, dan lain-
lain. Desa Ambarketawang cukup memenuhi syarat bagl ter-
jadinya migraesi. Kondisi geografi dan letsak strategis
menarik orang untuk tinggsel menetap. Kondisi geografi
dan letak yang strategis askan memudahkan komunikasi de-
ngan dserah lain. Hal ini didukung fesilitas transports-
81 yang memadai. Hal ini menguntungkan bagi berbagai bi-
dang kehidupan masysarsket.

Migrasi yang terjadi di dess Ambarketawang dapat
digolongkan menjadi dua macam, yaitu migrasi sementars
dsn migrasi tetap. Migrasi ini terjadi karensa bebersapa
alassn, yaitu pendidikan, perkawinan, dan matapencshari-
an. Letak desa Ambarketawsng dengan pusat kota adalah
5 km, Di pusat kota ini berdiri banyak perguruan tinggi
dsn sekolah-sekolsh lainnya. Jarak yang relatif dekat
memungkinksn penduduk melakukan migrasi sementara. Hal
ini terjadi pula bagi mereka yang bekerja di pusst kota
Yogyakarta. Sedangkan bagi mereka yang bekerja di luar
kota ataupun alassan lain dapat melakukan migrssi tetap.

Keadasan geografis suastu wilayah dapat' mempengaruhi
natapencahsrian bagi penduduknya. Letak | desa
Ambarketswang yang dekat dengan pusat kota memungkinkan

heterogenitas dslam matapencahariannya, walaupun bertani
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merupakan matapencsharian sebagian besar masyaraksat
Ambarketawang. Matapencaharisn penduduk dess

Ambarketawang sebagai berikut:

! Jenis Matapencaharian ! Jumlah !
! Petani ! 2339 !
! Peternsk I 12 !
1 Pengrajin Industri Kecil ! 150 !
! Dokter ! 6 !
! Bidan ! 4 !
! Mantri Kesehatan ! 3 !
L Guru ! 173 !
! Pegawai Negeri/ABRI ! 367 !
! Buruh ! 1536 !
! Dukun Bayi ! 14 !
! Tukang cukur ! 11 !
! Tukang jahit ! 45 !
! Tukang batu ! 207 !
! Tukang Kayu ! 107 !
! Pengusehs sngkutan ' ! 1 !
! Pensiunen PNS/ABRI ! 235 !
! Pedagang ! 342 !
! Bengkel/tukang las ! 28 !
! Salon ! !

! Sablon ! 8 !

Monografi Ambarketawang tshun 1989/1990.
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Dengan melihat kemajemukan Jjenis matapencaharian
masyarskat desa Ambarketswang meka dapat dilihat pula
tingkat kemajuan masyarakatnya. Tingket kemajuan ini da-

pat menjadi tolok ukur pola berpikir masyarskat.

C. Pendidiken

Di desa Ambarketawang berdiri berbagai lembaga pen-~
didikan baik negerli maupun swasta. Lembags pendidikan
tersebut terdiri dari sekolah tingkat TK sampal dengan
SMTA. Dengan tersedianye lembaga pendidikan tersebut
membuka peluang masyarakat untuk menempuh pendidikan.
Jarak dess Ambarketawang yang relatif dekat dengan kota
Yogyakarta memberi pelusng bagi masyarskat untuk melan-
jutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini
mengingat di kota Yogyskarta berdiri berbagai lembaga
perguruan tinggi. Hal ini didukung pula oleh sarans
transportasi yang cukup lancar.

Jumlah penduduk desa Ambarketawang menurut tingkat

pendidikan sebagai berikut:

! No. ! Jenis ! Jumlah (jiwa) !
! 1 ! Belum sekolsh ! 1695 !
! 2 ! Tidak temat SD ! 1735 1
! 3 ! Tamat SD/sederajat ! - 3734 !
! 4 ! Tamat SMTP/sedersajat ! 3532 !
!' 5 1 Tamat SMTA/sederajat ! 2996 !
! 6 ! Tamat skademi/sederajat ! 125 !



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

32
Lanjutan
! No. ! o Jenis ' ! Jumlah (jiws) !
! 7 ! Tamat pergurusn tinggi/se- ! !
! ! derajat ! 62 !
' 8 ' Buta sksara (10-55 tshun) ! - !

Monografi Ambarketawsng tahum 1989/1990.

Berdasarkan date di atas dapat disimpulkan bghwa sebagi-
an besar masyarakat desa Ambarketawang telah menikmati
pendidikan. Apabila diprosentasekan mska besar masyara-
kat yang telah menikmati pendidikan adalsh 88,42%.
Dilihat dari tingkat pendidikan masyarskat di desa
Ambarketawang menunjukken bahwa tingkst pendidikan ma-
syarakat cukup memadai. Meningkatnya tingkat pendidikan
merupskan indikssi bagli kemajuan pola pikir. Dalam kait-
annya dengan tradisi Ssparan maks meningkatnya tingkat
pendidikan masyarakat juga membswa akibat. Akibat terse-
but adalsh meningkatnya kesadsran masyarskat dalam meme-
lihars produk budeya masa lampau, yaitu tradisi Saparan
daen pesanggrahan Ambarketawang. Hal ini terbukti dengan
keberadasn tradisi Saparan dan bekas pesanggrahan

Ambarketswang.

D. Agama Dan Kgpercayaan Masyarskat

Sebagian besar masyarskst Ambarketawang memeluk
agaema Islam. Agama Islam yang berkembang di dslam masya-

rakat bukan merupekan agema Islam yang benar-benar nmur-
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ni. Agama Islam yang berkembang teleh terpengaruh oleh
kepercaysan stau agama yang sebelumnya telah berkembang,
yaitu animisme, dinamisme, Hindu, dan Budha, Pengaruh
tersebut tampak dalam tradisi-tradisi yang terdapat da-
lam masyarskat desa Ambarketswsng. Pengaruh agesma Islam
terhadap kehidupan masyarskat ditentukan oleh faktor te-
bal tipisnya pengaruh sisa kepercayasn lsma dalam msasya-
rakat.BO Adanya saling pengsruh antara agama atau keper-
cayaan tersebut menunjukkan sinkretisme di dalsmnya.

Sebagai hasil sinkretisme, oleh Geertz magyarakat
Islam di Jawa digolongkan menjadi Islam Abangan dan
Islam Santri. Penggolongan ini didasarkan pads tingkat
ketaatan mereka dalam menjslankan agsma Islan, Menurut
Geertz, Abangsn adalsh golongsn orang Jawa yang menekan-
kan aspek snimisme-Jawa sSscara keseluruhan.31

Santri adalah orang Jawa yang taat agama dan kese-

luruhan dan kompleksitas dari organisasi sosial kederma-

wenan dan politik Islam.32 Kedua kelompok ini newarnai
kehidupan agama Islam di Jawa, termasuk di daersh
Ambarketawsng.

Meskipun sebsgian bessar masysrakat dess smberketawang

3OSol:Lch:Ln Salam, Sejarah Islam Di Jswa (Jakarta:
Djaya Murni, 1964), hal, 674.

31C11fford Geertz, Ab&ngan, Santrl, Priyayi Dalam
Masyarakat Jawg (Jakarts: Pusteka Jaysa, 1§81§ hal.

32Ibid., hel, 7.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

34

memeluk agsme Islam, namun terdapat puls sgama lain yang
berkembang di dess tersebut, yaitu Katolik, Kristen,Hin-
du, den Budha. Jumlsh pemeluk agama di desa

Ambasrketawang sebagai berikut:

! No. ! Agama ! Jumlah (Jiwa) !
ro1 0t Islam ! 12.503 !
12 ! Kristen ! 249 !
'3 ! Katolik ! 1.125 !
1 ! Hindu ! 2 !
S ! Budha ! - !

Monografi Ambarketawang tahun 1989/1990.

Keberadaen umat beragama tersebut didukung oleh sarana-
sarana peribadatan. Di desa Ambarketawang terdapsat se-
jumlesh tempat beribsdatan yaitu 16 Masjid, 14 Langgar
(Surau), 1 buah gereja Katolik, dem 1 buah gereja Kris-
ten. Tempat-tempat peribadatan tersebut dipergunskan pen-

duduk sebagaimana mestinya.
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BAB III

SEJARAH TRADISI SAPARAN DAN PELAKSANAANNYA

A. Pengertian Bekakak

Tradisi merupekan salah satu wujud kebudayaan. Me-
nurut Koentjaraningrat kebudayasan adalah:33

"merupaksen gagasan dengan belsjar beserta keseluruhan
hesil budidaya itun.

Sedangkan tradisi tersebut berlangsung secars turun te-
murun dalam suatu maesyarakat.

Tradisi yang terdaspat dalam suatu masyarakat dipe-
ngaruhi oleh perkembangan masyarakat, terutama olebh un-
sur kepercayaan masyarskat setempst. Tradisi delam ma-
syarakaf kita banyak dipengaruhi oleh unsur kepercayasn
pra Islam. Pengaruh tersebut terdapat pula dalam tradisi
Saparsn di desa Ambarketawang Gamping.

Traedisi Saparan di desa Ambarketawang Gamping di-
tandai dengan penyembelihan beksksk yang berfungsi seba-
gali sesajli pokok. Pada dasarnys tradisi tersebut merupa-
kan upacars sesajli biass. Berbagai unsur yang meling-
kupinys menjadikan tradisi ini berbeda dengan tradisi d4i
daerah lain. Menurut cerita raekyat yang berkembang di
daerah tersebut tradisi sesgji telah ada sebelum tradisi

Saparan muncul, namun pada wsktu itu tidak menggunakan

‘ 33Koentjaraningrat, Kébuda aan Déﬁ Mentalitet Pém-
bangunan (Jakarta: Gramedia, 19%15, hal. 19.

35
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sessji bekskak. Menurut cerita rakyat yaitu legenda Ki
Wirasutae setelsh sessgji bekakak dilaksanskan muncul tra-
gedi Ki Wirasuta. Sesaji tersebut atas perintah Sri
Sultan Hamengku Buwsnsa I.

Tredisi Saparan memiliki mskna yang cukup dalam ba-
gi masyarakat pendukungnya. Makns tersebut tentu sesuai
dengan kurun waktu di mana tradisi itu berkembang. Ke-
dalaman makna tersebut karena tradisi Saparan Dberkaitan
dengan kultur atsu budays masyarakat setempat serta ke~
bersdaan pesanggrahen Ambarketawang.

Dalam tradisi Sapsrasn, sessji bekaksk merupakan se-
sajli pokok. Penyembelihan bekaksak merupaskan puncsk acara
dalam upsacars tersebut. Sedangksn wujud bekaksk adslah
sepaseng boneka mesnusia yang diberi dsndanan pengantin,
Boneka tersebut dari tepung berss ketan yang di dalam
tububnys diberi cairan gula mersh.

Bekaksk ditinjau dari sudut etimologi memiliki be-
berspa pengertian. Menurut S. Prawiroatmojo, pengertian
bekgkak adslah hewan-hewan atau orang yang dibust ssaji-

34

an, dipanggang dslam keadsesn utuh. Sedangkan menurut

Th, Pigeaud, pengertian bekakak (wong) adelah boneksa

untuk upacara. Sedangkan dibeksksak mempunyai pengertian

syan panggang,35

345. Prawiroatmojo, Bausasre Jawa Jilid I (Jekarta:
Gunung Agung, 1980), hsl. 33.

35Th. Pigesud, Jévaéns Nedefiéﬁds Handwoordenboek
Batavia: N¥.V. Groningen, 1932), hal. 31.
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Berbeda dengen pendapat masyarakat setempat, beka-
kak berassl dari kata bekukung (tandu) yeng digunakan
untuk mengangksat seseji dan di dalamnya terdapat ingkung.
Bekakak kemudian berubah artinya menjadi segala sesaji
yang terdapat di dalamnya.36

Upacara bekskak ternyata tidek hanya terdapat di
desa Ambarketawang Gamping saja. Di Sangsit Bali terda-
pat upacara gejenis, walaupun bentuk dan latar belakang-
nya berbeda. Bekaskak di Bali digunskan sebagai behan
perbandingan. Perbandingan tersebut adalah:37
a. Dalam bshasa Bali, syam bukaksk berarti ayam panggang

atau sajen. Selain itu di Bali dikenal pula nasi wong

wong atau nasi wongan (nasi orang-orangan) yang digu-

nakan untuk menghalsu roh jshat (buta kala). Nagi
wongen terbuat dari nasi yang dibentuk menyerupai ma-

nusia, Nasi wongan tersebut digunskan untuk upacara-

upacars tertentu.

b. Di Sangsir yang dimsaksud déngan bukakak yaitu sebuagh
jempana (usungen) yang berisi babi guling (babi pang-
gang utuh) dengan hiasan daun enau nuda.

c. Perkataan bekekak berasal dari perkataan pekak. Di=-
dalam bahasa Bali pekak berarti kakek.

36"Bekakak“, Majalah Sarinah 3 Desember 1990.

. ?7M,M,m8ukarto K. Atmodjo, Kraton Pééagggrahan
Ambarketawang ( 3 s ), bal. 33.
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Berdassrkan uraian di atas baik pengertian maupun
perbandingan mengenai bekakak maka dapat disimpulkan bah-
wa beksksk berksitan erat dengan komponen-kom?onen di da-

lam upscars Sesgji. Bekakak merupskan bentuk kelengkapen

sesaji.

B. Legenda Tradisi Saparan

1. Malapetaka di Gunung Gamping
Tradisi Saparan berawsl dari malapetaka yang se-
ring terjadi di Gunung Gamping. Melapetaka tersebut

adalsh kecelakaan kerja yang menimpa parag juru jugil

(penambang batu kapur). Puncak peristiws tersebut
adalah meninggalnya Ki Wirasuta secara misterius aki-
bat terkena reruntuhan batu kapur. Berawal dari mala-
petaka tersebut timbul suatu legenda yang mendgsari
pelaksanaan tradisi Saparan. Legenda tersebut adalah
legenda Ki Wirssuta.

Menurut legenda tersebut, kemarshan Nysai Gedhe
Poleng permah terjadi ketika Sri Sultan Hamengku
Buwana I bermukim di pesanggrahan Ambarketawang. Nyai
Gedhe Poleng adalsh dhanyang Gunung Gamping. Ketika
itu pare penambang bstu kapur membawa sessji dalam
jumlah yang cukup banysk. Hal ini dikarenskan kebu=-
tuhan batu kapur meningkat sehinggs diperlukan batu
kapur dalam'jumlah besar.

Sesaji tersebut dissmpaikan oleh seorang wanita

atas nama pars penambang bata kapur yang turut hadir
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di dalem upacara sesaji ftersebut. Mereka memohon ke-
gelamgtan dan kelancarsn dalam pekerjaannya. Demikian
tujuan upacara sessajli tersebut.

Segaji tersebut ditujukan kepada dhanyang Gunung
Gamping, yaitu Nyai Gedhe Poleng. Sesaji tersebut di-
tolak karena dipandaeng kurang memenuhi syarat. Hal
itu menyebabkan kemarshsn Nyai Gedhe Poleng, kemudian
disebarkannya penyakit. Semus orang yang hadir dalam
upacara tersebut terkena sskit. Satu-satunya orang
yang terbebas dari malapetska tersebut adalgh wanita
perantars dalam upecars sesaji itu.

Pada hari berikutnya pars penambang batu kapur
bekerja menambang batu kapur dengaen harapan memper-
oleh hasil yang lebih banyak. Mereka adalah orang-
orang yang tidak mengikuti upacara sessji sehingga
mereka tidak tahu kejasdian di dalam upacara sesaji.
Tingkah laku para juru jugll membuat Nyai Gedhe
Poleng semekin marsh. Dahanyang G. Gamping tersebut
gegera meruntuhkan dinding-dinding goa, sehingga para
juru jugil tertimpa reruntuhan dinding goa yang run-
tuh. Pendek kata menjadi korban kemarshan Nyai Gedhe
Poleng.

Peristiwe yang menimpa para jurau jugil sangat

mengejutkan wanita perantars upacara sesaji. Sebelum-

nys is telah memperingatkan sger para iﬁfﬁ jugil agar

berhati-hati karena jalan yang menuju gos maupun yang

ada di dalam goa sangat licin dan berbahsaya. Per-
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ingatan tersebut berdasarkan firasat yang diterimanysa
bahwa sesaji di dalam upacars sesajli yang sebelumnya
diadakan tidak dapat diterima oleh Nyai Gedhe Poleng.
Namun peringatan tersebut digbaikan sehinggs terjadi
malapetaka tersebut.

Malapetaka tersebut di atas segers dilaporkan ke
pada XKi Wirasuta. Tujusnnya adslah meminta petunjuk
mengenai tindakan-tindskan yang harus dilakukan untuk
menghindari tefulangnya peristiwa tersebut.

Mendengar laporan tersebut Ki Wirasuta beserts
istri dan binatang kesayangennya bergegas menuju tem-
pat kejaedian, diantar oleh wasnita perantara. Setelah
sempai di tempst kejadian, Ki Wirasuta segers berme-
ditasi (semedi). Masksudnya sdalah untuk mengetshui
Nyai Gedhe Poleng dan pengikutnya. Ki Wirasuta ingin
memerangi meksud jahat dhanyang G. Gamping tersebut.
Pada sast Xi Wirasuta bermeditasi (semadi) mendsdak
dinding-dinding goa runtuh menimpa Ki Wirasuta dan
keluarga. Ketige binatang kessyangan Ki Wirasuta ya-
itu seekor merpati putih yang memskai sendaran  pada
ekornya, seekor landak yang berkalungkan sapu tangan
mersh, serta seckor burung puyuh yang bergelang emas
pads kakinya selamat dari reruntuhan dinding goa. Se=-
lain itu wenits perantara upacara sesaji juga selamat
dari musibah tersebut.

Binatang-binatang tersebut kebingungan melihat

“tuannya tertimbun bongkahsn-~bongkshan batu kapur. Me-
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reka beserta wanita perantara segera melaporkan mala-
petaka tersebut kepada Sri Sultan Hamengku Buwans, I

di pesanggrahasn Ambarketawang.

2. Perintah Membuat Bekskak

Sri Sultan Hamengku Buwens I pada ssat itu se-
dang berbincang-bincang dengan permsisurinya. Sri
Sultan terkejut melihat kedgstangan ketiga binatang
kesgyangan Ki Wirasuta yang diantar oleh wanita per-
antars upacgra sesaji. Wanita tersebut segers mela-
porkan kejadian yang menimpa Ki Wirasuta sekeluargs.
Dilaporkan pula mengenai malapetaka yang menimpa para
Juru jugil. Dilaporkan bahwa peristiwa tersebut  se-
ring terjadi. Wanita tersebut memohon kepads Sri
Sultan agar berkenan memberikan petunjuk agar kejadi-
en tersebut tidak terulang lagi.

Mendengar laporan tersebut, Sri Sultan kemudian
bermeditasi untuk memohon petunjuk kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Dalsm meditasi tersebut beliau mendapstkan
wangsit (petunjuk) untuk menghindari terulangnya ma-
lapetaka tersebut. Berdasarken petunjuk yang diteri-
manya maks beliau memerintashkan supaya dilakukan upa-
care seperti biasa dengan sesaji tambahsn sSepasang
bekskak pengantin. Bekakak pengantin tersebut kemudi-
an disembelih di goa G. Gamping. Sebelum bekakak di-
sembelih, bekakak hendaknys diarak terlebih  dahulu
seperti halnyas mengarak pengsntin. Apabila petunjuk

ini dileksanskan maka malapetaks tidak akan terjadi
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lagi. Sesgaji tersebut hendsknya diadekan setiep tahun
yaitu setiap bulan Sspar. Perintah tersebut dilaksa-
nakan oleh masyarakat Gamping hingga saat ini.
Kematian Ki Wirasuta sekeluargs yang misterius
telah menimbulkan kepercayaan bagi masyarskat Gamping
jiks asrwah Ki Wirssuta sekeluargs tetap menghuni dan
menguasai G. Gamping. Putra-putranya Raden Bagus
Gombak, Raden Bagus Kuncung, Raden Bagus Besur, dan
Raden Bagus Kucir bertugas menguesail semus kekayasn
yang tumbuh d4i G. Gamping. Dua putrinya yaitu Rars
Ambarsari dan Ambarsekar menguasal air dan bunga-
bunga. Sedangkan pembantunys yaitu Kyai dan Nyai
Brengkut menguasal pembsgkaran batu kapur yang dilaku-

kan penduduk. Ki dan Nyai Wirasuta menguasai keselu-

Tuhannys. Hal ini berarti bghwa setiap pengambilan
dan pemanfaatsenmnya harus mendapat izin dar: Ki
Wirasuta.

Konon menurut ceritas selanjutnys, Nyali Gedhe

Poleng memohon kepada Sri Sultan untuk mengabdi sela-
ma-lémanya. Permohonan itu dikaebulkan dan hinggs kini
Nyai Gedhe Poleng menghuni di sebagian Pagelaran
kraton Ngayogyaskarta. Ketiga binatang piaraan Ki
Wirasutse diperintahkan agar menetap 4di sekitar Gunung
Gamping dengan tugas untuk mengswasi agar segala sSe-

suatunys berjalan lancar.
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C. Prosesi Pelasksanaan Upacsra Sgaparsn

1. Ketentuan Dalam Upacara Saparan

Dalam suatu tredisi segala sesuatu yang menyang-
kut ketentuan-ketentusn dalam upacara sesaji harus
dilaksanskan, karena merupakan unsur yang sangat pen-
ting. Hal ini disebabkan karena tradisi berhubungan
dengan sistem kepercayaan masyarakat pendukungnysa.
Ketentunan tersebut jugs terdapat di dalam tradisi Sa-
paran.

Ketentuan-ketentuan tersebut bukan merupskan ke-
tentuan dengan hargse "mati" atau tidak bisa ditawar-
tawar lagi. Ketentuan tersebut dapat disesuaiksn de-
ngan perkembangan zaman, dengsen tetap mempertahanksan
unsur-unsur pokoknys. Hal itn dapat ditempuh dengan
jalan menyederhanakannys tanpa mengurangi nilsi-nilai
vyang terkandung di dalamnysa.

Di dalam upacara Sgparan terdapat beberaps ke-
tentnan, sebagai berikut:

a. Ketentuan wsktu dan tempat pelsksanaan

Upacara atau tradisi Saparsn diadakan pada waktu
yang telah ditentukan. Ketentuan tersebut berdasarkan
perintah Sri Sultan Hamengku Buwana I. Upacara terse-
but dilaksaenekan pada bulan Sapar antara tanggsl 10
sampal dengan tanggal 15, pada hari Jum'at. Ketentuan
ini dilaksanskan dalam upacara Saparan hinggsa saat
ini. Dahulu upacara ini dilaksanskan. oleh seorang

penewu yang menggentikan kedudukan demang dengsn bia-
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y& negara. Sekarang ini upacara Saparan diselenggara-
kan oleh pemerinteh desa setempat. Biaya penyelengga-
rgannyea berasael dari instansi pemerintah, donatur,
pemilik tobong batu kapur, dan masyarskat setempat.

Di perbukitan kspur yang paling besar terdapat
dua buah goa, Di daerah ini dshulu batu kapur diambil
gecara teratur. Di dekat goa-goa tersebut terdapat
bukit kapur, tempat pesanggrshan Ambarketawang yang
sampai sekarang dapat dilihat siss~sisanya. Di sebe-
lsh barat pesanggrshan terdapat bukit Ambsrketawang

yang memiliki goa amat dalam.38

Kedua tempat terakhir
tersebut dipandang sebagai tempat yang angker (kera-
mat), di mana sejak dshulu orang dilarsng  mengambil
batu kapur dari tempat itu. Dua buah bukit keramat
den dus bush goa yang ada menjadi tempat tujuan sesa-
%

Dua orang penambang batu kapur (juru jugil) di-

tunjuk pada tempat yang telsh ditentukan. Pada wsaktu
upacara merceka mengenskan seragam (monteering) yang
berupa; ikat kepalas berwarna gelap (udeng wulung) ,
baju berwarna orange berlengan separuh (klambi kotang
jingga) dan celanhs putih. Sebush Jjoli disediskan un-

tuk masing-masing tempat. Joli adalsh usungan untuk

membawa bekaksk. Bekakak pengantin tersebut berukuran

38B. Ter Haar Bz, Twee BeZWéringfeesten le
Jogjakarta, Msjalah Djawan 1922, hal. 371.
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40 cm, wajshnya dihiasi dengan bunga-bunga kecil di
kepsla, selcmbar sspu tangan mersh di sekeliling pun-

dak dan ksin biru yang disebut bangun tolak. Masing-

masing sesejli berisi sepasang bekaksk dan berbagai
Tgriuan sesaji.39

Sekarang ini hanya dua tempat saja yang dijadi-
kan tempat tujuan sessji. Tempat tersebut sdalsh bu-
kit Ambarketawang dan G. Kliling. Upacars penyembe~-
lihan bekaksk dilsksasnekan setelsh lebih dshulu di-

edakan kirab sejsuh 1,5 km.

b. Sesaji Dan Perlengkepsnnya
1) Sesagji-sesaji yang disediskan

Sesaji merupskan unsur penting dalam setiap
upecara ritual. Ketidsklengkapan sesaji menyebab-
kan upacara menjadi kurang sempurna. Hal ini dapat
menycbabkan malapetaka baegi masyarskat pendukung-
nya. Dengan kelengkapan sessaji dihsrapkan tujuan
upacara Sesgji dapat tercapai.

Upacara Saparan merupakan sslah sstu bentuk
upacgras sesaji. Adapun kelengkapsn sesaji yang di-
gediakan dslam upacara tersebut yaitu: sepaseng
bekakak untuk setiap joli, due ekor ayam hidup,em-
pat buah tumpeng, yaitu: tumpeng robyong, tumpeng
megana, tumpeng wudhuk, tumpeng ﬁaiangan, telur

391pid., hal. 31.
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rebus, tukon pasar, cabe, tempat yang berisi mi-

nyak kelapa, sebuah kendi berisi gir, ikan kerbau
mentah, beneng, bambu runcing dengsan pseralatsn te-
nun (kisgi), teluf mentash, kemiri, sepotong ikan
bulus, ayam panggseng, ayam Tebus (ingkung), piring
(panjang ilang) yang terbuat dari janur (daun ke-
lapa muda) yang berisi sego golong, dua butir ke-
lapa dan keélaps muda, jenewer (sejenis minuman ke-
ras).40

Sedangkan sesajli yang diletakkan di dalam jo-
dheng berupa: sambel goreng waluh, tumis  buncis,

rempeyek, tempe kering, bergedel, entho-entho, se-

kul golong lutut, sekul golong biass, tumpeng ro-

byong yang diletekken di dalam cething bambu, tum-
peng megens, senggaen (pisang raja setangkep), si-

rih dan perlengkepannya, jenang-jensngan, rasulan

(nasi gurih), ingkung ayam, kolak apem, randa ke-

mul, roti kolbeng, jadsh bakar, emping, klepon,
tukon pasar, sekar konyoh, jlupask, kendi, telur

ayam mentah, tikar barum, aysm hidup, kelapa.
Sesaji tersebut di atas ditempatkan di dslam

sudhi (mangkuk kecil yang terbuat dsri dsun pi-

4OM.M. Sukarto K. Atmodjo, Qg.éit., hal. 37. Ban-

dingkan dengan artikel B. Ter Hasr Bz dalam Twee Bezwe-

ringfeesten te Jogjaskarta, hal. .31. Bandingkan pula de-
ngan Tashadi 4Kk E%Iam Up&a

cara Tradisionsel Saparan Dae-
rah Gamping Dan Wonolelo Daerah lstimewa Yogyeakarta,
hal. 43.
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sang). Sesaji tersebut dibuat lims ancak, masing-
masing dibagi dus ancak ditempatkan pada joli, ke-

mudian tige ancak dibagikan kepada mercka yang

membuat kembar mayang, pembuat bekaksk, dan pembu-
at tepung.

Upacara Sugengen Ageng merupaskan tahapan ter-
akhir dalaem upacara Saparan. Tshgp ini merupakan
tahap tambashan. Sesaji-sesaji yang diperlukan da-

lam tahsp ini sebagsi berikut: tumpang sanggsbuwa-

na, tumpeng langgeng, tumpeng mancawarna, tumpeng

suci, tumpeng urubing damar, golong lulut, golong

lsla, nasi liwet, nasgi wudhuk (gurih), nasi kulup-

an, ketupat, tawonan, jadsh bakar, jenang ketan,

kolak, apem, Jjenang-jenangen, goreng-gorengan, Jja-

ngan menir, ikan asin mentsah, padi pulud, teh pa-

hit, badheg, arak, rujsk gobed, rujek kelapa muda,
rujak asam, sayur-ssyuran (pare, cabe, ketimun,kol
kacang panjesng, dan lain-lain), bush-bushan (jambu
pisang, nanas, salak). Sessji-sesaji tersebut di-
tempatkan dalam gudhi, cangkir, dan ancak lalu di-
mesukkan ke dalem joli (Jjoli rehmat Allah). Di ba-
gian luar joli dihiasi dengan tebu wulung, padi

pulud, kelapa gading, janur, cabai mersh, kacang

panjang, dan daun beringin. Sessaji tersebut di-
lengkapi dengan payung agung atau payung kebesar-
sn, sepasang merpati putih (awal dan askhir), tirta

amerta (air kendi dengan kelor yang ditancapksn),
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sibar-sibar (jagung, kacang nijau, kedelal mereh,

-dlingo bengle, empon-empon-empon yang diletakkan
41

di dalam bokor.

Tawonan merupskan sgesgji yang ditempatkan pa-
da joli tersendiri, begitu pula dengan tumpeng
sanggabuwana. Di atas joli ditutup dengan gunungan

yang dihias kacang panjeng dasn buah-buahan.

2) Perlengkapan Upacars

Di dalam upacaera sesaji diperluksan beberapa

perlengkapan yang berfungsi untuk mendukung kelan-
caran pelaksanaan upacara. Di dalam upacars Sapar-
an diperlukan pula beberapa perlengkapan upacars.

Perlengkapan tersebut adalah: joli, jodhang, bone-

ka gendruwo, topeng hewan termak, pisau (untuk me-
nyembelih bekakak), sangkar burung dan lain—lain‘}2
Perlengkapan-perlengkapan seperti joli, jodhang,
boneksa gendruwo serta boneka hewan ternak diber-
sihkan terlebih dahulu sebelum digunsaksan. Dengan

kelengkapan perlengkapan upacéra diharapksn tradi-

g1 Saparan dapat dileksanskan dengen lancsar.

#1paghadi, op. cit., hal. 64.

42Menurut S. Wojowasito dalam Kemus Kawi Indonesisa
(Bandung: C.V.. Pengarang, 1973), hsl. 88., pengertian
gendruwo (gandharwwa) adalsh makhluk setengsh dews. Se-
dangkan goandharwwl adslah makhluk setengah dewa perempu-
an. Gandharwwa dshulu dikensl sebagai makhluk yang ba-
ik.
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2. Prosegi Pelakssnasn Upacars Saparsan
‘a. Persiaspan Penyelenggaraasn Upacara

Sehari sebelum upacara Saparan dilaksanskan maks
terlebih dahulu dipersiapkan berbagal perlengkapan
upacara. Perlengkapan tersebut dibersihkan dan dihi-
as., Kedua buah boneka géndruWO diletakkan di sebelah
¥iri sudut Balail Desa Ambarketawang. Di depan ke dua
buah boneks tersebut diletakkan sebush jodhang dan
dua buah Joli. Pada hari itu dibuat bekakak dan per-
lengkspannys.

Sebelum pembuatan bekakak dimulai dengan perin-
teh demang (sekarang kepala desa) kepalas petugas un-
tuk melakssasnskan pembuatan bekakak. Sesaji Dbekskak
tersebut supaya dilaksenskan padsa hari Jum'at Paing,
gsetelah Lohor yzitu sekitar pukul 14.00 WIB. Apabila
persigpan telah lengkap diharapkan semua petugas me-
laksanakan kewajibannya masing-masing. Diharapkan pu-
la semua dapat berjalan dengan baik, tertib, dan se-
lamat.

Bahan-bghan yang diperlukan untuk pembuatan dua
pasang bekskak sebagai berikut: beras berkualitas ba-
ik (beras Jawa) sebanyak 18 kg, 1,5 kg gula merah di-
campur dengen zat pewarna mersh, yang akan digunsaksn

sebagai juruh (caliran guls merah yang diberi zat pe-

warna), beras pulud (ketan) sebanyak 20 kg. Sebelum
pembuatan bekakak dimulai, terlebih dahulu dipersiap-

ken sebush papan sebagai alat tempat duduk dengan
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bingkai pada tepinya. Alas tersebut diberi ruas bambu
(kurang lebih 35 cm) yang berfungsi sebagai kerangka
behu dan tangan bekakak. Model kepala bekakak adalsh
pepaya muda. Juruh dimesukkan ke dalam plastik yang
panjangnys sekitar 30 cm. Kantong plastik tersebut
ditaliken di bawsh kepala dan dimesukkan ke dalam ru-
as bambu ysng menjadi penyangga badan bekakak.

Pembuatan bekaksk dilskuksn melalui beberapa
proses. Proges tersebut sebagsi berikut: tepung beras
dan tepung beras pulud (ketan) dicampur dan diberi
alr sedikit demi sedikit untuk merekatkan tepung se-
waktu dibentuk bulatan-bulatan sebesar dus genggam
kepalan tangen. Tepung tersebut kemudisn dikukus se-
tengash matang. Setelah itu diangkat dan diuli hinggs
halus dan lengket.

Pembustan bekakak dimulai dari bawah. Kerangks.
yang dibust dari ruas bambu‘tersebut dibalut dengan
tepung yeng telsh diuli. Setelah pembuatan bekaksk
selesai dibuat maks beksksk tersebut dirias sedemiki-
an rupa seperti halnys pengantin.

Kekhususan yang tidsk despat dilanggar sampai sea-
at ini adalah pelaku yang mempersiapkan bshan mentah,
yaitu para wanita yang tidek sedang haid. Pembuatan
bekaksk dikerjskan oleh para pria. Pembuatan bekaksak
tersebut dimulai dari pukul 10.00 sampai dengan pugg;
18.00 WIB. Sebelum pembuatan bekakak dimulai tetlebih
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dahulu kaum membakar setanggi.

Keesokan harinyas, berbagai sesgaji yang telah di-
siapkan diletakkan di dalam joli dsn jodhang. Burung
merpati yang telsh dipersiapkan dimasukkan ke dalam
sangkar, tidek lupa dipersiapksn tiruan binatang mer-
pati, landak, dan puyuh. Joli dan jodhang tersebut
diletakkan di atas meja tersendiri, demikian pulsa de-
ngen tiruan binatang-binatang piaraan Ki Wirasuta.
Pade heri yeng sasma pintu-pintu goa di kaki gunung
Ambarketawang dan gunung Kliling dibuka. Tempat ter-
sebut merupakan tempat dilakssnskannya penyembelihan
bekakak.

Joli dan jodhang dihiss dengan kembar msayang,

janur, den tebu wulung, dan lain-lesin. Boneksa
gendruwo, topeng-topeng binatang termak, pusaka (tom=-
bak) dan perlengkapan lainnys jugae dipersiapkan. Per-
lengkapan tersebut sangat penting bagi pelaksansan

upacara dan memiliki mskna tersendiri.

b. Tshap-tahap Pelaksanaan Upacara Saparan
1) Midodareni Pengantin Bekakak

Kata midodsreni berassal dari ksta widodari. Arti

kata tersebut mempunyai arti bidadari. Sedangkan pe-

nganten berarti pengantin. Makna kata midodareni ada-

43pashadi, op.cit., hal. 43.
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lah pemberien restu para bidadsari. Tahap midodareni

penganten dilaksanakan sehari sebelum pengantin di-
resmikan, yaitu pada mslam hsri. Tahap ini dilakssna-
kan puls pada pengantin bekakak. Tehap ini dilaskssana-
kan karena merupekan bagisn dari upacars pengantin.

Sesudah sholat Isya, upscaras dimulei dengan me-
ngadakan selawatan. Upacars ini dilakukasn oleh para
santri dan beberapsa orang tua yang dipimpin oleh se-

orang ksum. Selawgtan berlangsung hinggas tengsh malam.

Setelah upacara selawsten usai meka kelompok selawat-
en meninggalkan balei desa. Upacara selawatan kemudi-
an dilanju kan dengan mocopatan.

Mocopatan sdalsh menyanyikan lagu Jaws. Materi
mocop&atan adalah legenda Ki Wirasutas, seorang tokoh
legendaris yang dianggap sebagai cikal bakal atau pe-

punden. Acars mocopatan ini Jjuga meriwayatkan episode
Sri Sultan Hamengku Buwana I ketika tinggal di pe-
sanggrahan Amberketawang. Episode tersebut terutema
ketika beliau menerima laporsn meninggalnya Ki
Wirasuta dan perintah pembuatan sessji bekakak. Acars

mocopaten diselingi dengan klenengan. Acara mocopatan

berlangsung hingga menjelang subuh.

A4 jumeiri Siti Rumidjeh dkk, Upacarsa Tradisional
Dalam Kaitannya Dengan Peristiwa Alam Dan Xepercaysan

Daerah Istimewa Yogyakarta (Jakarta: Depdikbud, 1985),
hal. 174.
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2) RKirab Pengantin Bekakak

Menjelang pukul 14.00 WIB, bupati Dati IT Sleman
atau wakil dan pejabat Dinas Pariwisata DIY mengha-
diri kirab bekakak di bslai desa Ambarketawang. Sela-
in pejabat di atas hadir pula tamu-tamu undangan dan
perangkat dess setempat. Upacera kirab tersebut dida-
hului dengan beberapas acara formsl, antars lsin sam-
butan deri beberapa pihak. Upacars kirab ditandsi de-
ngen pelepasan burung merpsati.

Adapun Jjalannys kirab pengsntin bekakak pada ta-
hun 1991 sebagai berikut:

a) Rombongan dari dusun Patran yaitu reyog dan jethil-
an serts sesaji Sugengan Ageng.

b) Barisan prajurit dari Gamping Tengeh yang membaws
umbul-umbul, seruling, genderang, dan nung-mung.
Mereka berpakaian sepefti prajurit yaitu prajurit
Daeng (Daengan) yang mengenakan celans hitam hing-
ga lutut, berkain, baju lurik, dhestar. Prajurit
selanjutnya adalah prajurit putri, Prajurit putri
tersebut membawa perisai, pedang, mengeneksn beaju
warna-wernl, celana panjang cinde dan berkain lo-
reng. Setelah itu diikuti oleh rombongsn demeng
(camat) dan aparatnys.

¢) Rombongan ulame terdiri dari gggg atau rois  yang
mengenakan kain dan berbaju éufjan, dan Dberserem-
pang putih.

d) Pembawa tombak berbungkus cinde beruntaikan bungs
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melatl, mereka mengenakan celans panjang yang pen-

jangnya sampai lutut, baju lurik, ikat

lung, berselempang cinde. Tiga pemudi

kepala wu-

mengenakan

kain lurik,warna ungu, baju hijsu, selempang me=

rah, masing-masing membawg tiruan landsak, burung

puyuh, dan burung merpati. Barisan

selanjutnya

adalah barisan pembawa tombsk yang lain, yaitu ba-

risan pembawa tombak yang memskai celana rersh,

bgju lurik, dan ikat kepala orange.
Peserts bapsk-bapsk yang berkain serta
surjan dan bersampur warne-warni.

Prajurit ansk-snsk yang membaws pansh.

mengenekan

Barisan pembawa jodhang yang memakail celana pan-

jang yang psnjsngnya sampai lutut, baju lurik dan

ikat kepals biru.

Barisen selawatan.

Barisan pembawa joli yang berisi sepasang bekgkak.

Barisan ini kemudian diikuti oleh petugas pedupaan.

Barisan kembar mayang, cengkir, bendhe,

tombsak,

dan luwunk. Barisan ini dipayungi. Barisan ini d4di-

ikuti oleh barissn berkuda.

Barisan pembawa panji-panji yang warna-warni, Di

belakangnya diikuti oleh tiga pemudi pembaws ba-

nyak dhalang, sawung galiqg, ardawalika.

Tiga pemuds pembawa bunga dan pedupsaan,
ikuti barisan pembawa glat-alat musik,

derang, seruling, dan nung-mung.

yang di=-
seperti gai~
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m) Prajurit Gamping Lor. Barisan ini diikuti oleh
prajurit putri. Di belakangnys diikuti oleh barisf
an pembawa jodhang.

n) Barisan jathilan dari Patran. Barisan ini diikuti
oleh reyog dari Gamping Kidul.45

Barigan upacara Sapasran atau kirab pengantin be-~
kaksk berangkat dari balail desa Ambarketawang menuju
ke arah selstan yaitu jalan Yogyakartas-Wates, kemudi-
an membelok ke kiri (timur), setelah melewati pasar
Gamping kemudian berbelok ke arah selatan melewati
ring road menuju ke tempat penyembelihan bekakak, ya-
itu bekas G. Ambarketawang dan G. Kliling. Lokasi ke
dua ini berada di sebelah utars pesanggrehan
Ambarketaweng. Jarsk balal desa dengan lokasi penyem-
belihan bekaksak adslah 1,5 km. Barisan berangkat dari
balai desa sekitar pukul 14.15 WIB. Sedangkan penyem-
belihan bekakak dilaksanakan pukul 16,30 WIB.

Sebelum kirsb dimulai terdapat atraksi jathilan.
Atraksi tersebut menarik banysk penganjung mnenyaksi-
kennya. Atraksi tersebut diadakan sambil menunggu pe-
lepassn kirab pengantin bekakak. Setelsh upacara ter-

gsebut dimulai maka atraksi tersebut dihentikan.

3) Penyembelihan Bekaksk

Setelah arsk-arakan sampal ke tempat tujuan mska

45pashadi, op.cit., hal. 52.
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Joli pertema dibawa ke mulut goa. Joli diletakkan di-
atas tanah menghadap mulut gos.

Kaum kemudian memanjetkan doa dalam bahasa Arab.

Bunyi doa tersebut adalan : 46

"Alhemdullilah, alhamdulillah rabilamin, wasalamu sayi-
dine Muhammad Rasulullah. Allsume inannasaluka sala ama-
dun fiddini wa'aafiyatun fil jasedi batan qoblal maut
wabarakatan firrizqgi watairotan ba'dal maut. Allahuma
robane gatina fiidunya hasasnah wafisachiroti hasanah wa-
giina adzaabannaar”.

Arti doa tersebut adalah

"Segala puji bagi Allah, segala puji bagi Allsh gsemesta
alam dan berkat serta sejanhtera bagi Muhammad Rasulullah.
Ya Allah kami memohon keselamestan bagi agama dan Jjasmani
serta tambahan ilmu dan berkat rezeki serta taubat sebe-~
lum mati. Ya Allah kami memohon keselamatan di akherat
dan selamatkanlah kami dari siksa api neraka".

Setelah doa selesai diucapkan make acara-penyembelihan
bekakak dimulai. Setengan mengucapkan basmallah bekakak
tersebuit disembelih. Dagingnya dipotong-potong dan di=-
lemparkan kepada penonton untuk diperebutkan.

Darah bekakak dipercik-percikkan pada sisa bukit batu

kapur.
Setelah melaksanakan upacara penyembelihan be ka -
kak keaum menerima hadiah pisang selirang. Pisang ter -

sebut adalah pisang raja. Arak-arakan kirab tersebut ke=-
mudian menuju ke tempat penyembelihan berikutnya,
vaitu gunung Kliling. Di sana dilakukan upacara yang

sama. Upacara dilakukan pada tempat yang telah dise~

461414., hal. 53.
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diskan, yaitu tempet yang terletsk di samping sisa
bukit kapur yang sekarang dijadikan monumen.

Seusal penyembelihan bekakak, kelompok selsawstan
membubarkan diri., Pembawa Sesaji tetap berada di da-
lan barisen. Arsk-arskan tersebut kembali ke balai
dessa. Di'balai desa mereka membubsrksn diri, kecusli
panitia. Sesaji yeng ada di dalam jodhang dan Joli
dibagi-bagikan. Upacara tersebut diakhiri dengan doa

dan penyeberan udhik-udhik.

4) Upacars Sugengen Ageng

Pada dassrnysa up&acera ini merupgkan upscara tam-
bahan bagi tradisi Saparan. Upacara 1ni diselenggara-
kan di pesanggrahan Ambsrketawang yang dipimpin oleh
seorang tokoh masysrskat. Upacersa inli diselenggarakan
peds malam setelah pelsksanasn upacars penyembelihan
bekakak.

Pads hari yang sama pessnggrahan Ambarketawang
dihiss dengsn menggunakan tarub, yaitu hiasan dari da-
un kelapa muda (janur), dan di sekelilingnya dihiasi
dengaen kain yang berwarns hijau dan kuning. Kedatang-
an para tamu diiringi oleh bunyi gamelan untuk meng-
hormeti para tamu yang hadir. Sementara itu Segaji
yang dibawg dari dusun Patran telah diatur rapli pade
tempat masing-masing.

Upacars Sugengan Ageng merupakan upacarsa sela~
matan. Seluruh pembiaysan upacara tersebut ditanggung

secars pribadi. Upacars Sugengan Ageng diawali dengan
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pembakaran setanggi. Upacara tersebut dimulai dengan pe-
ngucapan ikrar. Ikrar tersebut diungkapkan dalam bahasa
Jawa, artinya sebagail berikut : &1
"Bahwa dalam Sugsngan Ageng ini ngleluri juga pada Kyai
Ageng Gambir Anom milik Sri Paduka Faku Alam VIII, dari
Sunan Paku Buwana X. Juga kepada Xyai Bandhe Sirep, se-
bagai peninggalan Xyai Rangga Pawirasentika, sewaktu
dalam perjalanan dari Surakarta hingga Ambarketawang.
Demikian pula kepada tombak Kyai Sanggabuwana peninggalan
Kyai Karanggayam yeng membantu mencari batu kapur di se-
belah barat kraton. Dengan demikian ternyata bahwa semus
rakyat masih ngeluri jasa-jasa Hamengku Buwana I ...".

Tujuan upacara Sugengan Ageng adalah memperingati
jasa Sri Sultan Hamengku Buwana I dalam perjusngannya
mengusir penjajan. Sugengan Ageng juga bertujuan memohon
keselamatan rakyat Yogyakarta, khususnya masyarakat Am-
barketawang.

Setelah pembacaan ikrar selesai, dilanjutkan de -
ngan pembacsan doa dan pelepasan sepasang merpati putih.
Acara tersebut dilanjutkan dengan pembagisn sesaji Su-
gengan Ageng. Maksud pemberian tersebut adalah ngalap

berkah hajad sugengsan. Dengan pembagian sesaji maka be-

rakhirlah upacara Sugengan Ageng. Dengan demikian pula

rangkaian upacara tradisi Saparan berakhir.

D. Tujuan Pelaksanaan Tradisi Saparan

Upacara tradisional Saparan dapat digolongkan ke

dalam bentuk upcara religius. Hal ini disebabkan upaca-

“1pid., nal. 55.
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-ra tersebut berksitan dengan kepercayaan masyarakat se-

tempat. Kepercayaan tersebut adalah kepercayaan kepada
dunis gaib atau supermatural.
Menugis ssadar akan edanya suatu slam atau dunis
yang tak tampsk, yang ada di luar bstas pancaindera me-
nusia., Dunias tersebut adalsh dunia gaib stsu supérnatu-
ral. Menurut kepercayaan manusia-dalam banyak kebudsyaan
di dunis, dunia gaib itu didiami oleh berbagai kekuatan-
kekuatan dan mekhluk ysng tidek dapat dikuasei oleh ma-
nusia dengan cara biass dan oleh karena itu pada dasar-
nya ditskutili oleh manusia. Makhluk dan kekuatan-kekuatan
yang menduduki dunia geib itu adalah:48
&. dewa~dewa yang baik maupun Jjahat
b. mekhluk-makhluk halus lainnys seperti roh leluhur,
roh-roh lainnys yang bsik maupun yang jshat, hantu-
hantu dan sebagainys.

c. kekuatan sakti yang berguna maupun yang bisa menye-
babkaen bencane.

Kehidupean msnusig tidek biss dilepaskan dengan
lingkungennya. Manusia belajar dari lingkungannys bahwsa
alam biss mengencam tetapli jugse biss memberikan berkat
dan ketenangan, bshwa secluruh eksistensinys bergantung
dari alam. Melalul lingkungannye ia belajar untuk berhu-

bungan dengsn alam. Irams alam menjadi iramsnysa,is  bela-

48Koentjaraningrat, Beberape Pokok Anthropologi So-
sial (Jakarta: Dian RakyaT, 1967), nal. 2“8-238.
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jar ape yang harus dikerjaksnnya pada seaat-gsasat atau
yang sesuai. Alam dihsayatli sebagsi kekuascan yang menen-
tukan keselamatan dan kehancurannya.49 Untuk itu manusisa
(Jawa) selslu berusscha menjagsa keselarasan hubungsn ma-
nusias dengen alem. Pelanggarsn terhadspnya skan menda-
tangkan skibat-skibat yang negatif dan merugikan manusia
itu sendiri.

Upacara sesaji merupakan salah satu cara untuk men-
Jjage keselarasan hubungan masnusia dengan alam. D1 dalanm
upacars sesSaji tersebut terdapat beberspa unsur yang ha-
rus dipenuhi, antaras lsin sesgji dan perlengkapannys.
Sesaji merupakan unsur yang penting di dalam upacara sSe-
saji. Ketidasklengkapan sessji dapat menycebabkan malape-
taka basgi masyarékat pendukungaya. Jenis sesgjl yang di-
persembahkan antara lain makanan, binatang, manusia dan
lain-lain, Sessji-sesaji tersebut dipersembahkan kepada
penguasse slem gaib. Penguesa alam geib tersebut dapat
tinggal di manapun, antara lain goa-goa, pohron-pohon,gu-
nung dan lain-~lain,

Malaepetaka yang menimpa para Jjuru jugil (penambang

batu kapur) dan Ki Wirasuta sekeluarga merupakan tanda
ketidakselarasan hubungan manusisa dengan alam. Pegunung-

an Gamping merupekan lshen bagi pars Jjuru Jjugil dalam

mencari nafksh hidupnya dsn keluargenyas. Malapetaka ter-

49Frans Magnis Suseno, Etika Jawa (Jekarta: Grame-
dis, 1985), hal. 86,
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sebut schubungan dengan profesi mereka. Malapetskas ter-
sebut akibat kemarshan dhanyang G. Gamping sehubungan
ketidaklengkapan sesaji. Malapetaka tersebut perlu sege-

Tra diredam supaye malapetakas yang sama tidak terulang
kembali. Untuk itu diperlukasn seseorang yang memiliki

kekuatan khusus. Hél ini dikarenaksn tidak setiap orang
-dapat mengetasi masslsh tersebut. Tokoh tersebut &adslah
Sri Sultan Hamengku Buwans I. Sebagail seorang raja be-
liau dipandang mumpuni dslem mengatasi masalsh di atas,
Menurut petunjuk Sri Sultan Hamengku Buwana I yang
didapat melsluli meditasi (semedi)bahwa malapetaka ter-
sebut disebsabkan oleh ketidaklengkapsn sesaji. Sesaji
bekaksk harus ditambshkan ager malapetaka tersebut tidak
terulang. Hal ini harus dilskukan dglam setisp upacars,
seseji yang dilsksanakan setiap Sapar antars tanggsl 10-
15. Petunjuk tersebut dilaksanakan oleh masyarskat
Gemping hinggse saat ini. Dengsn demikien dapat disimpul=-
kan bahwa upascara tersebut bertujusn memohon keselamatan
kepada dhanyang G. Gamping, yaitu Nyai Gedhe Poleng se-
hubungan dengan pekerjasn mereks sebagal penembang batu

kapur,
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BAB IV

ARTI PENTING PESANGGRAHAN AMBARKETAWANG

A. Tinjsuan Umum Psngeran Mengkubumi

1., Silsilsh atau Ceneslogi

Pangeran Mangkubumi adalash putera Susuhunan
Amengkurat IV (1719-1726) dengan Mas Ayu Tejaweti,
Seorang istri selir. Lahir pads tanggal 5 Agustus
1717, dengan nama B.R.M. Sudjono. Beliau memiliki
saudara ksndung yzsitu B.R.A. Pringgslaya dan B.R.A.
Demeng Urawan. -

Silsilah atau genealogi Pengeran Mangkubumi gse-
cara lengkap sebagai berikut.

Mepurut Riklefs:So

5OM.C. Rickléfs, Jogjakarte under Sultan Mengkubumi:
A history of the division of Java (London: Oxford Univer-
sity Press, 1974), hel. 429,
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Principal Members of The house of Mstsram in t
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B.R.M. Sudjono seteleh dewasa bergelar B.P.H.
Mangkubumi, Beliau meninggelkan keraton Surakarta pa-
da tahun 1749. Tujusnnya sdslah berjusng melawan pen-
jajeh Belanda., Setelah perjaenjian Gianti tahun 1755,
beliau dinobatkan menjadi rsjs Ngayogyakartsa

Hediningret.

2. Keunggulan dan Sifat Pangeran Mengkubumi

Pangeran Mangkubumi sdalah seorang raja yeng
terkenal memiliki keunggulen dan sifast-sifat terpuji.
Keunggulan dan sifet tersebut seperti tertulis di da-
lam bsbed ysng ditulis oleh psra pujangga keraton dan
tulisan-tulisan ysng ditulis oleh bangss asing. Pan-
dengan-pendangan ysng ditulis oleh penulis asing le-
bih obyektif dibendingkan dengan pepulisan di dslam
babad. Hal itu disebsbken penulisan di dalam babsd
bersifat raje sentris. Sedangken tulisen yang ditulis
oleh penulis asing tidak terikat wnsur-unsur raja
sentris. Hal ini mengskibstkan kesrya-karyanyes bersi-
fat objektif.

Sri Sultapn Hamengku Buwena I sangat terkenal da-
lam usashenys membangun Ngayogyakarta Hadiningrat.
Pembangunan tersebut antara lain adalah:52

a. Membangun keraton Yogyaskarta yang cukup beser dan

52y,M. Sukarts K. Atmodjo, op.cit., hal. 25.
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luas, meskipun pembangunsn tersebut dileksenaken
gecara bertahap.

b. Yogyakarta éecara cepat dijediken koté yang rahai,
padzhel semuls hanys merupekan sebuah desa kecil
yaeng dsereh sekitarnys merupakan hutan.

¢c. Membangun psncuran, saluran air, kolsm, dan ba-
ngunan lain ysng megsah.

d. Membangun Temenssri (wsterkesteel), yang terdiri
dari lsut dan pulau bustan ditengeshnya, terowongsn
di bawah tansh, pulsu Cemeti, kamar tidur, kolam
pers putri, sumur gemuling, den tempst khusus de-
ngan Nysi Rara Xidul.

Berdessrkan keterangsn di stss dapat disimpulkean
bahwa Sri Sultan Hamengku Buwans I &adalah Seorang
yang gemar membsngun dap ahli bangunan. Hgl ini ter-
bukti dengen tulisan Gubernur Nicoleas Hsrtingh yang
ditulis kepasds penggsntinys yaitu Ven Ossenberg. Tu-
lisan tersebut ditulis di Semarang psds tsnggel 26
Oktober 1761.

Tulisan tersebut entsra lain:53

"...Beligu edalah seorang penggemsr bangunan-bsngun-—

an, suks mendirikan pancaran-pencaran air, gus-gua

dan ssluran sir, yang walaupun setelah selesal sece-
patnya disurubh membongkasr Jjika ternysts tidak sesuai

dengsn pendapatnys (kesenangannya)...".

Pengeran Mangkubumi jugs memiliki keunggulsn dan

53S'oekanto, Perjanjisn Gianti Perang Pshlawan
Diponegsrs (Jakarts : N.V. Soeroengan, 1952), hal. 31.
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Pangeran Mengkubumi juge memiliki keunggulsn dan
gifet-gifat lsin yang terpuji. Keunggulan dan sifat
tersebut sebagai terikut:

a. Ahli siasast perang (strategi perang)

Pads tahun 1749 Pangeran Mangkutumi meninggalkan
kerston Surskarta berjuang melswan Belands. Belisu
bergabung dengen R.M. Said dan kswen-kswan. Daerah
pusat perjuangsn Pangeran Mangkubumi sdalah Magelang,
Kedu, Begelen, Semaraeng. Kemenangsn-~-kemenangan di
berbagai medan pertempuran menunjukksn bahwa Pesngeran
Mangkubumi adalah shli strategi perang. Hal ini di-
dukung oleh kemsmpusn psra pengikutnya, yaitu
Martapurs, Yudsnegsrs, Rsden Rangga Pawirssentiks,
den lain-lain. Ketanggulien Pangersn Manhgkubumi menje-
dikan Belands khawatir, sehingga diadakan usaha-usshs
perdamaian. Salsh gatu hesilnya adalsh perjanjian
Gisnti psds tshun 1755.54

Pangeran Mangkubumi dalam mengatur strategi pe-
raeng memperhatiksn unsur pertahsnen. Unsur pertshsnsn
tersebut diwujudkan disntaranys delam pembsngunsn su-—
atu bangunan dan pemilihan tempet tertentu. Pengslam-

an getir "bedhghnya" kerston Kartssure pada wsktu ge-—

54B.P.H. Buminata, Serst Kunthsratams : Nyariossken
Lelsmpahanipun Bandsra Pangeraen Harys Mangkubumi
(Yogyakarta : Mahasdewa, 1958), hal., 1.

Dalam bagien ini dijelaskan pula contoh gtrsetegli

Pangeran Mangkubumi dslam menghadepi pemberontakan di
Sukewati.
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ger Pacins skibat serbuan musuh yang tidak seberaps
mengekibatkan DPangersn Mangkubumi dapat mamperhi-
tungkan espek pertahanan keameanan. Pengalaman getir
itu disebabkan kekurangan di dalam mengstur sigsat
militer, mungkin bentuk dan susunan kraton Kartasurs
hanya memperhitungkaen asgpek keindshan den kurang mem=—
perhitungksn aspek pertahansn, sehingga dalam meng-
hsdapi musuh, jalsn untuk mengatur sissat, dan kalau
perlu mengosongkan kerston kureng mendapat perhatian,
Jadi delam membangun suatu bangunen den pemilihan su-
gtu desersh atsu tempst untuk kepentingan tertentu
aspek pertahanan hsrus diperhatiken. Hal ini dibukti-
kan oleh Pzsngeran Mangkubumi di dalam pembangunan ke-
raton Ngayogyakarte Hadiningrat, Tamensari dan pe-
sanggrehan Ambarketswang ysng dipilih sebtagai kerston

55

sementars.

b. Ahli ekonomi

Seorang reja mempunyeli kewsjiban menciptaksn ke-
sejahteraan rekystnya. Hilangnys daersh pesisir aki-
bat perjanjian Ponorogo pads tshun 1743 membust
Pangeran Mangkubumi mersss sakit hati, karens tidak

diajak berunding oleh Paku Buwans II.56 Hilangnya da-

55Darmusugito, op.cit., hal. 15.

5y.C. Ricklefs, op.cit, hel. 42. Ricklefs mengutip
Babad Gianti tentsng kekecewaan Paangeran Msngkubumi aki-
bat hilangnys dsereh pesisir akibat diambil Belsnda.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

69

erah pesisir menyebabkan berkurangnya sumber keksyaan
kerajasan Mataram., Hal ini mengskibatken berkurangnys
salah satu sumber kesejahtersan rskyst.

Deersh pesisir merupskan saleh satu gerbang ke~
rajean Matsram, Berbagai aktifitas ekonomi dilsksana-~
kan di desersh ini, misslnya perdagangan dengan daserah
di luar pulsu Jawa. Dengen demikian dipandang dari
sudut geografis dserah pegisir memiliki arti ekonomi

yeng cukup penting bagi kersjesn Mataram.

c. Pecinte sastra Jawa

Pangersn Mangkubumi sdalsh penggemesr sastrs. Be-
liau menekuni kitab-kitsb Jsws, diantasrenys kiteb
Rameysne. Hsl ini menambah wawasan dan pengetshuan
belisn mengenai berbagai mscsm hsl.

Nama Ngsyogyakarts Hadiningrat ysng diberikean
Pangeran Mangkubumi btagi kersjesannys berasal dari ke-—
ta Ayodys (tsk terkalahkan). Ayodys adalsh nsma ibu-~-
kota kerajsan Sri Rams. Penambghan kata Hadiningrst
melambangkan kots yang terbsik diselaruh dunis. Hel
ini sesusil dengan gifst-gifst dews Wisnu yang Jjuga
dikatakan mengussai seluruh dunia (cgkrawartin: pe-

nguasa dunis, anyekrswati: menguasai dunia). Pemilih~

an name Ngasyogyakarta Hsdiningrat menunjukksn bahwa
Pengeran Mangkubumi adalsh pengagum cerita Rama., Nams

tersebut Jjuga melambangken kemenangan Pangeran
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Msngkubumi (Rame) melawan Belanda (Rahwena).57

Uraian di ates merupakan sslah satu bukti bahwa
Pangeran Mangkubumi sdalah seorsng penggemar sastrs
Jawa. Belisu ingin seperti halnys Rame yang selsalu
melawan sngkara murks dengen melawan Belsnda serta
dicintsi rskystnya, dengan jalsn menciptskan kesejah-

teraan bagi rakyet.

d. Suka bermusyswsreh

Pangeran Mspngkubumi sdalah seorang yang gemsr
bermusyawarsh, baik setelah belisu memangku jabatan
gsebagai sultsn maupun sebslumnys. Saleh s&tu bukti-
nya adalsh peringstsn keras beliau kepada Psku Buwans
IT karens tidaek diajak berunding sewaktu menyerahkan
deerah pesisir kepads Belands. Peringatesn tersebut
seperti dinystekasn Pangeran Mangkubumi sebagei beri-

ku*t:58

"
L)

Jeng Pangeran matur sris
duh Pskulun dene to mboten kadoss

punapas tan kaengetan

lamun jenenging Narpati
mung derms mengku kewala
bang-bang lumalun ing nagri
yekti wonten pepsatikh
naysks psra tumenggung
tuwin pare sentars

puniks kang darbe wajib
apasess angslangns angujurna
inggih dereng wonten adat

"Ratu pepadon pribadi
.1

5TM.M. Sukerts X. Atmodjo, op.cit., hsl. 24.
58M.C. Ricklefs, op,cit., hal. 42,
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e. Sifat kepemimpinan

Sebagal seorang yang benar-bensr memghami kitab
Rameyana mska sifat sstsbrate ysng berisi pelsjasran
rajs Rama kepeds Wibissna pesti dikenal bsik oleh
Pangeran Masngkubumi, Astsbreta sdslsh delapan sifat
yeng hesrus dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu
indrabreta, Yamsbrate, Suryyabrate, Sssibrats,
Beyubrsts, Dhsnebrata, Pasabrata, dan Agnibrata. Hsl
ini dibuktiken oleh Pangeran Mangkubumi dengan menjs-
di rgja ysng dicintaei dan dekst dengsn rakyatnya.59

Menurut konsep pandangan Jawa Pangeran
Mangkubumi sdalash orang yapg pantss menjadi pemimpin
atau rajs. Pangeran Mangkubumi memenuhi sysrat menja-
di seorang raja (pemimpin), karens ayshnya adalah

trahing kusums, rembeging medu (keturunan bengsawan

pilihen) dan ibunya sdalsh trshing atspa, tedhaking

endaps warih (berbenih pertama, berbenih unggul). Hal

ini dibtuktiken oleh kekegstrissn Pangeran Mangkubumi
ketike memsdamkan pembrontskan di Sukswati dan perls-

wanan beligu terhadap Belsnds.

f. Pertams
Pade zamsn dahulu manusis Jawa terkenal sebagsi

manusia yang gemar "laku prihatin atau lelsku". Hel

5%4.M. Sukarto K. Atmodjo, op.cit., hal. 37. Lihat
Soemarsaild Martono dalam Negaras Dan Ussha Bina Negarg Di
Jawa Msss Lampau (Jakarta : Yayasan Obor Indonesisa,
1985), hal. 174.
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ini dilsksanakan diantzrenya dengen csra Dberpusss,
mengursngi tidur, den menyepi.
Pangeran Mengkubumi adalsh georang yang gemar

bertapa. Hal ini seperti ditulis oleh B.P.H. Buminats

dalem Serat Kunthsrstema sebsgei berikut:Go

"B.P.H. Mangkubumi gentur tspabrstanipun, tanseh
angikis lstri, kerep lenggsh ing ssngendapipun wit
rawuh ing dhusun Beton sawetaen Nsgsri. Malah inggih
wonten ing ngriku punike tampinipun wahyu Keraton.
Punaps dene saben-ssben tindak thateng lepen Bengeswan
endhawshaken supe, tumenten dipun silemi, sadhereng-
ipun pinanggih, dereng karsa mentas. Supe wsu dipun

asmani Kenjeng Kiyaei Blumbsng. Nils mskaten awit
priksge menawi V.0.C. saya ceths snggenipun badhe da-
mel ringkihing panguosing Penjenengan Dslam Nats
Jawi",

Ditinjeu deri sudut silsilah belieu adalsah seorang

keturunsn pertspa (sndsns wsrilh). Dengan demikiasn ke-

emaran Pangersn Mangkubumi bertaps jugs merupaksn
fgsktor ksturunsn, Fsktor tersebut merupakan sslsh sa-

tu faktor yang mendukung bagi kegemsran beliau.

Lster Belaskang Pemberontskan Pangerasn Mangkubumi

l. Perjanjisn Ponorogo

Sejek dstangnya V.0.C. di Jeswa hingga tshun
1705, V.0.C. telah membuet 111 kali perjanjian dengan
kersjasn Mataraem, Perjanjiesn-perjsnjian tersebut me-
rupasken perjanjiaen desgang, sedangksan persoelan-per-
goalan yang berkenassn dengen politik sama sekgli ti-

dak pernah disinggung. Besar kemungkinan pada waktu

¢0g p.H, Buminoto, op.cit., hal. 7.
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itu kedudukannya di sini hanya sebagai pedagang, Iama
kelamean V.0.C. mengetshui kelemahan kerajasan Mataram.
Pada waktu itu raja yang berkuassa adalsh Paku Buwana
ITI. Hal tersebut dapat diketahui dari bantuan orang
Mataram yang bekerje di dalam pemerintahan,dientaranys
ada yang mempunysi pengaruh besar tetepli jiwanya '"su-
dah depat dibelinya". o

Pada tahun 1742 di Jawe Tengah timbul pemberon-
taken orang-crang Cina (Geger Pacinan). Dalam pembe -
rontaksn tersebut pars pemberontak berhasil mendapat-
kan kemenangan di sepanjang pesisi utama, mulai dari
Rembang den ekhirnya menggempur Kartasura. Kondisi
Kartasura pada waktu itu lemah karensa pemberontakan
R.M. Said. Akibatnys Kartasura dapat diruntuhkan oleh
para pemberontek. Sri Susuhunan Paku Buwans II dengan
"penasehatnya" van Hohendorff, yaitu wakil gubernur
jendral ven Imhoff yang ditempatkan di Semarang ber-
hasil menyelamatkan diri ke Ponorogo. Sri Susuhunan
Paku Buwana II juga memints bsntuan V.C.C. untuk me-
rebut kembali ibukota Mataram. Dengan bantuan V.0.C.
akhirnya Kartasura depat direbut kembali. Kemenangan
tersebut melashirkan perjanjian Ponofogo pada tahun
1743. Isi perjenjian tersebut sntara lain : 62

1) Dalam pengangkatan patih (Rijkbestuurder), calon-

calon yang akan diangkat oleh Sri Susuhunan, harus

T

) Darmosugito, op.cit., hal. 7.
5 Sp.cit

Ibid., hal 8.
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terlebih dahulu mendspat persetujuen V.0.C.

2) Pengangkatan bupsti pesisiran (dserah pasntei) ha-
rus pula terlebih dshulu mendapat persetujuan
vV.0.C.

3) Rekyst Mata;am tidak diperbolehken membust perahu.

4) Pelayaran seluruh Indonesis menjsdi monopoli V.0.C

5) Perdagengsen seluruh Indonesis dikusszasi V.0.C.

Ditandatanganinya perjasnjisn Ponorogo menimbul-
kan kegoncangsn-kegoncangaen disntara kerabst kerston

dan para pangreh projo\(pejabat pemerintahan). Pensn-

datangsnan perjanjisn Ponorogo merdeks lsgi secara
politis", kasrena V.0.C. mulai ikut cgmpur dslsm urus-
en pemerintshen kersjessn Mataram. Ssleh sstu kersasbst
keraton yang tidak menyetujui perjenjisn itu adslsh
Pangersen Mangkutumi. Perjenjisn tersebut menimbulksn
rasa tidek perceys dan kebencian terhsdap Belanda.
Menyadari btshwe kersjesn Mataram telah "dibe-
lenggu" oleh V.0.C. maka Pangeran Masngkubumi berusshsa
membujuk Sri Susuhunan Pesku Buwens II untuk membatsl-
kan perjanjisn tersebut. Upays tersebut tidak membswa
hasil. Beliau mengstskan bshwa ysng dapat membatal=-
kennye adelsh Paengeran Mangkubumi. Hal ini depst di-
maklumi ksrens dalam konsep pandengen mesysrekat Jawa
adalah tidak baik jika seorang mencabut sesustu ysng

telsh disabdskasn atau sabda pandita ratu tsn kena

wola~-wali.

Beranjaek dari kegsgelan delam pembstalan perjen-
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jian Ponorogo ketencian Pangeran Mangkubumi semakin
meningkat. Perjanjian tersebut merupakan awsl dari

gikap permugsuhen Pangersn Mangkubumi terhadsp V.0.C.

2. Tansh Sukawati

Pada masa pemerintshan Paku Buwena II di kerasja-
an Mataram benyek terjadi kericuhan delam bidang po-
litik. R.M. Said atau Pangeran Sambernysts mengadeksn
perlswanan terhadap Matsrsm. Perlawanan tersebut di-
karengkan R.M. Said tiQak reles mslihat menjalarnya
kekuassan atau pengéruh V.0.C. di Matsram. Dengzn di-
bantu oleh Pangeran Martapura (bupsti Grobogsn), per=-
lswanannys semakin meluas, btshksn daerah Sukawati
berhasil direbutnys. Kejedian tersebut menyetebkan
Paku Buwsna II mengkhawstirkan keselamatan Metarem.,
Tindek lanjut kekhswatiran tersetut adslszh Paku
Buwana II mengsdeken sayembars untuk menumpas pembe~
rontskan R.M. Said.

Akhir tshun 1745, Paku Buwana ITI mengumumken sa=~-
yembsre menumpas pemberontaksn R.M. Said dan kawan-
kawaen dengan hediah fanah Sukswati begl mereka yang
berhesil, Diantars peserta sayembara tersebut adelah
Pangeran Mangkubumi., Pangeran Mangkubumi berhasil mem
basmi pemberontekan tersebut. Keberhasilan tersebut
membust keadsen menjedi aman, walaupun dalam waktu
gementara., Dalam penumpesan tersebut R.M. Said dan )
Martepura depat meloloskan diri. -

Keberhssilan Pangeran Mangkubumi membuat berba-
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gai pihak iri. Petih Pringgalaya berusaha menghasut
Paku Buwsna II untuk membatalkan snugreh sayembars
itu. Cars yang ditempuh sdslah mempengaruhi pars
pangeran dan bupsti supsya memperscdslksn masalsh ter-
gsebut, dengen demikisn skan timbul keberatan dan iri
hari disntsra mereke. Patih Pringgslasys berhesgil meng
hesut Psku Buwang II. Akibstnys tensh Sukawati diam=-
bil kembsli serts Pangerasn Msngkubumi diberi 1000 ca-
cah tsngh.

Kasus tansh Sukswati merupskan casus belli bagi

Pangeran Mangkubumi untuk meninggslkan kerston. lMass-
lah utsmenye sdelah kebencisn Pangeren Mspogkubumi ter-

hadsp V.0.C. yang semekin mengussei Matasram dean mem=-

pengeruhi pare pejabat Mataram seperti Pringgalaya
untuk semakin menanamksn pengaruhnys di Mataram.
Pangerean Mangkubumi kemudian bergsbung dengan R.M.

Said untuk melawan V.0.C. Belesnda.

Kesdsen lMatsrem semenjak psmberontakan Pangeran
Mangkubumi menjsdi semskin sulit. Dengan cepat dsersh
pesisiren yeng ada di sekeliling Sureksrta berhasil
dikussei "pemberontak". Perlawansn di desersh Sukswati
ke seletsn dipimpin oleh Pangeran Mangkubumi, daersh
Grobogan ke seletan sampai Boyolsli ke utsra dipimpin
oleh R.M. Said dan Martaepura, sedsngksn Semarsng se-
latan, Ambsrawa, Sslestigs Selatan dipimpin oleh
Pangeran Wijil II dan Paderan Krepyak. Daerah Kedu

utars dan selatan dipimpin oleh Pangeran Hadiwijsya.
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Dengan demikian Mataram teleh terkepung dari tige
penjuru, den hal ini membuat mekin lama makin ter-
desak.63

Sementara itu Paku Buwana II dalam keadaan ss&-
kit, dalam keadaan semacam itu van Hohendorff sebagai
wakil gubernur jendral ven Imhoff berhasil '"memsksa"
Paku Buwana II untuk menandatsngani persetujuan pe-
nyerahan negars atau kerajaan Mataram peda tanggal 16
Desember 1749. Berita tersebut membuat Pangeran
Msngkubumi semekin bersemsngat untuk mengusir penja-
jeh Belsnda dari tanah Jawa. Adanya perjanjisn terse-
but berarti bshwa kerajaan Mataram hanys tinggel '"na-
ma" saja.

Tahun 1749 Peku Buwsna II turun tahts. Peristiwa

tergsebut diperingati dengan candra sengkala "Ganti-

ning Sang Sabda Raswadi", tshun 1675 A.J. atau 1749
M. Selanjutnya Kompani mengangkst putra mehkotea men-
jedi reja dengen gelar Paku Buwapa III. Sementars itu

perlaewansn Pangeran Mangkubumi semakin keras dan te-

rus bergerak ke Begelen. Lebih kurang 8 tshun
Pangeran Mangkubumi mengedakan perlawanan terhadap
Belanda,

Kelemshan Surskarta dengan bantuasn V,0.C. delam
menghedapi perlawanan Pangeran Mangkubumi semskin di-

rasekan oleh V.0.C. .Hal ini disebabkan Pangeran

63Darmosugito, op.cit., hal. 10.
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Mangkubumi semekin mendapat simpati rskyat dan men-
dapatkan kepercayasan rakyet. Hal ini sulit seksli di-
lawan dengen kekustan senjets. V.0.C. kemudian meng-
usulkan kepada Paku Buwana III untuk menghentikan pe-
rang, dengen alasan peperangen hanya ekan mengakibat-
kan psnderitasn rakyat. Usul tersebut disetujui oleh
Paku Buwans III.

Berdasarkan usul tersebtut, peds tanggsl 29 Re=-
biulekhir 1680 A.J. atau 13 Pebrusri 1755 ditanda-
tangani perjanjian Gianti ateu Peralihsn Nageri. Isi
dari perjsnjiesn itu adselsh membelah dua negare
Matsram, setengsh dikussai oleh Pangeran Mangkubumi,
yang kemudisn bergelar Sri Sultsn Hamengku Buwana I,
Senopsti Ing Alege'Abdurshmen Ssyidin Pansta Gams
Kalifa'tu'lah I,

Menurut perjenjien Gianti, Pangeran Mangkubumi
mendapat bsgian tanah seluas 87050 cacah atau karys,
yang terdiri deri 53100 kerys di Negarsagung dan
55950 di Mancenegara. Sedsngkan Paku Buwens III men-
dapatkan bagisn selues 95450 karya, ysng terdiri stas
53200 karya untuk Negaraagung dan 32350 untuk Manca-
negera., Pembesgian daerah sebagsi berikut:64
1. Pembagian daerah untuk dsersh lancanegara

a. Untuk Sunan Paku Buwana III, meliputi daerah-

deerash: Jagarsga, Psnsraga, separo Pacitan,

430ckanto, op. cit., hal. 22-23,
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Kediri, Blitar dengan Srengst (ditembeh
Ladaye), Pace (Nganjuk Berbek), Wiressba (Maja-
agung), Blora, Banyumsg, Kaduwang.

b. Untuk Sultsn Hamengku Buwaene I, meliputi da=
erah-daersh: Madiun, Magetasn, Caburan, sepsero
Pacitan, Kertasana, Kalsngbret, Ngrawa
(Tulungagung), Pace (Nganjuk-Berbek), Wirssaba
(Meja-sgung), Teras Kasrag (Ngawen?), Sela,
Warung (Kuwu Wirssari?), Grobogen.

2., Pembagien untuk daerah Negaraagung

&, Untuk Sunan Paku Buwena III, meliputi dserah-

deerah: sebagian Pajsng, Letaram, Kedu, dan
Begelen.
b. Untuk Sultan Hamengku Buwsns I, meliputi da-

erah-dsergh: sebagian Pajsng, Mataram, Kedu dsn
Begelen.

Perjanjian Gianti mengsndung arti bshwa Kersjsan

Mataram resmi terbagi dua, yaitu setengsh kerajasn
Mataram dikussai oleh Sri Sulten Hamengku Buwsana I
dan setengsh lagi dikuasai Paku Buwane III. Sejak

saat itu beliau memerintahken pengikutnya supaya mem=-
bangun ibukota di desas Pacethokan yang merupakan ka-
wasan hutan Beringin., Sementsrs keraton sedang di-

bangun, belisu dan para pengikutnys mesanggrah (ber-

tempet tinggel sementasra) di pesanggrahan
Ambarketawang Gemping. Pesanggrehan tersebut terletsk

5 kilometer di sebelah bsrat ibukota, sementara ke-
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raton dibengun. Belisu mulsi mesanggrsh mulai 2 Sura

Wawu 1691 A.J. atau 9 Oktober 1755-65

Belisu messpnggrah kureng lebih satu tahun yaitu sam~

psi tanggal 7 Oktober 1756. Kepindehsn beliau  dipe-
ringati dengsn lukisan naga sesling melilit. Lukisen

tersebut ditempatken atas besnon renteng kelir pada

gapurs belskeng. Lukisan tersebut merupskan candrea
sengkalae, ysng berbunyi Dwi Nage Rasa Tunggsal (1682
A.J. atau 1756 M).

C. Arti Penting Pesanggrshan Ambarketswang

Petilasan Pesanggrahan Ambarketawang terletsk di
dusun Delingseri (Tlags) dess Ambsrketawang, Gemping,

Sleman. D1 kslaengan mesyasrskat, petilessen tersebut di-

sebut dengesn beberapa istilsh: Kraton Ambsrketawang,
Pessnggrehan Ambarketawsng, Krston Pesesnggrahsn
Ambsrketawang, Benteng Ambarketawang, Jagang

Ambarketswang, Petilssan Ambarketswang.

a. Nama Ambsrketawang

Nems merypekan suatu ysng amet penting dslsm pan-
dangan mssysreket kita. Pemberian suatu nama dspet meng=-
isyaratkan berbegei macam hsl., Adakelanya sebuah nama
mengisyaratksen sustu harapan, status sosiel, lambang,

ataupun ertien khusus yang lain. Adekalanya puls nama

65Darmosugito, op.cit., hel. 18.
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dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa yang pernah ter-
jadi ateupun folklor yang terdspat delem masyarakaet se-
tempat. Akibatnya sebuah nama dapet mempunyei arti khu-
sus yang berhubungan dengen magi bsahass.

Nema Ambarketawang dapat ditinjau deri beberapa se-
gi, Nema tersebut berasal deri perkatasn Ambar den  ke-

tawang. Ambar dalam bahasa Jawa Baru berarti : harum;

semerbak, dan wangi. Sedangkan ketawang berassal deri ka-
ta tawang (langit) dengan tambahan prefix ka (ke). Jadi

secara lengkap Ambsrketawang memiliki arti '"langit" yeng

harum mewangi". Penduduk setempat menghubungkan bahwa

ambar berarti tempat, sedangkan ketawang berarti nya=-

wang (melihat). Jadi secaras keseluruhan kata
66

Ambarketawang berarti melihat dari tempat yeng di atas.
Hal ini mungikin dihubungkan dengan letak daerah Ambar-
ketawang Gamping yang dulu merupakan daerah perbukitsn
(Pegunungan Gamping).

Dilihat dari segi magi bahasa (beik imitative magig

maupun syspatetic magig), segi sejarah, dan legende,
perketeaan Ambarketawang antara lein dapat diterangkan
67 ’

sebagai berikut :

a) Mungkin nama Ambarketawang (tewang) ber hubungan de ~

ngan tokoh penting di dalam dalem Babad Taneh  Jawi,

yaitu Raden Jaka Tarub yang beristri bidadari bernama

°CMel. Sukarto. K. Atmodjo, op.cit., hal. 12.

67Ibido, b.alo 12-13.
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Nawengwulan (bulan di langit) dan kemudian mempunyai
anak Dewi Nawangsasi (bulan di langit). Dewi
Nawangsssi kemudian kawin dengan Bondan Kejawen. To-

koh itu dianggap asde kaitannya dengan cikal bakal ra-

je-raja Mataram Islam. Unsur nama tersebut mempunyail
kaitan dengan seorang bidadari di sorge stau langit.
Rupa=-rupanys unsur-unsur nams tersebut dimsksudksn
untuk menaikken dersjat seseorang, untuk diakui oleh
magyerskat sebagai orsng penting etau mempunyei hek
atas tehta. Jadi pemberian nems itu mungkin berksitan
dengan menaikken dersjat pesesnggrehan Ambarketawang
menjedi keraton sementara.

b) Mungkin nsma Ambarketawsng juga mempunyai arti ter-
tentu ysng berhubungsn dengsn hskekat Pangeran
Mengkubumi sendiri yang kemudien menjadi raja atau
sultan seteleh perjanjian Giasnti. Sementars orsng me-
ngetakan, mungkin perkstaan ketawsng melambangksn

ketwang (kstong) yang berarti rajes atau orang ysuag

terhormet. Apebila perketsan ini benar maks mekns
yeng diberiken oleh Pangeran Mengkubumi melambangkan
perjuangen belisu yang suci den skhirnye biss menjedi
raja (katwang) atau menjsdi orang yang terhormet.
Ambarketawsng merupsken nams yang diberiken oleh
Pangeran Mangkubumi terhadap ssleh sstu pesaunggrshenpya.
Pesanggrehen itu sebelumnye bernsma Purepera, ertinya
gedung untuk tempst tinggasl oraeng ysng sedang bepergian

(pepare). Apebile keterargan itu dihubungken dengan se-
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jareh hutan Beringin, ysng bterassl ksts "pebrengsn", ya-
itu tempat untuk memberi tsnda-tsnds psda waktu orang-
orang berburu hewan di hutan pasde zamen Mataram, mska
dapat ditarik kesimpulsn bahwa kemungkinan besar pe=
senggrahen itu sudah sds sejak zaman Metsram., Fungsinya
adalah untuk pesanggrshan psds wektu baginda dan pengi-
ringnya sedang berburu binstsng yang ada di hutsn
Beringin. Dugsen ini dipefkuat, gepabils dilihst dsri be-
kas—-bekas bengunsn, Pesanggrahen Ambsrketswang bukan bes-
ngunan kecil-kecilsn. Dengen demikien pembangunsnnyas ti-

dek depat diselessikan delam waktu yeng singket.

b, Latsr Belakang Pemilihan Pesanggrshan Ambsrketswsng
Setelah perjanjisn Gianti tshun 1755, make dirasa-
ken perlu oleh Sri Sultan Hamengku Buwana I untuk mem=-
bangun sebuash keraton. Sementsre keraton dibangun mska
diutuslah seorang tumenggung untuk membangun keraton
sementsras di Gunung Gemping. Perintah tersebut seperti
tertulis di dszlam Bsbad Giyanti yeng berbentuk tembseng

Hpcepattn, sebagai berikut:68

68Babad Giyanti Yosodipuran, (Mapuskrip), hal 267.
Kate ronts pada pupuh ke dua, menurut M.M. Sukarta K.
Admodjo adsleh kata rontsk yang srtinys tombsk yasng ber-
bendera kecil dalam kirab. Sedangkan ksta kspurenta pada
pupuh kelims srtinys waerne merah muda, orange. Dalam ba-
bad ini disebutkan Jayeningrat yang diutus untuk mem-
bangun keraton sementsra tetepi delem Babad Mentswis II,
(Jakarta: Depdikbud, 1979), hal. 874, yang diperintshksn
Jayawinsta (nama lein, Jayaningrsat).
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"—~ Kuneng kawuwusa malih
sultsn ing Giyanti pura
parentah ing punggswane
Adipeti Jayaningrst
Matarem dinuta
ﬁﬁ@&ﬂkpéﬁgaﬁﬁﬁiga”glpu”

~ Pssanggrshsn herdi Gamping
lan kinen mewi jsjagi
pengaber belumbsng lsren
penggenan maryem roles
ronta kssalawe prah
yen Kaenjeng Sultan anglurug
sagung rerepot sadays

- Kinumpulken Gunung Gamping
mreng rabine wadys-wadya
sadeyae ingksng rerepot
Sulten harss ngsntep yude
anyirngaken mengssh
Jayaningrat sakasncasnipun
mantuk dhateng ing Mataram

- Praptenirs ing Gunung Gamping
kinerig nyambut karys
wadya ing Mataram kabeh
tan lami wus palastha
kadya loji raket
lelsren kaisen bsnyu
benteng psngaebar ya jembar

- Jayaningrat ing Matswis

sampung ngaturi unings

yen sampun psndasmelane

mriyem rolss kang pinssang

munggeng basnyu wretin

rong lapis lalarenipun

susun Jjageng kspurents®.
Ketika perintsh tersebut dibuat Sri Sulten Hamengku
Buwana I mesih berada di Gianti. Setelsh perjsnjian
Gianti rupanya masih sda persoalan ysng hsrus diselesai-~
kannya, sehingge ketiks pembsngunan keraton sementara
beligu tidek langsung tinggel di keraton sementara ter-
sebut. Di keraton sementara tersebut tinggep para peng-
ikutnys den kerabatnya, diantarsnya permaisuri serta

putrenya. Jeyawinata diperintshksn untuk menjage pe-
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sanggrahan tersebut. Sedangkan Sri Sultan hanya kadang-
kedang saja tinggal di pasanggrehan atau keraton semen-
tara tersebut.

Pemilihan suatu tempat untuk dijadiken tempat ting-
gal, apalagi sebuah keraton walaupun itu hanya keraton
sementara memerlukan berbagai pertimbangan. Pertimbangan
tergebut adalah sebagai berikut
a) Paktor pertahanan keamanan

Letak Gunung Gamping adaleh disebeleh itimur Pesang-

grahan Ambarketswang. Gunung Gaemping tersebut merupakan

pegunungan yang usia geologinye sudah tua, yaitu ber-
ugia eosen. Diperkirakan pegunungen kepur ini usianya
69

lebih dari 200 tahun. Seperti juga gunung kapur yang
lain, di pegunungan Gamping yang letaknyes membujur ke -
timur itu terdapat goa-goa. Goa-goa terjadi buken karensa
kodrat alam, tetapi dengan melihat bekas-bekas yang ada.
seperti memang sengaja dibust. Goa-goa tersebut sangat
mirip lubang perlindungan. Besar kemungkinannya goa=-goa
tersebut digunakan sebaggi benteng pertahsnan pada masa
itu, karena pintu goa disebelah barat mempunyai  hubung-
70

an dengan pesanggrahan Ambarketewang secaras langsung.

Kondisi topografi di wileysah pegunungan Gamping

69Laporan Tim Survey, Proyek Taman Geologi Dan Pe-
ni alan Sejerah Ambarketawang, (Yogyakarta : Dinas,
Pendidikan Dan Kebudaysan Propinsi DIY, 1980) hal.3.

70

Darmosugito., op.cit. hal. 17.
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sanget mendukung basgi pertahanan keamasnan pessnggrahan
Ambarketawang. Keberadsan goa-goa dan puncek tertinggi
Gunupng Gamping merupakan fektor pertahanen keamsnan
alami yeng ssngat mendukung. Puncak tertinggi pegunungan
Gemping dapat berfungsi sebegsei menaras pengintai, dari
puncak tertinggi tersebut kedatengen musuh depat segers
diketahui. Dengan demikisn pesuken untuk menghedepi mu-
suh dapat segera dipersiapken.

Pegunungan Gamping yang terletak di sebelsh barst
laut Pesanggreshan Ambsrketswang merupakan benteng alam
yang kokoh, selain itu terdapat puls benteng tembok
yang merupakan bangunsn yang membstasi seluruh 'kompleks
keraton atau pesanggrshen itu. Hel ini sangat mendukung
bagi terselenggaranys pertahansn keamsnan yang baik.
Hal ini Jjuga didukung pula oleh esdanys perit-parit dan
sungei., Parit-parit dan sungsi tersebut depat menghs-
langi detangnya musuh yasng ekan ke wilayeh pesanggrehan
Ambarketaweng. Kondisi-kondisi tersebut melindungi peng-
huni-penghuni pesanggrahan menjedi lebih smsn,

Kondisi topografis semscam di atas kemungkinan men—
jedi pertimbangan Sri Sulten Hamengku Buwana I sehinggs
memilih dserah ini sebagei lokssi keraton pesanggrshan
Ambarketawang. Belisu adalah seoreng shli strategi pe-~
rang. Hal ini berpengsruh terhadap carea beliau menentu-~
kan kondisi topografis sustu wileyah yeng cocok untuk
pendirian sebuah keraton sementera. Kondisi tersebut

herus memenuhi syasrat pertshanan keamenan demi keamanan
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begi penghuninya.

Dalam kaitennya dengen perjusngen Sri Sultan
Hamengku Buwena I melswan Belands meka dsersh tersebut
di atas memenuhi sysrat dalem rangka pertahanan keamanan
terhedep serangan Belanda. Bila ditinjsu dari sudut da-
ergh pemusatan perjuangannye yang terletak di sebelash
utara, yeitu Kedu, Semsrang, Magelang dan sekitarnys,

maka letesk pesanggreshsn Ambsrketawang cukup strategis.

b) Fektor Daserah Suci

Pede msese yang lelu mendiriken suestu bsngunsn ru-
meh memerluksn suatu tempat yang "baikh. Pembsngunan
suatu bangunsn 4i tempst yang disnggap baik meka sakan
menimbulken dampak yang baik pula bsgi penuhininya. Da-~
lam pembasngunsn csndi misslnys, lokasi pembangunan cendi
biesanya dipilihkan di +tempat ysng diasnggep baik atau
"suci", karena candi sdeleh tempat yang suci. Dalem mem—
bangun candi biasanye dipilihkan di tempst ysng tinggi
letaknye (dstaran tinggi). Sebsgei contoh lain dalsm
pembangunen mskam, dalam pembengunen masksn biesanys di-
pilihkaen di tempst yang lebih tinggi. Hel ini disebabkan
adanya znggepan dalam mesyarskat kita terutama psda 2zas-
man dehulu, bshwa semekin tinggi suestu mekam meks sema—~
kin dekat pules mereka yang meninggal dengen Sang Msha
Pencipta, misalnys mskam Imogiri dan Giriloyo.

Pembangunan suatu keraton meskipupn itu hanys kerag-
ton sementara, perlu diperhitungken pule mesaleh lokasi

di mene bangunen itu skan didiriken. Letak DPesanggrehsan
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Ambarketawang adalah di daerah Mataram. Deersh tersebut
sejak masa Matarsm Hindu sudah dianggap sebagai daersah
suci. Apalagi daserah tersebut terletak diantars sungai
Opek dan Progo yang dianggaep suci sejak zemen purba,
Tempat bertemuanya dua batang sungei (tempuran) dianggap
sebagal tempat keramgt. Sedangkan daerah tersebut ter-
letak diantera kedu&s buah sungai Opak dan Progo, se~-
hingge daereh tersebut merupakan dserah suci. 71.Faktor
daerah suci tersebut akan memberi pengaruh positif bagi
rakyatnya itu. Hal itu sangat diharspkan oleh Sri Sul-
tan Hamengku Buwana I, agar rakyat kasultanan Ngayogys-
karta Hadiningrat mendapatkan kesejehteraan.
c) Faktor Naluri Sesuai Dengan Keraton Solo

Letgk Pesanggrahan Ambarketawang Gamping gadaleh
di sebelgh selaten gugusan Pegunungan Gamping. Dahulu
daerah tersebut merupakan daereh cekungan dan penuh ter-
genang air apabile musim hujan sehingga mirip sebuah
telaga. Pemilihan lokasi tersebut kemungkinan karena
adanya faktor naluri sesuai dengan kerston Solo.
Keraton Solo sebalum dibangun menjedi sebush kerston
merupakan desa yang becek dan berawa-rawa. Pemilihan
di Desa Solo tersebut ditentuken oleh Tumenggung Hang-

gawengsa karena akan berakibat : 72

My.x%. sukerto K. Atmodjo, op.cit., hal. 21.
721pid., hal. 22
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&. Negara mskmur dan bshagis
b. Makin lame mskin rasmei den tenteram
c. Negara bertambah kuat dan kokoh
d. Daergh Pulsu Jswa bertambsh bshagis den mskmur
Pendek kata Pulau Jaws bertambsh sejantera.
e. Harta benda skan berlimpsh-limpsh
f. Banyask orang seberang (pedagsng) ysng skan berkun-
jung ke Pulsu Jesws
g. Lenysp segals percekcokan stsu pepersngan.
Akibat-gkibast seperti di atas rupanya menjadi ha-
rapan beliau begi kerajsennye. Hal ini sesuai pula de-
ngen tuges belisu sebsgei rsja, yaitu untuk menciptakan
sejehtera rekyatnya. Pendek kata belisu menjadi raja

yang berbudi bsws leksono, smbeg sdil psrs merts.

Dengen benysknys sumber sir, msks diharapkan skan me=-
nimbulksn kesuburan, Hal ini disebatken Kasultanan
Ngayogyekarte Hadiningrat adalah kerajsan sgreris, se-
lgin itu gir merupsken kebutuhsn pokok manusia. Tefse-
dianys sumber sir ysng cukup mske penghuni pesasnggrahan
tidek perlu khswatir sken kekurasngsn gir.

Berdasarkan pertimbasngan-pertimbengan di atss mesn-
jadiken Sri Sultsn Hamengku Buwana I memilih pesanggrah-
&en Ambarketawsng sebagai kecraton sementars. Hal ini ber-
daserkan pertimbangasn kesdssn psda mesa itu yang m&sih
labil (beberaps pepersngan masih terjadi) serta harapsn-
harapen Sri Sultsn Hamengku Buwana terhadasp keraton ge-
mentsra yaeng baru didiriken, sger dapat menimbulksn ke-~

sejahtersan bagi rekystnya.
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KAITAN PESANGGRAHAN AMBARKETAWANG
DAN TRADISI SAPARAN

A. Sekitar Kepercayaan Maesyerakat Jaws

Segala menusia sadar aksn asdanya dunia nyata dan
dunia gaib atau supernastursl. Dunia nyeta adelah dunia
di mana mesnusias tinggal atau dunia yang *“kasat mata®
(bisa dilihat dengan indera mata menusia), sedangkan
dunia gaib adalah sebaliknye, ysitu dunia yang tidak
bisa dilihat dengen indera msta manusia bissa. Di delam
dunia gaib itu didiami oleh berbagai maekhluk yeng tidak
depet dikuasai oleh menusia dengsn cara biasa dan oleh
kerena itu padas dasarnys ditakuti oleh menusia. Hal
ini disadari pula oleh magyarakat Jawa, oleh ksrena itua
manusia Jaws selalu berusaha untuk menjaga keselarasan
dengan dunia geib. Pelanggarsn terhadapnya ekan menda-
tangksn malepetaka, sedangkan apabila keselarasan dapat
dijaga meka skan mendatangkan berkat dan keselamatan ba-
ginya.

Sejarah perkembangan religi menusis Jawa telah d4i-
mulai sejak zaman prasejarah, di mana pada waktu ituo
nenek moyang orang Jawa sudah beranggapan bahwa semus
benda di sekelilingnyas itu bernyawa dasn semua yang ber-
gerak dianggap hidup den mempunyai kekuatan gaib atau

90
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roh yang berwatak jehat maupun baik.73 Roh dianggap se-
perti juga menusia membutuhkan maksnan, minumen, serta
kesenangan.74 Makhluk helus tersebut diberikan sesaji
pada waktu-waktu tertentu. Tujusn dari pemberian sesaji
adeleh keselametan dan  kesejahteraan bagi msnusia.
Makhluk halus atau roh tersebut biasenya tinggel di goa,
gunung, pohon besar, perempatan jalan dan lain sebsgai-
nya. Di tempat-tempat itulah biasanya sesaji diletakkan.
Tradisi bersaji dilaksanakan untuk berbagai keper-
luan, diantaranya dalam hubungannya dengen msata pence-
harian. Hal ini berlaku pula bagi masyarskat yang sum—
ber mata pencshariannya dari alam, miselnya bertani, pe-
ternak, menambang dan lain sebagainya. Tradisi ini ber-
anjak dari kepercaysen bahwa setiap benda ada yang me-
nguasei, maka untuk mendapatkannya herus meminta 3ijin
kepada yang empunya. Permintaan tersebut dilakukan de-
ngen mengadakasn upacara sesaji. Sesaji itu dapat dilak-
sanakan secara sederhans maupun secara besar-besaran.
Upacara sesaji atau upacara Saparan di
Ambarketawang Gamping merupaksn salsh satu dianteranya.
Upacara tersebut pada dasarnys asdalsh merupakan upacara

selamatan. Menurut Cliffort Geerzt, kata selamatan atau

73Koentjaraningrat, Sejarah EKebudayaan Indonesia,
Yogyakarta: (Yogyskarta: Percetakan RI, 1954).

74Soetardjo Kartshadikoesoemo, Desa, (Jakarta: P.N.
Balai Pusteka, 1984), hal. 32. -
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glametan memliki srti, yaitu:75

"slametan merupaskan semascam wadsh bersama mssyarakat
yang mempertemukan berbagai aspek kehidupasn sosisl dan
pengelaman perseorsngan, dengaen suatu cers.yang memper-

kecil ketidakpastian, ketegangan den konflik etau se-
tidak-tidaknys diasnggsp berbuat demikian'-
Sedangken menurut Kodiran slametan adalah:76

"sustu upacars meken bersams makanan yang telah diberi
doa sebelum dibsgi-bagikan®.

Upacara selamstan ini merupakan kegiatan ritusl masya-
rakat setempet yang dilaksensken setiap bulsn Sapar.
Kegiatan ritual ini merupskan ekspresi dari sistem ke=~
percayaan masyarakat setempat. Di dalammya memunat sim-
bol-gimbol yang melembangkan kesatuan antara manusia,
nenek moyeng mereka, den dewa~dewa atau mskhluk-makhluk
penghuni alsm gaibe. Di dalam simbol~simbol tersebut ter-
muat pula sistem proyeksi masyarakat mengenai segals
sesustu yeng ingin diraih, sehinggs untuk ita gering-
kali disertakan cerita rakyat atau legenda atau seba-
liknya. Tujuannya sdalah untuk ssling memperkuat atau
mendukung agar tradisi tersebut tetap ada (exist) den
mencapal segals sesuastu yang menjadi proyeksinya. De-
ngan demikian tradisi Saparan dengsn segsla aspeknya
akan tetap melembage dari waktu ke waktu sebagai salsh

satu ekspresi sistem kepercayaan Jawa dan sebagai suatua

75Clifford Geertz, op.cit., hal. 7.

76Kodiran, Kebudaysan Jawa, yang dimuat dalam Ma-
nusis Dan Kebudayasn Indonesia dengan editor
Koentjaraningrat (Jakarta: Djambatan, 1975), hal. 340.
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proyeksi deri masyarakat pendukung tradisi tersebut.
Suatu kesimpulan yeng dapat ditasrik, sistem keper-
cayaan Jawa ternyata kepercayaan pra Islem lebih menon-
Jol seperti terdapat dalem pelakssnsan tradisi Saparan.
Sistem kepercayaan yang telah teraktualisasi melalui
tradisi Sapasran tidaek bisa dilepaskan dengen keberadsan
lingkungannys masing-mesing saling keit dan bshksn sa-
ling mendukung. Akhirnya semua itu merupekan wahana

proyeksi masyarskat pada masanya.

B. Upacaras Sesaji Masyarakat Penambang Batu Kapur:

suatu Studi Komparatif

l. Upacara sesaji di daerah Jimbung dan Tepus: suatu
sampel pembanding
a. Daersh Gamping Ksbupaten Sleman

Dahulu daereh Gamping merupaksn deersh pengha-
sil batu kspur. Hal ini dikarenskan adanya G. Gamping
di daerah itu. Potensi tersebut dimanfaatkan oleh
ma syarakatnya, sehingga dehulu masyarakat Gamping se-
bagian besar bermata penceharian gsebagai penasmbang
batu kapur.

Seperti halnya masyarakat Jawa yeng lain keper-
cayean pra Islam masih knat mengskar, meskipun pada
saat itu agama Islam telsh berkembang. Masyarakat se-
tempat percaya akan adanya dhanyang G. Gamping yaitu
Nyai Gedhe Poleng. Dhanyang  tersebut menguasai
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G. Gemping, sehingga untuk mendapatkan batu kapur
yang berasal daeri G. Gamping harus mendapat ijin dari
penguasanya. Gune mendapat ijin tersebut mska diada-
kanlash upacara sesaji. Tujuan utamanya untuk memohon
keselamatan bagi para penambang batu kapur.

Sesajl merupskan aspek pokok di dalam setiap
upacara gesaji. Ketidaklengkapan sesaji akan menye-
babkan malapetaka. Hal tersebut diksrenakan kemarshan
dhanyang. Masyarakat percaya bahwa seperti halnya
makhluk halus lainnya, dhanysng juga seperti manusia
membutuhkan makan, minum serta memiliki kesenangan
dan keinginan. Apabila hal tersebut di atas tidek
terpenuhi maka malapetaka bagi para penambang  batu
kapur. Hal ini beranjak dari pemikiran bshwa dhasnyang
selalu dihubungksn dengan korbsn manusias. Untuk itua
masyarakat setempat membuat sesaji yeng diperuntukkan
gsebagai menggantikan korban manusia, yang dengen mem-
buat bekskak. Konon pembustan bekakak tersebut atas
perinteh Sri Sultan Hsmengku Buwana I. Upacara terse-
but diadekan setiap bulan Sapar, sehingga upacarsa
tergsebut dikenal dengan upacara Saperan.

Mengensi upacara Saparan dengan segala seluk-be-
luknya telah dijelaskan dalam BAB II. Kesimpulan yang
dapaet ditarik bahwa upacara Saparan merupakan upaca-
ra ritual yang berkaitan erat dengan sistem Kkeperca-

yaan dalam masyarakat Jawa. Upacara Saparan di
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Ambarketawsng Gemping memiliki keunikan tersendiri.
Keunikannya adslsh upacara tersebut dikaitkan deﬁgan
legenda yang menyangkut Sri Sultan Hamengku Buwsns I,
pengkaitan tersebut tentu saja berkesitan dengan pe-
sanggrahan Ambsrketawang. Dengan demikian terdapat

arti tertentu di dalem tradisi Saparan.

b, Daersh Jimbung, Kalikotes, Klaten

Seperti halnya daerah Gasmping, dsersh Jimbung
juga memiliki potensi sama, yaitu sebegai deerah
penghasil batu kapur. Akibatnya masyarskat setempat
sebagian besar bermstapencahsrian sebagsi penambang
batu kapur.

Pada =zaman Belenda potensi batu kapur di
dserah Jimbung dikuasai oleh Belanda. Hal ini dikare-
nakan batu kapur tersebut diperlukan oleh psbrik gula
di dsersh Gondang Klaten. Meskipun potensi batu kapur
dikuasei oleh Belanda nsmun pekerjanya tetap orang
pribumi.

Seperti hslnya masyerekaet Jawa yang lsin, daersh
Jimbung jugs memiliki kebiasssan yang sama, yaitu
mengadakan upacara sesaji bagi dhanjagg yang mengue-
sai bukit batu kapur yang ada di wilayeh tersebut.
Hal ini mengingat sering terjadinya kecelakaan Xkerjs
yang menimpa para penambang batu kapur.

Secara singkat upacara sesaji yang berkenasan

profesi sebagai penambang batu kapur sebagai berikut:
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1) Macam sesaji, antara lain:

nasi wudhuk, ulsm ayam, jenang merah putih, jensng
baro-baro, jajen pasar, nasi golong, nasi gecok,

boneks manusia yang menyerupai bekskak, dan 1lain-

lain.

2) Tujuen upacara sesaji
Upacara sesaji yeng diadakan di daersh Jimbung
diperuntukken kepada dhanyang penguasa bukit kapur,

yaitu mbah Sedogura. Tujuannya adalah meminta izin

mengambil batu kapur di bukit kapur serta memohon ke-
gselamatan dsn berkashnya. Dengen izin tersebut maksa
segala pekerjesan yang dilskukan skasn berjalan dengan
lancar dan selamat.

Upacara sesaji yeang dileksenakan di  daerah
Jimbung merupekan salah satu bentuk upacars selamat-
an. Hal ini menunjukkan bahwa di deerah Jimbung ter-
nyate kepercayesan pra Islam cukup menonjol, dan ini
diekspresiken melalui upacara sesaji. Dengan demikian
upacara sesaji (Saparan) di daerah ini yang berksit-
an dengan profesi sebagian masyarakaet sebagal penam=-
bang kepur merupsksn perwujudan pandengan hidup serta
sigstem kepercayssn mssyarakat Jawa. Masyasrskat Jaws
percaya bshwa setiap benda ada yang menguasai, untuk
itu sebelum mengambil sesuatu harus meminta izin ke-
pada sang empunya. Hal ini berksitan dengsn pandangan

hidup mssyarakat Jawa untuk selalu menjaga keselaras-—
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an hidup dengen aslam, kerena dengan adanya keseleras-

en meka kesejehteraen hidup menusia dapat tercapei.

3) Peleksanssn upacara sesaji

Upacara sesaji di deerah Jimbung dilaksanskan
peda setiap bulan Sapsr, sehingge upacars ini disebut
pula dengan istilsh Saparan. Upacara ini dilaksenskan
tepatnya setelah upacara Saparan di Jatinom Klaten
(Upacara Yogowiyu), yaitu sekitar tenggal 17 Sépar.

Pelsksansan upacara sesaji di Jimbung dimulai
dengan doa yang dipimpin olebh ksum melalui acara
kepungsn (kenduri). Setelah itu baru sesaji terse-
but dibagi-bagikan. Pada zamsn pra Jepang tersebut
diperebutkan termasuk sesaji boneka menusia. Namun
semenjak zaman Jepang maka sesaji dibagi-bagikan. Hal
ini terjedi kerena keadasn bangsa Indonesis termssuk
daersh Jimbung Klsten keadasnnya sangat memprihatin-
kan, yaitu kekurangsn sesndang dan pangsan. Hal yang
patut digeris bawsahi di sini sdaleh sebelum masa pen-
jajahan Jepang upacara sesaji di daerah ini adalah
keberadean sesaji boneks mesnusis yang menyerupei se-
saji bekakak di deerah Gamping. Fungsinya adalsh se-
bagei ganti korban msnusia yang sering menimpe para
penembang batu kapur skibat uleh dhanysng mbah
Sedogura. Sebagai acara tambshan pada malam  harinya
diadakan pageleran wayang kulit untuk memerishkan

acara upscare sesaji tersebut.
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c. Daerah Tepus Wonosari Gunung Kidul

Dgerah Gunung Kidul adaleh deersh pegunungan ka-
pur, yeitu dengen keberadaan Pegunungan Seribu. De~-
ngaen topografi yang demikian itu meke daerash ini ada-
lah daersh yang memiliki potensi batu kapur yang cu-
kup besar. Daerah yeng memiliki potensi tersebut asde-
lah Tepus. Potensi ini dimenfastkan oleh wargenya,
sehingga sebagian besar wargs masyarskatnys berprofe-
g1 sebagasi penambang batu kapur atau profesi yang
berkaitan dengasn potensi kapur daersh tersébut.

Kehidupan kepercayasn masyarakat Tepus massih di-
dominasi oleh kepercayaan pra Islam, meskipun agema
Islam bsnyek dianut di dasersh ini. Kepercayaan terse-
but diwujudkan ke dslam tradisi sesaji di daersh ini.
Contohnya adalah upacera Rasulan (Bersih Desa) yang
diadekan pada setiap bulan Sapar, sesaji untuk memu-
lai suatu usaha dan lain sebagsinya.

Dalem kaitannya dengan mata pencesharisn sebagei
penambang batu kspur mska upscara sesaji juga diade-
kan. Upacara sesaji ini diadaken pade waktu hendak
mensmbang maupun hendak membakar kapur. Pelaksanaan
upacara sesaji tersebut sebagasi berikut:

1l) Macam sesaji, antera lain:
Jenang merah putih, jenang baro-baro, Jenang
pliringan, jenang kembo, nasi liwet, mnasi golong
(tujuh bush), tumpeng wudhuk ulam ayam, jepang
bakal.
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2) Tujusn upacara sesaji

Pada dasarnyas tujuen upacara sesaji yang dilsk-
sanaken oleh masyarakat Tepus sehubungan dengan pro-
fesinya memiliki tujuen yang sams seperti halnya upa-
cara sesaji yang diadakan masyarakat di dserah 1lain
yaitu memohon keselametan dan berksh kepada Yang Maha
"Kuasa. Sesaji tersebut ditujukan kepada cikal baksl

dsersh tersebut yaitu mbah Reksosetro. Cikal baksl

adalah penduduk tertua dari pemilik tanah yang meru-~
pekan pewaris tansh keluarga yang disebut tiyang baku
di delam masyarakat desanya.77

Menurut kepercayaan masyarakat setempat, cikal
baksal tidak skan mengganggu kehidupan masyarskat d4i
daerahnya. Hal ini berbeda dengan dhenysng, Kkarena
dhenyeng dapet menyebabkan malapetakas. Dhanyang dalam
kepercaysan masyarakat primitif (sederhena), dhanysng
merupakan makhluk-makhluk yang berkussa untuk membe -
rikan keselamatan dan kesenangen atau kesusshan den

penderitaan kepada segenap warga masyarakat.78

De-
ngan demikian dhanyeng bisa mendatangken malapetaka
atau korben. Dengen tidak adenya dhanyang di daersh
tersebut meks diharapkan tidek ada korben atau di-
bekakak (dijadikan korban) oleh dhanyang, sehingga

istilah yang diciptekan adalah cikal baksl.

Tsoetardjo Kartshadikoesoema, op.cit., hal. 33.

73Ariyono Priyono, op.cit., hal. 72.
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3) Peleksansan upacara sesaji \\\-

Upacara sesaji di Tepus dilaksanak;zéizggk dalam
setiap tahun, tetapi hanya dilskukan ketika hendak
meneambang atau hendak membskar batu kepur untuk per-
tams kalinya. Upacara tersebut dilaeksanskan pada ha-
ri~hari yang telah ditentuksn yaitu hari Selasa
Kliwon atau Kemis Wage. Ketentuan mengenai waktu pe-
nyelenggaraannya ini disesuaikan dengen kepercayaan
masyarakat setempat mengenai wektu atsu hari pesaran
tertentu yang dianggap kersmat. Hal ini sering dila=-
kukan oleh masysrakat Jawa yang lain, yaitu dengan
mengkeramatkan hari Selasa Kliwon dan Jum'at Xliwon.
Pada malam menjelang hari tersebut masyarakat Jawa
biasa membakar setanggi dan sesaji bunga.

Pelaksanaan upacara sesaji di daersh ini biasa-
nya dipimpin oleh seorang yang dituskan atau seorang
kaum. Upscars sesaji ini biasanya dilaksenskan di lo-
kasi penambangan atau tobong batu kapur yang telah
ditentuksn. Setelah seseji diijebske atau didoskan
oleh orang yang dituasken atau kaum, kemudian sesaji
itu dibagi-bagikan. Demikianlah pelaksanesan upacara

sesaji di Tepus Gunung Kidul.

2. Benang Merah: suatu hasil studi perbandingasn
Upacara sesaji adalsh merupakan suatu bentuk tra-
disi yeng biasa dilsksanakan oleh masyarakat Jawa. Hal

ini terbukti dengan berbagai upacara sesaji yeng sering
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dilakseanakan oleh masyasrakat Jawa. Upacara sesaji ini
diselenggarakan bagi kepentingaen berbagai bidang kehi-
dupan menusia, misalnya upacara lingksran hidup, mendi-
rikan rumsh, mata pencsharian, hubungan sosial den 1lain
sebageinya. Hal ini menunjukkaen pula kekuatan unsur-un-
sur Kepercaysan pra Islam, dan bahkan unsur-unsur ter-
sebut bercampur dengan agams Islam sehingge merapaksn
sinkretisme.

Seperti diketehul bahwa masyarakat Jawa merupakan
masyarakat yang “"religius"™, nal ini nampak tercermin da-
lam upacars-upacara ritual yang sering dilaksanakan.
Upacara tersebut diantsranya upacara sesaji sehubungan
dengen mata pencaharian susta kolektif. Upacara ini di-
laksanakan sesual dengen situasi den kondisi masyarakat
setempat. Hal ini, seperti terdepat di Gamping, Jimbung,
dan Tepus. Dalam beberapa segi upacara tradisi sehubung-
an dengan profesi masyarakat sebagei penambang batu ka-
pur terdapat kesamean, namun di sisi lain terdspat pula
perbedaan. Letak perbedaan tersebut lebih kepada macam
upacara sesaji, sedangkan kesamesannya adalah pada makna
dan tujuan dilaksanskannya upacara sesaji.

Seperti halnya dengan upacara sesaji di daerah
atau kolektif lain, pelaksansan upacara sesaji di
Gamping, Jimbung, den Tepus juga terdapat komponen-kom-

ponen upacara sesaji. Komponen-komponen tersebut seperti
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terdapat dalam upacara keagamaan, yaitu:79
(a) tempat-tempat upacara,
(b) s=at upacara,
(c) benda~benda dan alat-alat upacara,
(d) orang-orang yang melakukan dan memimpin upacara.
Dikarenskan upacara sesaji seperti bhelnya upacara ke-
agamean merupakan perbuatan ysng keramat, maka tempat-
tempat dimana upacara ita dilakukan, saat-saat waktu
upacarg dilakukan, benda-benda dan alat upacara, serta
oreng yang skan menjalesnkan upacara itu juga harus d4i-
anégap sebagal yang keramat. Komponen semacam itu dipe-
nuhi oleh ketiga deersh itu, henya sajs daerah Gamping
lebih lengkap den "mewah". Dengan demikian upacara se-
saji di Gamping merupaksn upacara sSesajli yang merish
apabila dibandingkan dengan daerah Tepus dan Jimbung.
Sesaji bekakak merupaken ciri khas upacara sesaji
di daersh Gamping. Sesaji inipun ternyata Juga ada di
Jimbung. Kesamgan bentuk sesaji semscam ini menunjukkasn
usebha dari kolektif pendukungnye untuk menyelaraskan
hubungsn mesnusia dengsn alem, yaitu menggentikan korban
manusia dengasn sesaji bekaksk. Pola perilsku semscan
ita dipengasruhi oleh pola pemikiran dan pengslamsn ma-
gyarakat (kolektif) pendabulunya, dimana untuk mencapail
kesejahteraan keselarsssn hubungan msnusia dengan alam

harus dijega. Hal ini mengingat pemshaman masysrakat

79Koentjaraningrat, op.cit., hal. 230.
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(kolektif) terhadap pengalemsn dan pols pemikiran mass
lalu yang banyak dipengaruhi oleh kepercayaan pra Islam.
Pemahsman tersebut ikut membentuk pola pemikiran dan
perilaku masyarakat yang sekarang, dan gkhirnya menjadi
suatu sistem proyeksi masyarakat yang akan datang. ZLain
halnya dengan daerah Tepus, di desersh ini tidak terda-
pat sesaji bekskak. Perbedaan ini beranjaek dari perbeda-
an pola berpikir masyaraskatnya (kolektifnya). Tidak ada-
nya istilah dhenysng di daerah ini menyebabkan tidak
adanya sesaji bekaksk. Istilah dhanyang selalu diper-
sepsikan berhubungan korban manusia (dibekakak). Untuk
itu masyarakat atasu kolektif dserah Tepus menggunaksn

istileh cikal bakal.

Sebagal bshan perbandingan di desersh Bali terdapat

pula sesaji nssi wongen (semacam boneka manusia). Later

belakang masyarekat dserah tersebut adaleh pertanian.
Sedangkan fungsinys adalah untuk menghalau roh jahat.
Demikisn pula di deersh Sangsit Bali, terdapat <tradisi
bekaskak, yeitu sesaji babi guling. Dengan demikiesn se-
sajli bekakak atau semascamnyas terdspat pula pada masya-
rakat (kolektif) lain. Hal ini mengingatken kita pada
sesaji manusie yaeng diadakan di zaman pra sejarah.
Daerah Gamping memiliki keistimewasn dibandingkan
dengan daersh lainnya, yaitu terdapatnya legenda yang
dihubungkan dengen Sri Sultan Hamengka Buwana I. Hal
ini tentunya mengendung mesksud-maksud tertentu, meng-

ingat sebelummya legenda tersebut tidak ada serta upa-
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cara sesajli sebelumnya tanpa menggunskan sesaji bekaksk.
Inileh yang membedaken antars trsdisi di Gamping dengan
daeerah lainnya.

Suatu benang mereh ysng dapat ditarik gadalsh ter-
nyats upacars sesaji merupakan suatu tredisi yang biaesa
dilaksanskan dalam masyarakat kita. Macam-mscam sesaji
tersebut disesusikan dengan keberadasn dan kondisi ma-
sing~masing. daersh. Besar kecilnya atau merish tidaknya
upacara sesSajli tergantung dari kemampuen masysrskat. Hal
ini terbukti dengen adanya berbagai penyederhanaan dalam
upacare sessji, tanpea mengurangi makna dan fungsinya.
Makna dan fungsi mesing-masing upacara sesaji seperti
tersebut di ates memiliki fungsi dsn makna yang sama,
yaitu memohon keselamatan. Pendek kate upacara tersebut
merupekan upascaras selamatan, di mena sesaji berfungsi
untuk tolak bals. Sedangkan guna menentukan komponen -
komponen upacara sesaji dan macam sesaji yang dipergune-
kan sebagai ssrans untuk mencapai tujuan tergantung deri
pola berpikir serta pengeleman suatu masyarakat (kolek-
tif), karens mereka merupakan masyarakat (kolektif) me-
ngetshui kekuatan alsm yang perlu dinetralisir. Hal ini
beranjak deri pengertisn slametan yeitu sebagai ritus
pemalihan keadasn slsmet. Dengan kehadiran warga masya-
rakat (kolektif), meka slametan mengungkspksn 41 hadapan
hadirin behwa disntara mereka terdapat kerukunsn dan ke-
selarasan, den dengen demikian keadaan ketentramsan  ma-

syarakat dapat diperbaharui dan kekatan-kekuatan  yang
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berbahaya dapat dinetralisir. Seksligus, karena doa yang
diucapkan, roh-roh lokal (dhanyang diantaranya) dimasuk-
kan ke dalam lingkup slametan dan mereka sSenang mencium
sari mokanen ateu sesaji itu. Dengan demikien slametan
merupakan ritus yang mengembalikan kerukunan dalam ma-
syarskat dengan alam rohani, dan yang dengan keadasan de-

mikian mencegah gengguan~gsngguan terhadap keselarasan

kosmis.BO

Pemikiran di ates beranjak dari ciri dssar gambar-
an dunis Jawa tradisional yaitu kepercayaesn pada kaitan
universal antara peristiwa~peristiwa di dunia dan ke-

kuasaan~kekuasaan di alam edikodrati.Sl

Sedangkan
slametan atau upacara sesaji merupakan usaha masyarakat
(kolektif) Jawa untuk menjembatani saling hubungan anta-
ra menusia dengan alam agar terdapat keselarasan. Hal
ini khusus terdapat di daerah yang memiliki potensi batu
kapur. Dengan demikian jelas bshwa upacaras sesaji yang
dilaksanakan di daersh Gamping, Jimbung, maupun Tepus
adalah merupaken tradisi turun temurun, yang didasarkan
konsep kepercayaan Jawa. Sedengkan masalah penciptaan
suatu legenda tertentu seperti terjadi di daerah Gamping
adalah merupakan warna tersendiri. Buken merupekan hal
yang tidak mungkin bshwa tradisi dan kepercayaan masye-

rakat (kolektif) setempat, justiru dipergumakan untuk

mendasari atau mensahksn bagi keberadean suatu legenda.

8OFrans Magnis Suseno, op.cit., hal. 89.
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Hal ini menginget legenda dapat merupskan suatu sistem
proyeksi mesyarakat (kolektif) tertentu. Sedangkan sgis~
tem proyeksi tersebut didasssrkan atas situasi dan kondi-
81 suatu deerah. Dalam kaitannys dengan desersh Gamping
keberadaan Pesanggrahan Ambarketawang merupakan inspira-
si pokok bagi sistem proyeksi masyasrakat (kolektif)
Gamping pada masanya untuk sustu maksud khusus. Maksud
tersebut tentunye diharspkan tercaspai baik pada masanya
maupun sesudahnya. Tujuan tersebut nhendek diraih dengan
memanfaatkan keberadasan lingkungannya. Jadi jelas bahwa
keberadaan legenda Ki Wirasuta dengan segala aspek - as-
peknya merupakan lingkup tersendiri yang hendak meman-
faatkan, tradisi untuk mencapai tujuannya. Hal ini meng-
ingat tradisi Separsn di Gamping memiliki kesamsan de-
ngan deereh lain. setideknya dengen daerash Jimbung, ha-
nya saja tradisi Saparan di deaersh Gamping terasa lebih
megah dari pada daerah-daerash lainnya. Semusnya itu me-
rupakan perwujudan konsep kepercayaan masyarakat Jawa,

dengen dominasi kepercayaan pra Islam.

C. Tredisi Saparan, Legenda Wirasuta, den Pesanggrshan

Ambarketawang: upaye perwujudan prestise dserah?

1. Keginean dan Fungsi Folklor: Legenda Wirasuta
Folklor merupakan salsh satu cabang ilmu pengeta-
husn. Ditinjau dari sudut etimologi, folklor terdiri

dari dus kata, yaitu folk dan lore. Folk sama artinya
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dengan kata kolektif. Menurut Alan Dundes, folk adalah
sekelompok orsng yeng memiliki ciri pengenal fisik, so-~
gial dan kebudaysen, sehingga dapat dibedakan dengan ke~
lompok leainnya. Ciri pengenal itu antara lain daspat ber-
wujud: persamessen warna kulit, persemsan bentuk rambut,
mata pencaharian yeng same atau kebudayaan yang sama,
serta mempunyai kesadaran kepribaedian sebagai kesatuan
masyarakat. Sedangkan lore adalah tradisi folk, yaitu
sebagian kebudayean ysng diwariskan secara turun te-
murun, secara lisan atau suatu contoh yang disertai ge-
rak isyarat atsua pembantu pengingat.82

Tradisi Separsn Gemping, legenda Ki Wirasuta me-
rupskan dua unsur yeng tidak bisa dipisahkan satu sema
lain. Kedusnya melekat dan saling berkaitan. Hal ini di-
sebabkan legenda Wirasuta merupakan "daser" bagi pelak-
sanean tradisi Separan atau tradisi bekskak, meskipun
upacara sesgji yang lebih sederhana telah ada sebelum-
nya.83

Legenda Wirssutes merupskan sslah sata bentuk folk-

lor. Legenda ini dilatarbelskang oleh profesi suatu

82 . . .
James Danandjaye, 05.01t., hal. 1-2. Mengenai pe-

ngertian folklor daepet d4di at peda Bab I. Pengertian
tersebut menurut A.S. Hornby et.al., den James Danandja-
ja.

83Berdasarkan legenda yeng ada dapat ditarik ke-
simpulan bshwa upascara sesaji telah diadekan sejak za-

man dshulu, terbukti dengen keterangasn dari legenda
Wirasuta bahwa malapetske yang menimpa para juru jugil
akibst ketidaklengkapan sesaji kemudian atas perintan

Sri Sultan Hamengku Buwana I dibuatlah sesaji bekskak.
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masyarakat (kolektif) ysitu penambsng batu kapur. Hsal
ini mengingat potensi dari wilayah Gamping, yaitu Gunung
Gamping. Suatu hal yang tidak boleh dilupakan adalah
bahwa messyarakat (kolektif) pendukungnys adalsh masya-
rakat Jawa yang kehidupannya dapat dikatakan sarat de-
ngan tradisi. Legenda ini merupakan folklor karena mem=
punyei ciri-ciri folklor psde umummya. Ciri-ciri terse~
but sebagai berikut:

ars penyebaran dan pewarisannya biasanya dilakukan éecara
lisan, yakni melalui tutur kata dari mulut ke mulut
(atau dengen suatu contoh yang disertasi dengan gerak
isyarat atau alat pembantu pengingat) dari satu gene-
rasi ke generasi berikutnyea;

b, floklor bergifat tradisional, yakni disebarkan délam
bentuk relatif tetap atau dalam bentuk standar. Dise-
barkan diantars kolektif tertentu dalam waktu cukup
lama, minimal dua generasi;

c¢; folklor ada stau eksist dalam versi-versi atau bahkan
varian yang berbeda. Hal ini disebabken oleh cara pe-
nyebarannya secara lisan, sehingga oleh proses lupa
diri manusia, folklor dapat dengan mudah mengalami
perubshan. Waleupun demikian, perubshennye hanyé ter-
letak pada bagian luarnya saja sedangkan bentuk da~-
sarnya dapat tetap bertahan;

d, folklor bersifat asnonim;

e, folklor memiliki kegunaan dalam kehidupan bersama

suatu kolektif;
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f¢ folklor bersifat pralogis, yeitu mempunyai logika
gendiri yang tidek sesumi dengen logika umum;

g, foklor biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpo-
la;

b, floklor menjadi milik bersama suatu kolektif terten-
tu;

i. folklor pade umumnya bersifat polos dean lugu, sering-
kali kelihaten kasar, terlalu spontan. Hal ini depst
dimengerti bahwa folklor merupakan proyeksi emosi ma-
nusia yang paling jujur manifestasinya.84

Berdasarkan ciri-ciri umum folklor seperti disebut-
ken di atas bashwa folklor mempunyai kegunaan, tentunys
hal tersebut berlaku pula bagi legende Wirasuta. Legenda
tersebut diciptaken oleh empunya cerita dengan maksud
dan tujﬁan tertentu. Menurut William R. Bascom, folklor
memiliki empat fungsi yaitu:S>

a, sebagai sistem proyeksi, yakni sebagai alat pencermin
angan—-angan suatu kolektif;

b, sebagai elat pengesahan pranats-pranata dan lembaga-
lembaga kebudaysang

c, sebagai alat pendidikan anak;

d, sebagsi slet pemaksa dan pengawas ager norme-norma

masyarakat akan selalu dipatuhi oleh anggota kolek-
tifnya.

84James Danandjaja, op.cit., hal. 3=5.

85James Danandjaja, op.cit., hal. 19.
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Selein fungsi tersebut di atass folklor dapat pulas ber—
fungsi sebagai alat legitimasi kekuasean, protes sosial,
alat penyalur pendapat rakyat dan sebagasinya. Dengan de-
mikian folklor mengungkapkan secara sasdar atau tidsk,
bagaimana folknya berpikir, selain itu folklor juga
mengungkapkan apa yang dirasa penting pada suatu mess
oleh folknya.

Dalam kaitannya dengan legenda Wirasuta, adas yang
ingin disasmpasikan oleh empunya cerita kepads masyarakat-
nya (kolektifnya). Keinginan tersebut memiliki dasar pe-
mikiran atau meksud tertentu. Hal ini disesuaikan dengan
kondisi lingkungesn kolektif setempat, baik kondisi sosio
budaya, politik dan sebageinyas. Kondisi lingkungan ter-
sebut dapet menjadi sumber inspirasi bagi keberadaan le-
gends Ki Wirasuta. Kondisi lingkungan tersebut juga da-
pat menjadi sarsna bagi pencapaiasn suatu tujusn terten-—
tu. Dengan demikian legenda Ki Wirasuta (= tredisi
Saparan) merupakan sistem proyeksi masyarakat (kolektir)
setempat, yaitu sebagai alat pencermin angsn-asngan sustu
masyarakat (kolektift), dalam hel ini adalah masyarakst
(kolektift) Gamping.

Masyarakat Gamping merupakan mesysraskat yang berla-
tar belakang budaya Jawa. Keberadaan Gunung Gamping
mengakibatkan sebagian besar masyarskat Gemping bermata-
pencaharian sebagai penambang bastu kespur. Kedus kondisi
tersebut menjadi.sarana bagi tercapainya tujusn proyeksi

masyarakat Gamping. Keberadaan pesanggrahan
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Ambarketawang merupeksn faektor penting bagi munculnya
proyeksi masyarskat Gemping. Keberadaannya menjadikan
daerah Gamping memiliki arti penting. Arti penting ter-
gebut adalsh psanggrahan Ambarketawang ditahbiskan mnen-
jedi keraton s=ementara bagi Kasultanan Ngayogyakarta
Hadiningrat. Penahbisan tersebut secara sadar atau tidek
mempawa pengaruh terhadap pola pikir masyarskat setem—~
pat. Akhirnya semua itu membentuk sistem proyeksi mssya-
rakat Gemping. Kondisi-kondisi yang lain merupaken ssra-
‘na peﬁdukung bagi tercapainya tujuan proyeksi tersebut.
Dengen demikisn melalui tradisi Saparan dengsn segala
unsurnys tujuan proyeksi masyerakat Gemping dapat terca-

pai.

2. Keiten Tradisi Saparan (legenda Wirasuta) dengan Pe-
sanggrabhan Ambarketawang
Pesanggrahan Ambarketawang merupaksn salabh satua da-
ri delapen belas pesenggrshan milik Kasultansn Ngayogya-
karta Hediningrat. Kedelapanbelas pesanggrshan tersebat
86

sebagai berikut:

a) sebelsh timur Purwarejas, Wanacatur, Pengswatreja,

Tanjung Tirta
b) sebelah selatan : Rejakusuma, EKepek, Ma jaketapang,

Bantul Karsng, Ssmak

86W. Palmer venden Broek dalem artikelnya Ges-

chiedenis ven het Madoeresche Vorstephuis, termuat dalam
T.B.G. XX/1873, hal. 484.
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¢) sebelah barat

Ambarketawsng, Banyu Temumpsang,
Kanigara, Telaga, Sanspekis,
Sanasewu, Tegal Pengawe, Demakijo.
d) sebelah utara : Melaten.

Kedelapanbelas pessnggrahan tersebut di atas mengeli-
lingi keraton Ngayogyekarta Hadiningrat.

Berbeda dengen pesanggrehsn lainnys, pesanggrahan
Ambarketawang memiliki arti penting bagi sejarsh kersja-
an Ngayogyakarta Hadiningrat. Setelah perjanjien Giasnti
atau Palihan Nagari, pesanggrashan Ambarketawang diguns-~
kan sebagai kerston sementara, sementara itu keraton di
hutan Beringen desa Paccetokan sedang dibangun. Pemilih-
an pesanggrehan Ambarketawsng sebagsi keraton sementara
dengan memperhetikan kriteria-kriteria tertentu bagi di-
bangunnye suatu keraton meskipun itu hanya merupskan ke-
raton sementara. Kriterias~kriteria sebush kerston harus
dipenuhi dalsm setiap pembangunan sebush  keraton. Hal
ini beranjak dari konsep pemikiran Jawa bahwa keraton
merupekan pusat magis, karens merupskan tempat tinggel
raja, sedangken raja merupakan pusat kekuatan magis atau
kosmis. Dalam pandangsn masyarekat Jawa raje dipandang
sebagai dewa (Xing ggg).87 Selain itu pembangunan sebuah

keraton menyangkut keberadssn suatu kerajasn.

87Pernyataan di atas disimpulksn dari tulisan

Robert Heine Geldern, terj. Deliar Noer, Konsepsi Menge-
nei Negara Dan Keduduksn Raje Di Asia Te ara, nal. ©6.
Tihat juga Frans Megnis Suseno dalam Etlﬁg Jawa, hal. 107.
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Pesanggrahan Ambarketawsng memenuhi kriterie - kriteria
tersebut. Sesuai dengen kedudukennya sebagai pusat ma-
gis suatu kersjsan membedakan pesanggrahan Ambarketawang
dengsn pesenggrahen-pesanggrahan yang lein.

Masysrakat Gamping merupskan masyaraket penambang
batu kapur. Hal ini dikarensksn sebagian besar masyara-
katnyes bermatapenceharisn sebagei penambang batu kapur.
Profesi atau mata pencaharian massyarakat tersebut dapat
diketahui dari keberadasn tradisi sesaji atau tradisi
Saparan. Bersamaan dengen perjalsnan tradisi tersebut
muncul legenda Ki Wirasuta, yaitu sebush legenda yeng
berlatar belaksang profesi masyarakat serta potensi dae-
rah., Munculnya legends tersebut mengendung alasan dan
tujusn tertentu pessnggrshan Ambarketaweng satasu dassr
pemikirennys. Dengen demikisn pulas terdapat gesuatu
yeng ingin diraih atan menjadi srshan masyarakst
Gamping.

Legende Xi Wirasutse tidek bisa dilepaskan dengsn
tradisi Sapsran, meskipun sebenarnyas merupskan bentuk
"polesan" tradisi yang telsh ada di dsersh tersebut. Ke~
beradaan stau eksistensi kedusnyas sseling memperkuat se—
hingga kedusnys merupskan kesatuan. Keberadasn ataun
eksistensi keduanys tidsk bisa dipisahksn puls dengsn
lingkungsnnya, dslam hsal ini adalah pesanggrahan
Ambarketawang sebagai tempat yang pernah memiliki erti
penting bagi kerajsan atau Kasultanen Ngayogyskarta
Hadiningrat.
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Seperti disebutken di atas bshwa pesanggrahan
Ambarketawang merupakan dassr pemikiran messyasrskat me-
ngenail daerahnya. Hal ini berdasarksn situssi mssysra-
kat (kolektif) Gamping, seperti sosioc budays masyarskat=-
nya. Situasi ini akan mempengaruhi pola pemikiran atau
pendangan serta perilakunya. Dengsn demikian pesanggrah-
an Ambarketswang menjasdi dasar proyeksi mesyarakat
Gamping, yaitu karena posigi istimewanya sebagai keraton
sementarsa.

Guns merealisasikan proyeksi tersebut diperlukan

sarana-sarsna. Sarans-sarane tersebut sebsgai berikut:

8, Tradisi Saparan

Tradisi Ssparan merupaksn tradisi yang unik den
dapat dikatakan "mewah” bagi kategori kolektif desa.
Kategori ini jika dibanaingken dengan tradisi sesaji
yang dilaksanskan di dsersh yang masysrskatnysa berpro-
fesi sams, yasitu penambang batu kapur.

Kemewshan ysng terdapat dslam tradisi Sepasran da-
pat terlihat delem bentuk dan macam sessaji dan pelak-
sansannya. Keberadasn legenda Wirssuta turut menambsh
kemewshan dan terlebih keagungsn dslam tradisi Sapsarsan.
Hal ini disebabksn legenda tersebut dikeitken dengen
Sri Sultsn Hamengku Buwana I, raja pertema Kasultanan
Ngayogyakarta Hadiningrat yang berkepentingsn langsung
dengan pesanggrehan Ambarketaweng Gamping. Pengkaitan

tersebut menjadi kebanggaan (prestise) tersendiri bagi
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tradisi Sapsran. Dengaen adanys pengkaitan itu pula Kke-
mewshan delem tradisi Saparan menjaedi semskin lengkap,
den menjasdikan tradisi Saparan berbeda dengan +tradisi-
tradisi lsin.

KEemewahan  yang ditampilkan di delam tradisi
Sepsran memiliki makna den tujusn  tertentu. Kemewah-
an tersebut mengisyaratkan simbol-simbol tertentu. Sim=-
bol-gimbol tersebut merupskaen cerminan proyeksi masysra-
kat (kolektif) Gamping sebagai pendukung tredisi terse-
but. Simbolisme menjadi suatu kebiasaen daslam masyarakat
Jawa untuk mengungkaepkan keinginen den harspennya. Sim-
bolisme digunskan sebagai bshasa untuk mengungkaepken
keinginan dan harspan yang tidek dapat diungkaspkan se-
cara tidek lasngsung. Dengan demikian jelas bahwa tradisi
Saeparan merupeken cerminsn proyeksi masyarekat Gemping,
den dari sini mereks mengisyaratken tujuennya melalui
tradisi tersebut.

Seperti telah dijelaskan di atas, tradisi Saparan
dapat digolongkan sebagai tredisi yaeng "mewah" untuk
tradisi dalsm lingkup desa. Secaras rinci kemewahsn tra-

disi tersebut depat diursikan sebegai berikut:

a) Sesaji bekaksk

Sesaji bekakak menjadi sesaji utama begi upacara
sesgji di delam tradisi Saparan Gemping. Bekakak adalah
boneks manusia yang diberi dendanan seperti pengantin.
Dandenan pengsntin ini mengingat kita kepads sebuten

untuk pengentin yasitu rajs sehari. Dandensn ini membe-
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dakan sesaji boneka manusis dengen sesaji manusia dserah
lainnya, meskipun fungsinya sama.
Proresi pelasksanaannya juga menyerupai upacara pengan-

tin, yaitu midodareni, dan kirab pengantin, serta bebe-

rapa perlengkapan yang merupakasn perlengkapan pengantin.
Dengan demikian tradisi tersebut menjadi bertambah se-
marak.'Kemarakan tersebut di atas turut membedaken upa-
cara sesaji dengan daersh lain.

Dalam pengertian umum upacara pengantin adalsh
upacara ritusl dalam lingksran hidup manusia (life
cycle) . balam upacars pengantin biasenya kedua mempelai
diberikan dandanan yang indah sehingga menyerupai raja
dan ratu, beranjak deri sini maks sepassang pengantin
disebut sebagai rajs den ratu sehari. Mereka menjadi
pusat perhatian paras hadirin. Kesemarskan pelaksenaan-
nya merupakan kebanggesan (prestise) tersendiri. Demikisan
pula dengan beksksk Gamping, tentu aken membawa ke-
banggaan (prestise) tersendiri begi mesyarakat Gamping.
Selain itu dserah Gamping akan menjadi pusat perhatian.
Hal ini terutama apabila dikaitkan dengan keberadaan
Pesanggrahan Ambarketaweng sebagai keraton sementsra
Kasultenan Ngayogyekarta Hadiningrat. Seperti diketshui
keraton sdalah tempat tinggal raja dalam hal ini adslah
Sri Sultan Hamengku Buwane I. Sebagai tempat tinggel ra-
ja maka keraton sementars tersebut merupaken pusat ke-
giatan politik dan budaya serta pusat kekuatan kosmis.

Dengan demikien daerah ini memiliki peransn penting bagi
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kerajessn Ngayogyakarta Hadiningrat.

Tradisi sebenarnya merupakan kompleks simbol., Di
delam simbol tersurat tersirat mekna dan tujuean. Demi~-
kian pula dengan tradigi Saparsn, simbol-simbol yang
ada merupakan proyeksi masyarskat setempat berkenasn
dengen deershnya. Dalam sistem proyeksinya, kolektif
Gemping "menciptakan" tradisi yeng depat dikstaskan "me-
wah" dengan memenfaatkan dukungsn kondisi sosial, buds-
ya, politik pada masanya. Tradisi sesaji ysng sebelum-
nya pernah ada "dipoles" sedemikian fupa, yaitu dengen
tambshan sesaji bekakak (boneka meanusia yang diberi
dendanan pengantin). Polesan tersebut diperkuat dengan
keterangan bahwa sessji tersebut atas perintah Sri
Sultan Hamengku Buwena I. Dengsn demikien proyeksi ma-

syarakat (kolektif) Gemping aksn menjadi lebih nyata dan

tereglisir.

b) Legenda Kyai Wirasuta

Legenda Kyai Wirssuta muncul di permukaan dalam
keberadaan tradisi sessji di Daersh Gamping. Legenda
ini menjadi dasar bagi peleksanzan upscaras Sapasran, ya-
itu suatu bentuk "baru" tradisi sesaji yang pernsh ada.

Legenda Wirasuts seperti helnya bentuk folklor yang
lain memiliki beberapa unsur pokok. Pertams, bahﬁa seba-
gai latar belakang adalah masyerakat penambang kapur den
berbudaya Jawa. Selsin itu, di daerah Gamping juga ter-
depat pesanggrahan Ambarketawang yang pernah berfungsi

sebagai keraton sementara keraton Ngayogyakarta
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Hadiningrst.

Sebagai daerah yang berlatar bslakang budaya Jawa
meka daerah ini tidek bisa dilepaskan dengan konsep-
konsep budaya Jawa yang banyak dipengaruhi oleh Hindu-
isme den bahkan konsep-konsep pra Hindu. Sebagai bukti
nyata adalah adanya tradisi sesaji. Bentuk sgemacam ini
sebenarnya merupakan salsh satu usaha menjaga kesela-
rasan hubungsn manusia dengen alam. Di dalam bentuk ini
diikutsertakan peran raje dslam hgl ini Sri Sultan
Hamengku Buwana I sebagsil kekuatan delam menjaga kehar-
monisan atau keselarasan hubungan tersebut. Raja diang-
gap sebagei pusat kekuatan kosmis (God King). Pengertian
raja dewa (God King) di sini sebagai persnan penghubung

antara dunia kedewaan dan dunis biasa.88

Kedudukan ini
memerlukan kemampuan, tidek saja untuk berkomunikasi de-
ngan tokoh leluhur yang penting, aekan tetapi juge menja-
min ketentramen dan kemakmuran dengen bercermin atau
menciptakan mikrokosmos deri dunie kedewaan.

Beranjsk dari pengertian di atas Sri Sultan
Hamengkn Buwana I dianggesp sebagai titisan Rama, raja

Ayodya. Nams Ngayogyakarta berasal dari kata Ayodya,

sedangkan Ayodya nams ibukota negara Sri Rama.89 Sebagai

88Jan Wisseman Christie dalam tulisannya: Negars
-Klasik di Jawa Mase Awsl %g%g tersunting delam bukan Pu-
sat Simbol Dan Hirsrki ekuasaan, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1989), hal. 21.

89inat M.C. Ricklef delam Jogjakarta Under Sultan
Mangkunbumi, hal. 80-8l.
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titisan dewa, belisu dipandang dapat memenuhi asta
brata, yeitu delapan kewasjiban negarawan.

Pengertian-pengertian di atas mempengaruhi pola
pemikiran dan perilaku masyarakatnya. Hal ini terutems
dalam hal kepercayasn mssyarakat dan pandangen masyers-
kat terhadap raja. Pengsruh ini begitu kuat ksrena le-
tek daerah Gamping dari pusat kota yang sangat dekat,
terlebih lagi keberadaan Pesanggrshan Ambarketawang ter-
sebut, setidaknys masih "menyisakan" daya-daya magis
sebagal bekas keraton sementara, dan hagal ini merupsksn
kebanggean bagi masyarakat Gamping.

Kedus, seperti juga folklor-folklor yang lain 4i
dalam folklor inipun mengendung unsur-unsur pralogis.
Unsur-unsur tersebut harus dihilangkan agar unsur seja=-
rahnya menjadi tampak. Tockoh sejarah ysng tampak adalah
Sri Sultan Hamengku Buwana I, beliau seorsng yasng pa-
ling berkepentingan dengasn daerah Gamping, yaitu dengsn
Pesanggrahan Ambarketawang. Beliau muncul sebagai tokoh
yang mempu mengatasi persoalan-persoalan ysng dialami
rakyatnya, yaitu mesyarskat Gamping. Tokoh tersebut d4i-
ceritaksn lsngsung menanganinya dengan menggunakan ke~
kuatan batinnys yaitu dengan Jalan meditasi. Hasilnya
adalah perintah membust bekaksk. Dengan adanya sesaji
bekakak tersebut maska malapetaka yahg menimpa para pe-
nambang batu kapur dapat dihindaeri.

Selain tokoh di etas, tokoh lesinnya adalsh Kyai

Wirasuta. Beliau adsalah abdi delem penongsong Sri
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Sultan Hamengku Buwana I. Dalam kasitannya dengasn tra-
disi Saparan belisu dapat dikatekan memegang peran yang
penting, karena mslapetaka yang menimpanya. Terlebih la-
gi, akibat daripadanya, yaitu Sri Sultan Hamengku Buwana
I terjun langsung menangeni melspetska tersebut. Secars
tidek sadar melapetska yang menimpa Kyai Wirasuta telah
menjadi sarana bagi peran Sri Sultan Hamengku Buwsna I.

Kyai Wiresuta adalsh seorang sbdi dalem Panongsong

Sri Sultan Hemengku Buwana I. Figdr ini merupaksn figur
penting den terhormat bagili masyasrakat dalam mana tradisi
tersebut ada. Hal ini terlihat jelas dari gelar sertsa
profesi Kyai Wirasuta.

Gelar Kyai adelsh gelar kehormatan.go

Pada dasarnya
gelar ini merupskan gelar untuk elite rendsh. Hal ini
dapast dibendingken dengan gelar Ki Ageng, Kysi Ageng

Sela.misalnya.91

Penambshan kata atsu sebutan Ageng
atau Gede menambah tingginya keduduksn seseorang, mes-
kipun kedudukannja merupaken elite rendah. Meskipun ke-
dudukan kysi merupeksn gelar untuk elite rendsh, namun
tetap memegeng perasnasn penting deleam strate sosigl ter-

tentu dan kelompok sosial tertentu.

90Kyai: l. gelar kehormaten untuk orang tua pads
umumnye. 2. gelar yang diberiken masyarakat kepada sese-
orang yang benar-benar mengetshui soal-soal agama dan
ajaran-ajaran rshasia. Lihat foot note Soemarsaid
Martono dalem Negara Den Usasha Bins-Negara Di Jawa Masa
Lampasu, hal. 35.

91

Gelar kyai sering disingkat dengsn istilah Ki.
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Berdasarkan uraian di etas menunjukken bahwa Kyai
Wirasuta merupaken figur yang dihormati. Tindakan spi-
rituel (bersamedi) guns menghentiken melapetaks yang me-
nimpa para penambang bstu kspur menunjukkan bshwa beliau

merupakan orang penting. Profesi sebeagai abdi dalem

panongsong merupakan pendukung dari kedudukan sebagai

seorang yang terhormat dalsm hal spiritual.

Kedudukan sebagei abdi dalem dalem pandangen ma-
syaerakat Jawa adalsh merupskan kedudukan ysng terhor-
mat, ksrena mereka dekat dengsn raja.92 Demikian pula

dengan kedudukan Kyai Wirasuta sebagai abdi dalenm

panongsong. Jabatan ini merupseksn salah satu atribut

yang diberiken dalam legenda Kyai Wirasuta. Jabatan agbdi

delem panongsong dapat dimengerti secara hersefish, teta-

pi jabatan tersebut dapat pula menandakan sebush simbol

tertentu. Dalem pengertian harafish maka abdi dalem

Wiresuta adalah abdi dalem yesng bertugas membawa pa-
yung raja. Meskipun begitu tidek berarti abdi dalem ter-

sebut tidsk bisa olah keprajuritan, hel ini berarti abdi

dalem tersebut tetap seorang prajurit.

Dslam pengertian simbol, maka abdi dalem panongsong

dapat berarti abdi dslem spiritual. Panongsong berasal

92Lihat Soemarsaid Martono dalam Negara Dan Usahs
Bins-Negara Di Jawa Mssa Lampau yang mengutip ajaran
Wulangreh tulisan Paku Buwana 1X sebegai berikut:
"tidak ada yeng dapet dibandingken dengan pengabdian
kepada raja, ia dapat mengunjungi kraton dan akan A4i-
hormati, mendapat nama baik (dalam mesyarakat)...."
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dari kata dasar songsong (= payung). Payung dalam pe-
ngertien ini dapat diartiken pelindung spiritual, jadi
buken dalam artien pelindung dari penas dan hujan.
Apasbila dihubungkan dengan gelar kyai, maka kyai
Wirasuta lebih tepat dikatakan beliau adelah abdi dalem

spiritnal. Pendek kata beliau adslsh seorang yang "de-~
kat" dengen raja.

Seperti diursiksn di atas treaisi Saparan  dapat
dikategorikan mewsh. Atribut-atribut yang terdapat da-
lam sesaji bekakak dan segala "ubo rampenya" serta atri-~
but-atribut yeng terdapat dalam legenda Wirésuta, yaitu
pemakaian gelar Kyai dan penghubungan dengan Sri Sultan
Hamengku Buwana I memberikan kesan mewah. Atribut-atri-
but tersebut memiliki arti tertentu yang penting bagi
kolektif Gamping. Dengan demikian atribut-atribut se-
perti disebut di atas mengisyaratkan simbol tertentu
yang merupakan aktuslisasi dari sistem proyeksi masya=-
rakat. Sistem proyeksi tersebut sehubungan dengan ke-
beradaan desersh Gamping yang pernah memiliki arti pen-
ting sejarah kersjasan Ngayogyskarta Hadiningrat, yaitu
keberadaan pesanggrehan Ambarketawang. Dengen demikian
tradisi Saparan merupekan sarans bagl untuk mengaktua-

lisasikan proyeksi masyarakat Gamping.

b. Pandengan maesyarakat Jaws (Gamping) mengenai keraton
dalam kaitannya dengan Pesanggrahan Ambarketawang

Hinduisme dan kepercayaan- kepercayaan sebelumnya
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telah mengskar begitu kuat di dalem diri masyarakat Ja-
wa. Akibatnye konsep-konsep psndangannya sangat mempe-
ngaruhi mesysrakat Jawa. Meskipun kemudian Islam ber-
kembang, pengaruh tersebut tetap kuat, bshksn terdapat
penyesuailan antara konsep-konsep pra Islem dengan kon-
sep Islam. Kadang-kadang konsep pandangan  pada me sa
Islem sebenarnya merupakan "baju baru" dari konsep pan-
dangan yang pernah sda,

Keraton dalam pandangan masyarakat Jawa bukan ha-
nya merupakan pusat kegiatsn politik dan budaya, tetapi
keraton juga merupakan pusat kekuatan kosmis. Keraton
adalah tempat tinggel rajs, sedangkan raja dalam pan-
dengan Jawa dipandang merupskan pusat kekuatan kosmis,
raja dipandang sebasgai desa (God King). Hal ini aksn
berdampak segela sesuatu yang berhubungan dengan raja
akan dikanltusksn. Demikian pula dengan keraton. Dalem
hel pendirian keraton berbagai aspek dipertimbangksn,
karena hal ini menyangkut kesejahteraan rakyat dan ke-
1angsungén suatu kersjsan. Dengan demikian pendirian
suatu keraton tidek hanya melihat dari sudut pertahanan
kesmanan bagi penghuni keraton, tetapi juga <fsktor ma-
gis serta faktor-faktor yang lain.

Pesanggrahan Ambarketawang Gamping merupaken kera-
ton sementara kerajaan Ngayogyakarta Hadiningrat. Mes-
kipun hanya berfungsi sebagei keraton sementsra, namun
syarat-syarat seperti helnya keraton permenen dimiliki

oleh pesanggrehan Ambarketawang dalam kedudukannya se-
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bagai keraton sementara. Hal ini dapat dibuktikan de-
ngan Keberadsan delapan belas pesanggrshan yang dipilih
adelah Pesanggrahan Ambarketawang. Dipilibnya Pesang-
grahan Ambarketawang berarti pesanggrahan tersebut me-
menohi kriteria begi berdirinya suatu keraton yang ti-
dek dimiliki oleh pesanggrshan-pesanggrshan lainnya.
Pesanggrahan Ambarketawasng tidak bisa dilepaskan
dengen Sri Sultan Hamengku Buwsna I serta perjuangen-
nya. Keberadaan Sri Sultan Hsmengku Buwana I mengangkat
derajat DPesanggrehan Ambarketawang ke jenjeng lebih
tinggi, yaita  sebagai keraton sementara. Nama

Ambarketawang menunjukksn derajad tersebut.92

Pengang—-
katan derajad pesanggrahan Ambarketawang seperti terse-
but di depan membawa kebanggean (prestise) tersendi-
ri bagi kolektif Gamping. Dengan demikian hel itu memba-
we dampak psikologis bagi masyarekat (kolektif) Gemping.
Terangkatnya derajat pesanggreshan Ambarketawang skhirnya
ﬁenjadi dasar proyeksi masyerakat Gamping.

Penghubungan dengen Sri Sultan Hamengku Buwana 1
dengen tradisi Saparan selain karena keberadean Pesang-
grahan Ambarketaweng, juge berhubungen dengan konsep
pandangan God King. Sri Suitan Hamengku Buwana I dipan-
deng sebagai Wisnu. God King dipercaya sebagai raja yang

ber budi bawa leksana, ambeg adil para marta.

92Mengenai pengertian Ambarketawang yang menunjuk-
kan tempat tersebut dspat dilinat pada Bab IV.
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Konsep pandangen semacem itu begitu melekat dalam diri

masysrakat Jawa sehingga memunculken penghormatan ysng

begitu besar kepada raja. Sikap ber budi bawa leksana

tersebut seperti digambarkan oleh masyarakat Gamping
delam legenda Wirasuts. Pandangan tentang God King ini
membawa pengaruh dalesm pendangan terhadap keraton, se-
hingga keraton juga memiliki daya supra nstural seperti
helnya raja, demikian pula dengan Pesanggrshan
Ambarketawang.

Konsep pandangan God King membawa pengaruh terha-
dap pandangan mengenai keraton. Pandangan tersebut ke-
mudian dijsdikan sarana proyeksi masyarakat. EKonsep
pandangen juga memperkuat kedudukan tradisi Saparan
yeng juge berfungsi ssma. Alasan yeng paling mendasar
adalsh Sri Sultan Hamengku Buwana‘I merupekan raja yeng
paling berkepentingan dengan Pesanggrahan Ambarketawang_
Gamping sehingga dengan pengkaitan itu tujuan proyeksi

masyarakat dapat mencapai sasarannya.

3. Tradisi Saparan (legenda Wirasuta) Dan Pesanggrahan
Ambarketawang: Pemriyayian daerah Gamping

Seperti halnya folklor-folklor di berbagai dserah,
folklor di daerah Gampingpun memiliki fungsi, yaitu se-
bagai sistem proyeksi masyarskat Gemping terhadap ke~
beradaan daerah Gampingnya. Dengan kekhasannya, kolek-
tif Gamping hendak menunjukken identitas kelompoknya
sebagal daerah yang berbeda dengan daerah lain. Sebagai
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salurannya adalah dengan pelaksanaan tradisi Saparan
dan penciptaan suatu legenda, yaitu legenda Wirasuta.
Sebenarnya unsur-unsur di dalem tradisi Saparan teleh
ada sebelumnya, namun polesan-polesan di dalamnya mem~
buat tradisi Sasparan dan segela unsur-unsur yang terda-
pat di dalammya menjadi daya dukung untuk mewujudkan
apa yang menjedi proyeksi masyarakat Gamping.

Penahbisan Pesanggrahan Ambarketawang sebagal ke-
raton sementara merupskan dasar bagi adanya sistem pro-
yeksi masyarakat Gamping. Penahbisan teréebut menjadi
sumber inspiraesi bagi proyeksi masyarakat Gamping. Pe-
nahbisan tersebut mengangkat derajat daersah Gamping,
sehingga menjadi deersh yang istimewa. Xeberadaan pe-
sanggrahan Ambarketawang menjadikaen daerah Gemping ber-
beda dengan daersh lain, yaitu menjadi daersh yang men~
punyai arti penting bagi awal keberadaan  kersja-
an Ngayogyakarta Hadiningrat. Dengan kata lain pesang-

grahan Ambarketawang sinengkakasken ingaluhur.94

Di delam sistem proyeksinya, rupanya kolektif
Gamping menginginkan identitas khusus bagi kolektif
Gamping. Hal ini disesuaikan dengan keberadaan Pesang-
grahan Ambarketawang Gamping. Hal ini terlihat jelas pa-

94Sinengkakaken ingeluhur mengandung arti bahwa
orang mendapat snugraeh raja dan telash menggabungkan diri
para luhur. Keterangen lebih lanjut dapat dilihat dalam
Soemarsaid Martono dalam Negara dan Usaha Bins Negara Di
Jawa Masa Lampau, hal. 109, Dalam konteks tulisan
inl meks Pesanggrashan Ambarketawsng dipilih menjadi
keraton sementara.
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da atribut-atribut yang ada dalam tradisi Saparan.95 Se-

cara ringkaes atribut itu sebagsi berikut:

a. Bekakak pengantin

Keberadaan bekaksk pengantin membedekan deerah
Gamping dengen dsersh lain, terutams dasersh yang masys-
rakatnya memiliki kesamaan profesi, meskipun tajuannya
sama. Sesaji bekskak stau boneka menusia biasa digunakan
dalsm upacsra-upacars sesaji, tetapi dandaenan pengesntin
seperti halnya bekskak di Gamping adalah kekhasan bagi
daersh Gamping.

Pengentin mengingatkan kita pada istilah raja se-
hari. Sepasang pengentin skan selalu menjadi pusat per—
hatian bagi para hadirin dalam upacera pengantin. Dalam
pendangen masyarakat Jawa upacara perkawinan adalah upa=-
cara yang agung dan sakral bagi kehidupan manusia, se-
hingga dalam penyelenggarasnnya diselenggarakan sebaik
mungkin. Kemerighan upascsra ini skan merupakan prestise
bagi penyelenggaranys. Demikisn pula dengen bekaekak pe-
ngentin di Gamping skan pula menjadi pusat perhatian.
Demikisn puls dengan penyelenggarssn yang merish menjadi
kebanggaan (prestise) tersendiri bagi dserakh Gamping.

Hal ini tentunya berkensan dengan keberadasn ZPesang-

95Lihat Alan Dundes dalam Intepreti Folklore,
(London: Indiana University Press, 19885, %al. e In
Psychologi, profection refers to the tendency to attri-
bute to another person or to the environment what 1s
actunally within one self...
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grahan Ambarketawang sebagei keraton sementars, karena
bagi masyerakat Jawa keraton bukan haﬁya merupakan pusat
kegiatan politik dan budaya tetapi jugs pusat kosmis.
Dengan demikian keberadsannya meﬁang pernah menjadi pué
gat kegietan politik, budaya dan pusat kekuatan kosmis.
Dengan demikian keberlangsungan skan perhatian diharasp-

kan, karena arti penting Pesanggrehan Ambarketawang.

b. Pengkaitesn dengan Sri Sultan Hamengku Buwana T
Dalam berbagai legenda atau tradisi pengksitsn de-~

ngan tokoh tertentu sdaleh hal yang biasa, tetapi peng-

kaitan dengan tokoh yang berkaiten langsung dengan dae--
rah tersebut adalah sustu bentuk inovesi. Hal 1ini se-

perti terjadi pesda tradisi Saparan di deerah Gemping.

Tradisi tersebut dikaitkan dengan Sri Sultan Hamengku
Buwana I. Dalam kenyatszsnnya dsersh Gamping memang ber-

kaiten erat dengan Sri Sultan Hamengku Buwana I, ter-

utama peda awal berdirinya Kasultanan Ngayogyakarta

Hediningrat. Pesanggrahan Ambarketawang Gamping dijedi-

kan keraton sementara. Pengkaitan dapat dipabhami karena

reja-raja sesudahnya tidsek begitu berkepentingan de-

ngen Pesanggrehan Ambarketawang. Pesanggrahsn tersebuf

kembali pada fungsinys sebagai pesanggrahan biasa.96

96L1hat Babaed Mentawis II (terj.), (Jekarta: Dep-
dikbud, 1979), hal. 329=-330, daerah Gamping dijadikan
tempat untuk berburu, dengan demikian Pesanggrahan

Ambarketawang berfungsi sebagei pesanggrahan biesa. Hal
ini terjadi setelsh keraton di desa Pacetokan telah di-
gunakan sebagei keraton.
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Dalam ussha pengksitan itu tokoh yang dijasdikan
"jembatan" adelah Kyei (Ki) Wirasuts, seorang abdi dalem

panongsong. Sebagal seorang abdi raja, belisu tentunya

adeleh seorang yeng dekat dengan raja. Hel ini dapat
dilihet gelar kyai yang dimilikinya. Seperti dijelaskan
sebelumnys, kemungkinan gelar kﬁai melambangkan bahwa
beliau adelsh abdi delem spirituasl raje, hal ini apabilsa
dihubungksn dengan keduduken beliasu sebagei abdi daelem
panongsong. Secara nyata sisps tokoh ini sulit dilacek,
tetapi mungkin tokoh tersebut hanyslsh tokoh dalam le-
97

gends sejsa. Penciptasn tokoh ini dengen atribut-atri-
but seperti di atas tentu memiliki arti tertentu. Atri-
but=~atribut di atas memiliki kecenderungan menystakan
behwa dsersh Gamping edelah deersh yeng memiliki kede-
katen dengan raja, yeitu dengen keberadasan Pesenggrshan

Ambarketawang sebagai keraton sementars atau pesanggresh-

an kedhsaton.

Keberadaan Kysi Wirasuta dimungkin Jjugs merupskan
"jembatan", untuk kemudien  menampilkan Sri Sultan
Hamengku Buwena I. Untuk mengksitken seorang tokoh raja
dalsm sebush legenda eken  mengalami kesulitan, untuk

itu dibutuhksn jembatan sustu elite tertentu yang cukup

9FiAbc'i:I. dalem Sri Sultan Hamengku Buwana I dalanm
gumber-sumber tertulis tidak ade yesng menyebutkasn tokoh
ini.
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mempunyai pengaruh.98 Dengan demikisn aken 1lebih mudah

untuk mengkaitkanmmya. Dengan atribut abdi dalem

panongsong dengsn gelar kyai maka menunjukkan adanya hu-

bungan khusus (dekat), hal ini dikuatksn di dslam 1le-
genda, bahwa setelah Ki Wirasuta terkena malapetaka dsan
meninggal secars misterius, Sri Sultan Hsmengku Buwana
I menangani secara langsung malapetaka di Gamping yang
turut meninggal ekibat mslepetaka tersebut. Setelah ber-
semadi beliau mendapat petunjuk cara mengatasi malapeta-
ka yang menimpe para penambang kapur, berikut abdi dalem
Wirasuta dengan perintash membuat gsesaji bekakak.
Perlakuan istimews yang didapat masysrakat Gamping
dari Sri Sultan Hamengku Buwana I dalam mengatasi' per-
masalahan yang dihadapi psra penembang kapur seperti
terlukis di dalam legenda itu, mengisyaratkan bahwa dae-
rah tersebut merupskan daersh istimewa. Keistimewaan
di sini tentunye sema seperti keistimewsan seperti di-
jelaskan di atas. Sedangkan pengambilan latar belakang
masyarakat penambang kapur di Gamping adalsh karena po-
tensi wilayah dan pada waktu itu pembangunsn keraton
dilaksanaken tidak langsung secara keseluruhan, namun
sedikit demi sedikit atau Dbertshap. Meskipun demikisn

pembangunan keraton tetap membutuhksn batu kapur yang

98Dalam struktur masyarskat Jawa pada masa itu ter-
bagi menjadi 3 lapisan sosial, yaitu golongen atas, (me-
nengsh dan bawah). Lihat Negara dan Ussha Bina Negara Di
Jawa Masa Lampsu, hal. 109,
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diambil dari daerah tersebut, sehinggs wajer kalsu le-
genda yang diciptakan dihubungksn dengan Sri Sultan
Hamengku Buwana I.

Pengkaitan antsra tradisi Saparan Gamping dengan
Sri Sultan Hamengku Buwana I dengan seluruh atributnya
memiliki tujuen tertentu. Atribut-atribut yang ada me-
nunjukkan ke arah itu. Sebagai dasar pijaskan adalah Pe-
sanggrehan Ambarketawang. Seperti diketahuli Pesanggrshan

tersebut sinengkskaken ingaluhur sebagai keraton semen-

tars ataun pesanggrahan kedhaton oleh Sri Sultan Hamengku
Buwana I. Dengan demikian pésanggrahan tersebut "*dipri-
yayikan"™ oleh kedudukan tersebut. Berpindshnya keraton
dari Pesanggrahaen Ambarketawang ke keraton yang telah
gselesai dibangun, yaitu keraton yeng dibangun di desa
Pacetokan stau keraton yasng sekarang) pada tahun 1756
membuat pesanggrahan tersebut kembali peda fungsi semula
yaitu sebagei pesanggrahan biasa. Dengen demikian kedu-
dukennye sebagai "priysyi" kembali menjadi rakyat jelata
(baca: pesanggrahan biasa).99

Keberadaan tradisi Saparan dengen segala unsur-un-
surnya merupakan cerminan dari usaha tetap mempriyayikan

deerah Gamping. Dengan atribut-atribut seperti dijelas-

kan di ates diherapken usshe tersebut dapat direib. De-

99Priyayi edalash merupakan kedudukaen yeng terhor-
mat, dan kedudukan ini menjadi ideman banyak orang, de-
mikian pula bagi status suatu daersh (delam hal ini
Gamping) .
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ngan demikian pula Pesanggrshan Ambarketawang akan tetap
diingat sebagal pesanggrshan yang ikut berperan dalaem
gsejarah Kerajasan Ngayogyakarta Hadiningrat. Selain itu
dengan sdanys Pesanggrahen Ambarketawang dengan tradisi
Saparsn, daerah yang menjadi pusat perhatian. Proyeksi
yang demikien itu merupakan proyeksi yang ingin diraih
oleh kolektif Gemping. Hal ini sesuai dengan  kondisi
kultur, sosial masysrakat setempat psda masa itu.

Suatu sisi yang terselip di dalam sistem projeksi

ini, dalem usahenya untuk mempriyayikan daershnya, ya-

‘itu keberadsen Sri Sultan Hamengku Buwana I sebagai raja

yang ber budi bawa leksana, ambeg adil para marta =serta

kepahlawanan beliau. Di sinipun ada semacam usaha mena-
namkan nilai untuk menghargai jasa-jasa leluhur, meski-
pun sisi ini tidak terungkap jelas di dalammya, yang se-
cara tidak sadsr terselip di dalam proyeksi besar kolek-

tif Gemping yeitu mempriyayiken daerahnya.
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PERKEMBANGAN TRADISI SAPARAN DAN PARTWISATA

~A. Perkembangan Tradisi Saparan

Di dalam dinamika perkembangan zaman perwbahan selalu
akan terjadi. Salah satu diantaranya aadalah di dalam tra -
disi Savaran. Perubahan yang terjadi merupakan suatu usaha
untuk menyesuaikan diri dengan pé‘fkembangan Zaman agar da -
pat dipertahankan keberadaannya. Perubahan—perubahan.terse-
but terjadi pada beberapa bagian atau elemen di dalam tra-
disi Saparan, termasuk di dalamnya adalah masyarakat pe.. -
ngemban tradisi tersebut.

Kebudayaan termasuk di dalamnya tradisi bertitik tolak
pada pada cara berpikir manusia. Cara berpikir imi :bempe =
ngaruh terhadap pola tingkah laku manusia dan interaksi ma-
nusia dengan lingkungannya. Sidi Gazalba menyatakan bahwéjjoq
" perubah cara berpikir manusia membawa perubahan * akan
tIngkah laku-mangsia terhadap lingkungan. dan interaksi so -
8lati-Begitu pula sebaliknya, perubahan lingkungan dan in -
teraksi sosial mengubah cara berpikir manusia. antara kedu-
anya -saling berhubungan dan saling berpengaruh.',

Hal ini terjadi pula di dalam tradisi Saparan. Dalam bebe -
pa hal tradisi ini mengalami perubahan, baik dalam pelaksa-
naannya maupun di dalam arah dan tujuannya. Hal ini  tidak
bisa dilepaskan dengan unsur masyarakat pengemban tradisi,

karena keberadaan tradisi merupakan cermin bagi keberadaan

suatu masyarakat.

O
C. William Haviland, anthropologi II ( Jakarta: Er-
langga, 1988 ), hal. 271.

133
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Perubahan-perubahan di dalam masyarakat akan _ _ herpengaruh:-

terhadap tradisi yang berkembang di dalamnya, . 'diantaranya

adalah respon atau tanggapan masyarakat pendukungnya. Peru-

bahan ini sesvai dengan perkembangan zaman. Sedangkan pe -

rubahan tersebut disebabkan oleh berbagai sebab yang saling

kajt.

1.

Sebab-sebab perubahan dalam tradisi Saparan
a. Fendidikan

Fendidikan menyebabkan manusia mendapatkan berbagai
ilmu dan pengetahuan. Pendidikan dipengaruhi oleh hebe -

rapa faktor antara:lain budaya, politik, ekonomi, geo -

_grafi dan lain-lain. Masing-masing faktor saling mempe =

ngaruhi, sehingga merupakan interaksi banyak faktor.

i era teknologi yang semakin canggih ini pendidik-
an cenderung dipengaruhi oleh pola pendidikan barat yang
lebih mementingkan rasio. Saran teknologil yang . -semakin
canggih mempermudah berkembangnya pengaruh tersebut. Pe-
ngaruh tersebut berkembang dalam dunia pendidikan formal
dan non formal. Melalui Jalurini cara berpikir dipenga -
rohi. |

Salah satu hasil perubahan cara berpikir manusia
adalah perubahan tanggapan atau respon manusia ternadap
tradisi. Tanggapan atau respon msnusia terhadan tradisi
dalam svatu masa berbeda dengan masa yang lain, Pada za-
man pendidikan modern seperti sekarang ini '.-Kepercaxaan
animisme dan dinamisme makin menipis. Alam pikiran manu-
sia sekarang telah banyvak dipengaruhi oleh hal-hal yang
bersifat rasional., Sebaliknya pada zaman pendidikan

belum berkembang seperti sekarang ini kepercayaab terha-
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dap animésmé dan dinamisme sangat menonjol. Dalam keperca-
yaan tersebut masyarakat percaya akan hal-hal yang bersifat
supernatural atau gaib. Dengan demikian pendidikan membawa
perubahan ke arah:cara ﬁeppikir'ragicnal.fbagi"? masgyara -
kat pendukung tradisi tersevut.

Seperti halnya terdapat di dalam masyarakat pendukung
suatu tradisi, masyarakat Gamping , . gebagai~~ pendukung
tradisi Saparan, juga mengalami perubahan. Pada zaman dahulu
masyarakat Gamping bermatapencaharian sebagai penambang ba-
tu kapur di gunung Gamping. Sebagal masyarakat yang berla-
tar belakang bwdaya Jawa, kepercayaan ora Islam terutama
animisme dan dinamisme sangat menonjol. IlMereka percaya a-

-danya dhanyang yang menguasai gunung Gamning. Menurut ke-
percayaan masyarakat setempat dhanvang dianggsap mempunyai
kekuatan tertentu yang dapat membahayakan tetapi jJjuga da--
pat memberikan berkat bagi masyarakat daerah tersebut. Da.=
lam usaha menjaga keselarasan antara venghunialam gait de -
ngan masyarakat sefempat maka diadakan upacara sesagi. Tv-
juannya adalah memohom keselamatan sehvubungan dengan peker-
jaan ‘mereka.

Kecelakaan kerja yang sering terjadi divandang sebagai

akibat kemarahan dRanyang. Sebagai puncak peristiwa adalah

meninggalnya abdi dalem Ki Wirasuta ketika berusaha mengata

si malapetaka yang menimpa para penambang tatu kapur. Be =
ran jak dari peristiwa tersebut timtul kepercayaan baru bah-
wa arwah Ki Wirasuta sekeluarga mengudsal gugusan pegunung-

an Hamping, sedangkan binatang kesayangan Ki wirasuta ma -
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sing-masing menghuni goa Winong, gunung Gong, dan = gunung
Gedhe. Masyarakat setempat percaya bahwa apabila terdengar
suara sendaran merpati piaraan Ki Wirasuta merupakan tanda
datangnya malapetaka yang akan menimpa masyarakat setampat.

Berdasarkan uraian di atas Jelas bahwa  ~kepergayaan
tersebut mengalami perkembangan, meskipun kepercayaan ter-
csebut masih merupakan kepercayaan animisme dan dinamisme.
Dalam perkembangannya kepercayaan tersebut makin menipis,
meskKipun sebagian masyarakat masih mempercayainya; Cerita
di atas dipandang sebagai dongeng yang sulit diterima akal
sehat. Pendidikan secara perlahan merubhah cara terpikir ma--
Syarakat setempat ke arah cara berpikir yang lebih rasio -
nal secara perlzhan,

Seperti dikemukakan di atas Dbahwa kepercayaan ani .«
misme dan dinamisme semakin menipis, meskipun dalam sebagi-
an masyarakat ~kepercayaan semacam itu masih ada. Eal ini
menun jukkan-kKekuatan akar kerercayaan animisme dan dinamis-
me. Kepercayaan tercsebut tersirat dalam bentuk sesaji wang
maknanya hanya dimengerti oleh sebagian kecil masyarakat.
Perubahan respon ratau tanggapan masyaraxat Gamping tidak
dapat dipungkiri keberadaannya. Perubsghan tersebut lebih me-
ngarah kepada kemajuan dalam cara berpikir. lMenipisnya pe -
ngarph kepercayaan masa lampau merupakan bukti perubahan
respon masyarakat terhadap tradisi Saparan. Pelaksanaan tra-
disi Saparan saat ini merupakan suatu usaha untuk melesta -
budaya nenek moyang. Hal ini terutama dalam hal keterkalt -

annya dengan pesanggrahan Ambarketawang.
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Keberadaan pegunungan kapur di Gamping ini merupakan
potensi alam yang berguna bagi mata pencaharian masyarakat
setempat. Ditinjau dari sudut kuaglitas maka kualitas batu
kapur di kawasan pegunungan Gamping memiliki kualitas yang
tinggi. Pada masa pembangunan keraton Ngayogyakarta Hadi -
ningrat batu kapur dari kawasan ini merupakan salah .usatu
bahan bangunannya. Hal ini dikarenakan kualitas batu kapur
vang tinggi dan jarak yang relatif dekat dengan lokasi ke-
raton yang sedang dibangun.

Kualitas tinggi batu kapur pegunungan Gamping menye -
babkan permintaan meningkat. Guna memenuhi permintaan maka
penambangan dan pengolahan batu kapur di wilayah ..:terse -
but semakin ditingkatkan. Peningkatan penambtangan batu ka -
pur tersebut mengakibatkan dikeluvarkannya peratursan, yaitu
Pranatan Gamping yang ditandatangani oleh Kanjeng Adipati
Raden Panureja pada tahun 1879. Iranatan atau  ~_peraturan
Gamping yang berisi mengenai hak dan kewajiban-parz penam -

bang batu kapur serta pemilik tobong gamping kepada keraja-

an Nagyogyakarta Hadiningrat sehutungan d=ngan mata penca -
hariannya. Peratuean tersebut berhubungan pula dengan pajak
yang harus diserahkan kepada negara. Pajak tersebut dise -
rahkan di kepatihan atau di dalem Danurejaﬁ:“gz

Lama kelamaan potensi batu kapur di pegunungan Gamping
habtis. Pada tahun 1949 penambangan batu kapur dilarang. La-

han penambangan kapur kemudian berpirdah ke daerah Xulon

Frogo. Habisnya gugusan pegunungan Gamping membawa perubah-

hﬂozwudemans, Javaansch Wetten ( Yogyakarta: H. Buning,
1896 ), hal. ZL;_ 327
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Fendidikan dapat menyebabkan perubahan di berbagai bi-
dang kehidupan manusia. Ilmu pengetahuan dan teknologi ber-
kembang karena kemajuan dunia pendidikan. Hal ini Jjuga ber-
kembang di dalam _masyarakat kita. Kemajuan teknologi tidak
saja merupakan modifikasi dari suatu bagian ilau_ pengetahu=
an, akan tetapi akibat mengubah pola hidup manusia dan me -
rubah pola/struktur sosial secara keseluruhan.101'§emajuan
teknologi sebagai akibat dari kemajuan pendidikan secara
sadar atau tidak telah merubah pemahamaman masyarakat ter-
hadap terhadap tradisi Saparan. Pemahaman tersebut meliputi
kepercayaaﬁ terhadap tradisi Saparan dan.npemahaman arah
serta tujuan tradisi tersebut. ZFerubahan pemahamannya me -
rupakan salah satu: ocukti perubahan respon masyarakat., Aki -
batnya aspek ritual di dalam tradisi tersebut cenderung me-
niris, sehingga tradisi Saparan saat ini memiliki kecende -
rungan sebagai tradisi yang bersifat ceremonial.

b. Geografi

Pada zaman dahulu daerah Gamping meruvakan daerah yang
berelief kasar, yaitu pegunungan kapur. Feguningan kapur di
daerah Gamping merupakan pegunungan kapnr yang berusia
tua, yaitu berusia eosen. Eosen adalah suatu zaman yang
terjadi pada zaman neozoikum, periode terseier, dan berusia
58 juta tahun. Zaman ini terjadi setelah zaman mesosoikum,

pada periode sekunder ( kapur ).

0% irig Susanto, Pengantar Sosiologi Dan RPerubahan
Sosial ( Jakarta: Bina CIp%a, 1985 ), hal. 159.
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an dalam mata pencaharian masyarakat vamping. Sebagtan bve-

sar beralih mata pencaharian dalam bidang pertanian. Eal

ini didukung oleh keadaan tanah yang relatif subur. Peru -

bahan mata pencaharian membawa perubahan pula di dalam tra-

disi Saparan. Tradiss:Saparan yang dilaksanakan sekarang ini
tidak ada hubungan atau keterkaitannya secara langsung de -

ngan pegunungan Gamping. Pef&sanaan tradisi Saparan;sgka -

rang ini hanya merupakan usaha melestarikan produk budaya

masa lamrau, terutama dalam keterkaitannya dengan pesang -

grahan amBarketawang.

Perubahan penyelenggara upacara Saparan membawa peru-
bahan terhadap arah dan tujuan mauvpun —akna tradisi Saparzan.
Keterkaitan masyarakat setempat dengan gunung Gamping seba-
gai lahan mata pencaharian sudah tidak aca lagi. Jadi anta-
ra masyarakat Gamping dengan gunvng Gamping tidak terdapat
ikatan " kejiwaan ". Keterikatan.yangé ada adalah keteri. =
katan historis.

c. Dominasi Pemerintah

Perubahan di dalam satu atau lebih bidang kehidupan
manusia disebabkan oleh bebterapa faktor yang saling mempe -
ngaruhi. Keikutsertaan dominasi kekuasaan tertentu ( vemev-
rintah ) dalam mengadakan perubahan tidak dapat dielakkan.
Keikutsertaan pemerintah dalam mengadakan perubahan mengan-
dung arah dan tujuan tertentii. Hal ini dalam rangka menye -
suaikan diri dengan perkembangan zaman. Perubahan-perubahan
tersebut dituangkan dalam bentuk peraturan-peraturan yang
sesuali dengan bidangnya. Perubahan normatif seringkali di -

hasilkan oleh penguasa dan perubahan-perubahan dalam Kete-
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raturan normatif lebih disebabkan oleh perubahan-perubah -
an dalam struktur kekuasaan.dan sebaliknya.

Tradisi Saparan sebagai produk budaya masa lampau ti--
dak luput dari perhatian pemerintah. Tradisi Saparan di -
vandang sevagail potensi pariwisata tndaya. Tujuannye ada -
lah melestarikan tradisi tersebut can meningkatkan gesejah—
teraan rakyat. Hal ini didukung oleh kedudukan Daerah Is =
timewa Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata ke dua se =
lah Bali. Perhatian pemerintah ini dijatarkan dalazm btentuk
perundanga-undangan., reraturan peruncdangan mengeral pari -

wicatz budaya acalah seperti termvet dalam UU no ¢./15SC

-

Zgb III pasal Z, turnyinya sebagal berikn
1) merperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan, meringkat-
“katkan mutu objek cdan daya tarik wisata.

o

memupuk rasa cinta dan: persahabatan antar bangsa.

N
~

Wl
L

memperluas dan meratakan kesempatan berusahz den © 1la-
pangan Xerja.
4) meningkatkan kesejahteraan nasional.

Kualitas kehidwpan harus ditingkatkan oleh pengem - -
bangan pariwisata tudaya, manfaat setempat harus mendapat
manfaat ekonomis, baik dalam bentuk lapangan kerja maupun
perdagangan. Peningkatan infrastruktur yang ada harué mem-
berikan manfaat bagl masyartkat:setempat, dan pengembangan
pariwisata budaya dapat memberikan dorongan untuk pendi -
dikkan dan pelatihan. Peningkatan mutu ketrampilan, kese -
nian dan kerajinan merupakan manfaat bagi masyarakat se --

tempat maupun Ytagi para wisatawanﬂOBﬁDi sisi lain pariwi -

I

1 I -
.Q3D1r3en Pariwisata, Pengembangan Pariwisata Budaya

Jawa Tengah - Yogyakarta, (Laporan '
- Akh L
Pariwisata UNESCO UNDP, 1997 = 1992, ig%.(7. . Dirjen
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sata budaya berdampak positif bagi usaha pelestarian bu-~
daya bangsa, termasuk di dalamnya tradisi Saparan. De -~
ngan demikian masyarakat setempat Jjuga turut berperanan
dalam usaha pelestarian tradisi Saparan.

Peran serta pemerintah dalam memanfaatkan tradisi
Saparan csebagail salah satu produk pariwisata budaya me -
ngakibatkan berubahnya arah dan tujuan serta makna tra -
disi Saparan. Tradisi Saparan tidak lagi merupakan upa -
cara ritual, tetapi lebih berorientasi pada pariwisata.
Dengan demikian tujuan ekonomi merupakan salah satu sisi
tujuan pelaksanaan upacara Saparan ini, disamping tujuan
melestarikan budaya leluhur. Dengan demikian pula tujuan
upacara Saparan telah berubah.

Bentuk-bentuk perubéhan ¢i dalam tradisi Saparan
a. relaksanaan tradisi Sagparan

Seperti diketahui tradiesi Saparan cilaksanakan pada
setiap twlan Sapar. Sesual cdengan kondisi masyarakat ma-
ka kadang tradisi Saparan dilaksanakan secara .. ..meriah.
Xemeriahan tersebut hingga menyebabkan dikeluarkannya
peraturan seperti terdapat dalam pranatak Gamping bab 12,
yaitu:*QZ'

" Demang kewajibane ngrumpake samektane prabot slametane
kggungan dalem Gunung Gamping saben sasi Sapar. Cra ka .-
1lilan angakeh akehake reremggan liyane-perlune kang.je --
neng: slametan. Lan demang kalilan nyuwsun tulungan pu -

I3 .anjaga lakune slametan mau "

Kemeriahan +tradisi tersebut masih terasa hingga seka -~

e

104.
. —~Uudemans, ov.cit, hal. 227
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rang. Hal ini terbukti dengan pengunjiung yang menyaksi-
Kan pelaksanaan uvpacara tersebut. Kemerishan tersebut
juga dapat dilihat dari pawai dan beberapa acara tam -~
bahan yang turut memeriahkan tradisi Saparan. Di sisi
lain uparara tersebut pernan tidak dilaksanakan yaitu
pada masa claas ( masa perang setelah kemerdekaan pa-
da tahun 1949 ). Situasi perang mempertahankan kemeris
dekaan tidak memungkinkan diadakan upacara tersebut.

Habisnya gugusan gunung Gamping mengakibatkan ke -~
giatan penambangan kapur diheztikan . Kegiatan ini di -
rang oleh pemerintah pada tahun ©949. Sast ini yang:ter-
sisa adalah sebongkah'bukit kapur sisa gunung Gamping.
Sisa-sisa bukit batu kapur tersebut sekarang dijadikan
monomen cagar budaya.

Upacara Saparan telah diadakan jauh sebelum gugus-
an gurung Gamvping habis. Hablsnya gugvsan gunung Gamping
menyebabkan berubahnya penyelenggara vpacara tradisio -
nal Saparan. Xetika gugusan gunung Gamping masih .-lada
maka penyelenggara tradisi Saparan adalah penambang ba-
tu kapur btekerJa sama dengan pemerintah daerah setempat.
Palam velzksanaannya, disamping upacara penyembelihan
bekakak sebagai acara puncak ditambah pula acara yang
lain., Acara ini untuk menyemarakkan pelaksanaan acara
Saparan, misalnya tayuban, wayang, ketoprak dan lain-la=-
in., Pelaksanaan acara tambahan ini tanpa mengurangi ke-
sakralan upacara Saparan.

Upacara Saparan saat ini diselenggarakan oleh pe -

merintah desa Amharketawang dan masyarakat setempat. Se-
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belum upacara dilaksanakan terlebih dahulu dibentuk su-
atu panitia. Panitia tersetut sebagian besar terdiri dax
ri perangkat desa setempat. Lengan adanya kepanitiaan
diharapkan penyelenggaraan vpacara Saparan dapat berja-
lan lancar.

b. Arah dan tvjuan tradisi Saparan

Tradisi Savaran pada dasarnya adalah upacara sela--
matan. Upacara ini dilaksanakan dalam hutungannya de -
ngan Keprcayaan yang dianut oleh masyarakat setempat.
Kepercayaan tersebut merupakan hasil sinkretisme antara
animisme, dinamicsme, Hinduisme dan Islam. Unsur animis-
me-dinamisme serta Hindu merupakan unsur yang paling me-
nonjol.

Bentuk nyata dari kepercayaan terseout di - tatas
adalah kepercayaan terhadap kekuatan superratural yang
menghuni gunung Gamping. Kekuatan-kekvatan tersetut da@%
mencdatangkan malapetaka tetapi Jjuga dapat mendatangkan
berkat bagi masyarakat. Untuk itu_giperlukan sarana me-
nyelaraskan hubungan antaaa manusia dengan alam. Tujus-
annya adalan berkat dan keselamatan bagi manusia. Ada -
pun cara yang ditempuh adalah upacara sesaji. hal . ini
dikarenakan gunung Gamping adalah lahan bagi mata pen -
caharian masyarakat Gamping. Fendek kata wupacara Sa-~-
paran adalah upacara selamatan atau tolak .bala.

Seperti diterangkan di atas masyarakat Gampiag da-
hulu memiliki kepercayaan yang kuat terhadap kekvatan -

kekvatan gaib atau -supernatural. Kepercayaan semacam

ini semakin lama semakin kabdr. Hal ini menyebabkan pu-
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la arah dan tujuan pelaksanaan upacara sesaji menjadi ka-
bur, bahkan berubah. Perkembangan masyarakat menyebabkan
Perubahan dalam arah dan tujuan pelaksanamn upacara Sa -
paran. Perkembangan tersebut meliputi btudaya, politik,
sosial dan lain-lain. Perkembangan tersetut didukung pu-
la oleh perubahan geografi yang menyebabkan perubahan
mata pencaharian rasyarakat setempat. Perubahan terse -
but akhirnya membawa perubahan bagi arah dan tujuan tra-
disi Saparan.

Kepentingan masyarakat saat ini berkaitan dengan pe-
pelaksanaan tradisi Saparan adalah usaha untuk melesta=
rikan warisan para pendgfunya. Hal ini terutama dalam ka-
tannya dengan keberadaan pesanggranan Ambarketawang. &e-
ngan . demikian tujuan pelaksanaan tradisi Saparan meles-
tarikan warisan budaya dan sejarah masa lampau, .._.Kkarena
keterkaitannya dengan keberadaan daerah Gamping.

Tradisi Saparan sebagai produk pariwisata budaya di-
masukkan ke dalam kalender pariwisata yang dikeluarkan
oleh Dinas Pariwisata Daerzh Istimewa Yogyakarta. Aki -
batnya tradisi Saparan harus diselenggarakan setiap
tahun, pada waktu yang telah ditentukan. Kalender pari-
wisata merupakan salah satu bentuk informasi pariwisata
yang terdapat dan diselenggarakan oleh suatu daerah. Ber-
kaitan dengan keberadaan tradisi Saparan sebagai salah
satu produk pariwisata budaya maka terdapat tujuan tam -
bahan dalam pelaksanaan tradisi tersebut. Tujuan terse -

but adalah tradisi Saparan sebagai aset pariwisata buda-

va.
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Ferubahan tujuan tradisi Saparan merupakan . usaha

menyesuaikan antara tradisi dengan perkembangan 2zaman.

Lengan demikian tradisi Saparan tetap lestari atau da -
pat dipertahankan keberadaannya, walauoun arah dan tu -
juennya hérus berutah.
3. Réspon Masyarakat Terhadap Tradisi Saparan

Perubghan di dalam masyarakat terjadi di bertagai
bidang kehicupan manusia. Perubahan tersebut kadang di-
setabkan oleh beterapa faktor yang saling kait. Tradisi
merupakan salah satu wujud tingkah laku manusia. Tradie
si diwariskan cgecara turun-temurun dari sat generasi
ke generasi berikutnya. Oleh karena itu, pemahamaman Kke-
gada suatu tradisi satu generasi dengan generasi +lain
akan terbeda. Hal ini seeuai dengan perkembangan zaman.

Tradisi Saparan merurakan salah satunya. Treadisi
ini murcul Jan berkembang di Gamving. Tradisi ituirmun -
cul cebagal perwujudan dari kepercayaan masyarakat se -
tempat terhadap kekuatan gaib ( dhanyang ) yang terda-
pat di gunvng Gamping. Pada masa dahulu gunung Gamping
menjadi lahan sumbermata pencaharian sebagian besar
masyarakat Gamping. Sehubungan dengan kevercayaan dan
pekerjaan sebagai penambang batu kapur maka upacara
sesa]i diadakan. Upacafa sesajl tersebut merupakar upa-~
cara celamatan. Sekarang ini gunung Gamping bwkan meru-
pakan lahan sumber mata pencaharian bagi masyarakat se-
tempat. Habisnya gugusan gunung Gamping membawa peru -
bahan pada pekerjaan masyarakat Gamping. Perubahan ter-

sebut membawa perubahan puka di dalam tradisi Saparan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINBAKAN TIDAK TERPUJI

Perubahan tersebut terdapat pula di dalam respon atau

tgnggapan masyarakat %erhadap -‘tzadisi Saparan. Lahu-

lu tradisi Saparan dipahami sebagai wupacara selamatan.

rang berkaitan dengan pekerjaan mereka_ sebagal penam -

ﬁang batu.kapur di Zunung Gamping, tetapi saat ini upa-
cara éaparan lebih meruvakan upacara ceremonial yvang
diselenggarakar setahun cekali. Hal ini disebabkan ti-

dak ada kaitan secara langsung aniara masyarakat de -

ngan gunung Gamping. Keterkaitan yang ada yaitu nisto-

ris. Pendek kata tradisi Saparan sekarang ini dipan -

dang csebagai kegiatan budaya yang diadakan setahun se-

kali.

Pada saat upacara Saparan dilaksanakan banyak pe-

ngun jung menyaksikan peristiwa tersebut. lereka da -
tang dari desa Ambarketawang., aan desa-desa lain, bah-
Xan wisatawan manca negara. lereka datang dengan ber-
bagal motivasi. Lengan demikian :‘upacara Saparan tetap
merupakan upacara yang unik, meskipun respon masyara -
Kat telah berubah.

B. Tradisi Saparan Dan Pariwisata

Yogyakarta merupakan kota budaya. Li daerah ini ter -
dapat banyak obyekCobyek wisata budaya. Salah satu obyek
wisata budaya adalah tradisi Sagaran. Upacara tersebut mes-
rupakan tradisi yang unik dan berkaitan dengan sejarah ber=
dirinya kerajaan Ngayogyakarta Hadiningrat, yaitu dengan
keberadaan pesanggrahan Ambarketawang. Tradisi ini merupa-
kan kegiatan budaya yang menarik wisatawan asing maupun do-

mestik untnk menyaksikannya. >
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Pariwisata merupakan kegiatan kegiatan masyarakat untuk

menikmati obyek wisata beserta aspek-aspek ‘yang terdapat di

dalamnya. Oleh Cka Yoeti, pariwisata didefinisikan sebagai

berikut;IOS

" suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara = .\waktu

yang diselenggarakan dari suatu tempat %e tempat lain dengan
fmaksud dan tujuan bukan untuk bervsaha bussiness atau

mencari nafkah dari tempat yang dikunjungi, tetapi semata -
mata untuk menikmati perjalanan tersebut untuk memenuhi ke -
butuhan-kebutuhan yang bermacam-macam."

Sedangkan dalam Undang-Undang RI no9/1990 tentang pariwi -
sata disetutkan:
" pariwisata mervpakan segala sesuatu yang verhubungan de -
ngan pariwisata termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wi-
sata certa usaha lain yangterkait di bidang tersebut. "

Sehutungan dengan kegiatan tersebut di atas, pemerintah
berusahauntuk mengadakan pembinaan. Tujuannya adalah mening-
"atkan pererimaan devisa negara pada umumnya <“an kesejahte-
raan masyarakat khususnya. Di samping itw, twjiuan dariwicata
adalah memperkenalkan, mendayagunakan Kkeindahan alam, serta
ketudayaan Indonesia, meningkatkan persaudaraan atau persa -
habvatan nasional "dan inte:nasional. Usaha tercsebut berupa =«
sarana dan prasarana serta kKebijaksanaan yang berkaitan de-
Ngan sektor pariwicata. Di dalam usaha tersebut, vpemerintah
bekerja sama berbagai pihak. Dengan penanganan secara profe-
sional diharapkan tujuan dan manfaat pariwisata dapat dica-
pai.

Pariwisata buvdaya merupakan salah satu Jjenis pariwisata
Yarg diandalkan. Tradisi Saparan meruvpakan salah satu obyek-

nya. Dengan penanganan yang baik diharapkan dujuan dan man -

105 9ka A. Yoeti, Pemasaran Pariwisata (Bandung. Ang-
kasa, 1980), hal. 21.
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faat tradisi Saparan sebagai salah satu obyek pariwisata
budaya dapat dicapai. Usaha pengembangannya harus tetap mem-
bawa.manfaat ekonomis dan manfaat budaya, apalagi s dradisi
Saparan berkaitan dengan pesanggranan Amba:ketawang. Lengan
demikian tujuan venyelenggaraan tradisi Saparan dapat terca-
pai. '

3. Peranan Pemerintah Dalam Penyelenggaraan Trasisi Saparan

Salah satu usgaha untuk meningkatkan kesejahteraan rak---
yat adalah melaluil usaha ¢i bisang kepariwisataan. Hal ini
dilakukan denzan memanfaatkan potensi-potensi pariwisata. Ze-
manfaatan ini dilaksanakan melalvi pembinaan dan pengelolaan
potensi pariwisata.

Salah satu instansi pemerintah yang paling berkepenting-
an dengan masalah pariwisata adalah Dinas Pariwisata. Salah
satu bagian dalam struktur organisasi Dinas Pariwisata ada-
lah sub bagian obyek wisata. Tugas subt bagian obyek [ wisata
sepert termrat dalam Peraturan Laerah Prooinsi DIY no 9/1981
Bab IV, bagimn 7V, pazmal 20 ( 1 ) adalah:

" sub dinas obyek wisata mempunyal tugas melaksanakan/ pe -
ngembangan kawasan wisata dan obyek wisata, ..."

Sub dinas obyek wisata dalam melaksanakan pasal 20 mempunyai

fungsi sebagai berikut:

a. pengadaan inventarisasi obyek wisata yang meruwmakan pro -
duk wisata

b. pembinaan/ pengembangan obyek wisata

Cc. pembinaan/ ‘pengembangan tempat hiburan dan rekreasi

d. pembinaan Jjenis kelompok daerah wisata mauvpun tempat ve-
mukiman.

Pengan cdemikian tugas sub dinas obyek wisata Tinas Pariwisata
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adalah aspek pembinaan dan penzembangan. Sedangkan pengelo -
laan atau penyelenggaraannya dilaksanakan oleh pihak yang
bersangkutan.

Upaya pembinaan terhadap tradisi Savparan sebagai obyek
pariwisata budaya. sebagai berikut.

a. Pemasaran

Pemasaran merupakan aspek penting bagi industri pariwi-
sata. Keberhasilan aspek ini turut merbawa keberhasilan bagi
industri pariwisata. Aspek pemasaran memerlukan sarana dan
prasarana. JSarana dan prasarana tersebut disesuvaikan dengan
jenis industra pariwisata yang dikembangkan.

Tradisi Saparan Gamping sebagai salah satu obyek wisata
tudaya tidak luput cari ussha pembinaan. Usaha yang dilaksa-
nakan oleh sud dinas obyek wisata yaitu pemasaran. Melalui
cara ini diharapkan tradisi Saparan termasuk di dalamnya pe-
sanggrahan Ambarketawang 1lebih dikenal dan menarik wisata -
wan untuk menyaksikannya.

Usahan pemasaran tradisi Saparan dilaksanakan dengan be-
berapa cara. Tradisi Saparan merupakan acara tahunan yang
diselenggarakan pada waktu yancg telah ditentukan. Sehubungan
dengan hal itu tradisi Saparan dimasukkan dalam kalender pa-
riwisata oleh sub dinas obyek wisata Dinas Pariwisata. liela-
lui kalender pariwisata tersebut maka para wisatawan dapat

mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan tradisi Saparan.

Program-program pariwisata baik nasional mauvoun daerah
sangat mendukung bag® usaha pemasaran tradisi Saparan. VIY

( Vigit Indonesia Year ) tahun 1991 serta VAY ( Visit Asean
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Year ) tahun 1992 memberikan kemudahan-kemudéﬁéﬁﬁpqgéfQisa'a-
tawan berkunjung Ke Indonesia. Hal ini secara tidak langsung
menun jang dunia pariwisata Yogyakarta, termasuk di dalamnya
tradisi Saparan. Beberapa wisatawan manca turvt menyaksikan
pelaksanaan tradisi Saparan, selain wisatawan domestik. Ini
merupakan indikasi bahwa tradisi Saparan memiliki daya ta -
rik tersendiri yang unik.

festikal Kesenian Yogyckarta ( FKY )} merupakan ajang
menggglar vroduk seni budaya tradisionml yang ada di dae-
rah Istimewa Yogyakarta. #jang tersebut neruvakan salah sa-
ajang promosi pariwisata budaya. Pada penyelenggaraan IKY
tahun 1992 +tradisi Saparan diikut'sertakan. Lalam acara ini
zpacara Saparan dipertontonkan . Ti dalamnya dijelaskan pu-
la segala sesvatu yang berkaitan dengan tradisi tersebut.
Dengan demikian sarana bagi pemasaran ( komersialisasi ) bu-
daya tradisional, termasuk tradisi Saparan. Melaluai FKY tra-
disi Saparan dapat dikenal lebih luas.

Diharapkan dengan usaha pemasaran tersebut di atas tra-
disi Saparar dapat menarik para wisatawan untuk menyaksikan-
nya. Melalui usahavtersebut dapat dihasilkan manfaat ekoncmi
dan manfaat buaaya. Melalui usaha pemasaran ini tradisi Sa-
paran dapat dipertahankan keberadaannya atau dilestarikan.

b. Tana

Jer basuki mawa beya, sebuah ungkapan bahasa Jawa, yang

artinya bahwa setiap cita-cita atawv kehendak tidak akan ter-
laksana tanpa ada wsaha dan biaya. Urgkapan tersebut berlaku
pula bagi penyelenggaraan uparara Saparan. di .Ambarketawang

Gamping. DPenyelenggaraan tradisi tersebut membutuhkan tiaya
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besar. Biaya tersebut dipergunakan bagi penyelenggaraan aca-
ra pokok dan acara pendukungnya. Untuk memenuhi kebutuhan di-
perlukan sumber dana . Tugas ini menjadi tugas panitia venye-
lenggara.

Sumber dana bagi penyelenggaraan tradisi Saparan meliusz
puti beterapa sumber. Sumber dana pokok berasal dari masya -
rakat . Tana yang btersumber dari masyarakat tidak mencuikupi,
csehingga diverlukan sumber dana yang lain, yaitu para dona -
tur, pemerintah daerah Dati II Sleman, dan lain-lain. Dinas
Pariwisata merupakan instansi yang paling berkepentingan dec
ngan tradisi Saparan juga memberikan bantuan dana. Dana ter-
sebut diwujudkan dalam bentik barang, misalnya gamelan. Nilai
bantuan tersebut semakin lama bertamban. Pemberian bantuan
tersetnt merupakan salah satu perwojugan pembinaan. yang. di-
lakukan olen Dinas Pariwisata Laerakr Istimewa Yogyakarta. Ta-
na yang diwujudkan dalam bentuk barang tersebut memdukung Tta-
gl terselenggaranya tradisi Saparan.

Berdacsarkan uraian di atas Jelas bahwa sumuer dana da-
tange dari bérbagai sumber. Walaupun demikian dana merupakan
masalah utama bagi panitia ( pihak ) penyelenggara., Hal ini
disebabkan sumber dana terbatas dan tidak tentu. Dengan de -
mikian masalah dana menyebabkan meriah dan tidaknya pelaksa-
naan tradisi Saparan. Hal ini fidak mengurangi antusiasme
perngunjung menyaksikan pelaksanaan tradisi Saparan,

2. Peranan lMasyarakat Dalam Palaksanaan Tradisi Saparan

Sejak awal pelaksanaan tradisi Saparan masyarakat te-
lah dilibatkan. Sebagian besar masyarakat yang terlibat ya-
itu penambang batu kapur di gunung Gamping. Pihak lain yang

terlibat adalah pemerintan daerah setempat. Pihak-pihak
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tersebut bekerja sama dalam melaksanakan upacara tradisional

Saparan. Hal ini menunjukkan bahwa sejak zaman dahulu telah
ada kerja sama antara masyarakat dengan pemerintah daerah se-
tempat.

Setelah gugusan gunung Gamping habis penyelengcara tra-
disi Saparan berubah. Penyelenggara tradisi Saparan saat ini
tidak ada kaitannya dengan gunung Gamping. Sgbelem penyeleng-
garaan tradisi Saparan terlebih dahulu dibentuk sebuah pani-
tia. Panitia tersebtut terutama terdiri dari pefangkat desa
Ambarketawang.

Tugas panitia Saparan adalah menyelenggarakan upacara
Saparan. Penyelenggaraan tersebut meliruti perencanaan hing-
ga pelaksanaan upacara Saparan. Tugas ini merupakan - tugas
yang tidak ringan. Hal ini dikarenakan banyak kendala yang
yang dihadapi. MenjJadi tugas Dbagi panitia untuk mengatasinya,
agar upacara Saparan dapat terselenggara dengan lancar.

Masalah dana merupakan kendala utama dalam penyelengga-
raan tradisi Saparan. Dana yang berasal dari masyarakat be -
lum mencukupi. Panitia dalam hal ini seksi usaha berusaha
mencari sumber dana yang lain. Panitia mengadakan kerja sama
dengan berbagai instansi baik pemerintah maupun swasta. Ins-
stansi-instansi tersebut dapat dijadikan sumber dana, meski=
pun sifatnya tidak tetap. Dama tersebut dapat langsung ber-
wu jud vang maupun barang.

Dalam mengatasi keterbatasan dana maka pihak panitia pe-
penyelenggara melakukan beberapa tindakan agar dana yang ter-
sedia. dapat mencukupi. Sehubungan dengan keterbatasan ter -

sebut maka diadakan penyederhanaan di dalam upacara Saparan.
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Penyederhanaan tersebut antara lain meliputi venyederhanaan
acara pendukung, waktu penyelenggaraan tradisi Saparan, dan
lain-lain. Acara pendukung tersebut merupakan acara untuk.-
memeriahkan mpacara Saparan. Acara tersebut diantaranya a=.
dalah pasar _malam, dan berbagai acara hiburan. Di satu si-
si acara tersebut kadang mensuntungkan bagi pihak penyeleng-
ra dan bagi pihak desa Ambarketawang. Keuntungan tersebut
berasal sewa tempat, biaya masuk, varkir dan lain-lain. Na:=
mun kKadang pula panitia merugi, karena biaya pengadaannya
cukup besar, keuntungan yang harusnya masuk ternyata tidak
masuk, dan lain-lain. Pengurangan acara tambahan tersebut
dianggap merupakan salah satu cara untuk mengherat biaya
pengeluaran.

Keuntungan lain dJdengan adanya acara tambahan tersebut
adalah ajang bagi kreatifitas dan pertunjukan seni budaya
tradisional. Pasar malam merupakan salah satu acara tambah-
an. Keberadaan pasar malam secara tidak langsung davat me -
ngakibatkan berkembangnya industri kecil.

Dalam penyelenggaraan upacara Saparan, pihak panitia
selain melibatkan masyarakat setemvat juga melibatkan maha-
siswa yang kebetulan Kuliah Xerja Nyata ( KKN ) di daerah
tersebut. Mahacgiswa-mahasiswa tersebut dilibatkan dalam pen-
Jagaan stand=stand pasar malam. Bagi wmahasiswa yang dapat
berbahasa asing ( Inggris ) dapat memandu wisatawan asing
yang men;aksikan pelaksanaan upacara Saparan.

Dengan keberlibatah masyarakat setempat dalam venye =
lenggaraan upacara tradional merupakan hal yang sangat po-

sitif, karena masih ada rasa handarbeni ( memiliki ). Zukti

adanya perasaan tersebut adalah keberadaan tradisi Saparan
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hingga saat ini. Masalah-masalah yang timbul dapat diatasi,

meskipun harus dengan melakukan penyes#terhanaan. ' Hal ini me-
rupakan salah satu bentuk keuletan untuk melestarikan tra -
disi Saparan. Keberadaan kalender pariwisata *Dinas Pariwi,-
sata Daerah Istimewa Yogayakarta. turut menjadikan tradisi

Saparan tetap dipertahankan keberadaanya, Xarena dengan ada=
nya kalender tersebut berarti tradisi Savaran " harus " di-
laksanakan. Kalender pariwisata merupakan faktor luar bagi

masyarakat Gamping untuk melestarikan tradisi Saparan.
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BAB VIT

KESIMPULAN ‘DAN SARAN

A, Kegimpulsn

Tradigsi merupskan bagien dari menifestesi kehidupan
mepusis. Didalamnya mengisyaratkan simbol yesng merupsaksn
hasil pols pemikirsn kolektifnya. Didslamnya menyangkut
gistem budeys dan sosiel yang berkembeng delem sustu ma-
syerekat atau kolektif. Hal tersebut di atas mencermin-
ken sistem proyeksi dari kolektifnys. Demikian pule tre-
disi Saparan Ambarketawang Gemping. Traedisi tersebut di—
aktualisasikan daelsm bentuk upacara sessji dengan me—
nyembelih bekakek, sebagai sesaji pokok. Upacara terse-
but dilsksansken setahun sgsekgli psda bulan Sapar.

Peda dasarnys traedisi Saparen Amberketawang Gamping
merupaksn upecars sessji biasa. Tujusnnya sdelzsh memohon
keselamatan delam hubungasnnys dengen profesi sebsgian
masyarekst setempat sebagei penambesng batu kspur. Dengen
demikisn, psde desarnys tredisi Saparan merupaken sustu
upacers sesegji yasng berhubungan dengan profesi masyars-
ket. Upscara sesaji tersebut merupsksn peninggaslen nenek
moyang sejek jaman lampau. Upacare tersebut sehubungan
kepercaysan mengenail dhanysng, ysitu roh atau makhluk
halus yang tinggel atau mengussai tempet tertentu. Hal
ini beranjaek peds kepercaysan bahwa setiap benda sds yang

menguasai, dan seperti halnys msnusia, mereka juge me-
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miliki keinginan dan kesenangan. Untuk itu diperlukan
upacara sesaji, untuk meminta ijin mengambil atau me-

nambang batu kapur di Gunung Gamping. Upacara tersebut
dilsksanskan dengan memberikan sesaji. Pendek kata, upa-
cara sesaji seperti halnya di daersh Gsmping merupakan
upacara yang lezim diadakan di daersh-daerah lain, ter-
utama daerah yang memiliki kesamaan potensi dasersh dan
profesi masyarskatnya sebagal penesmbang batu kapur. Hal
yang membedaksn tradisi Saparan adalash tradisi Saparan
dapat dikategorikan mewah baéi kategori wilasyah seperti
Gamping. Hal ini tampak Jelas dari sessji, pelaksana-
an, maupun legenda Ki Wirasuta yang dihubungkan dengan
Sri Sultan Hamengku Buwono I.

Keberadaan tradisi Ssparan sebagai identitsas ma-
syarakat Gemping dengan segala atributnyas tidsk bisa di-
lepaskan dengan Pesanggrahan Ambarketawang. Kaitan ini
peling tidsk setelah tradisi Saparan ditandei dengan pe-
nyembelihan bekaksk. Seperti diketahui bekaksak adalsh
sesaji yang diperintah oleh Sri Sultan Hamengku Buwono I.
Sedangkan Sri Sultan Hsmengku Buwono I adalah tokoh yang
paling berkompeten dengsn pesanggrshan Ambarketawsng.
Sri Sultsn Hemengku Buwono I mengsngkat ataun menjadikan
pesanggrahan Ambarketawang menjadi kraton sementara.
Dengan demikian pesanggrshan Ambarketawang menjadi lebih
berarti, dan tidaek hanya berfungsi sebagali pesanggrashan
biasa seperti halnya pesadggrahan lainnya. Dengan demi-
kian pula, terbukti bahwa ada kaitan antars Pesanggrahan
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Ambarketawang. Benang mersh yang menunjukken kaitan ini
adalah keberadaan Sri Sultan Hamengku Buwono I seperti
dalam legenda Wirasuts.

Keberadean pesanggrashan Ambarketawang secara his-
toris memiliki arti penting bagi kerajaan Ngayogysksrta
Hadiningrat. Pesanggrahan Ambarketawang sebagai keraton
sementara setelash perjanjian Gianti pade tshun 1755 mem-
berikan kesan yang mendslam bagi masyarakat (kolektif)
Gamping pada masa itu. Kesan tersebut didukung oleh la-
tar belakang sosial budsaya masyarskat Gamping, yaitu so-
sial budaya Jawa. Latar belakang sosial-budaya Jawa ini
menjadikan pesenggrahan Ambarketawang sebagsi sumber il-
ham atau inspirasi sistem proyeksi masyarakat Gemping
sehubungaen dengan keberadaan daerahnya. Pertama: padsa
unumnysa daersh atau tempat yang hendak dijadikan tempat
tinggal, apalagi sebush keraton meskipun sifatnya semen-
tara terlebih dahulu harus diperhitungkan. Suatu tempat
dipandang dapat mempengaruhi kehidupan, baik dari sudut
kesejahteraan maupun kelangsungsn hidupnya. Pandangan
ini mempengaruhi pula dalasm pemilihan pesanggrahan ter-
gsebut sebagai keraton sementara. Berdasarkan pertimbeng-
an ysng ada, seperti pertshanan keasmesnan, daerah suci
dan lain-lain maka pesanggrahan Ambarketawang  memenuhi
kriteris~kriteria ini.

Kedua: pasndangsn bahwa keraton bukan hanya meru?a
kan pusat kegiatan politik dan budayas, tetapi juga Se=

bagal puset megis. Pandangan ini membawa arti bahwa pe-
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sanggrahan Ambarketawang merupakan pusat kekuatan magis.
Pandangan ini beranjak bahwa raja adalah pusat kekuatan
kosmis (magis), suatu pandangan yang banyak dipengaruhi
oleh pandangan pra Islam mengenai dewa raja (God King).
Pandengan tersebut didukung oleh bahwa segala sesuatu
yeng berhubungan dengan raja skan dihormati dan dikul-
tuskan. Dengan demikisn pesanggrahan Ambarketawang me-
rupakan tempat yang harus dihormati. Melalui latar bela-
kang sosial-budaya seperti tersebut di atas memungkinkan
bagi masyarakat (kolektif) setempat mewujudnyatakan pro-
yeksinys sehubungan dengan keberadaan pesanggrshan
Ambarketawang sebagsai keraton sementara. Sarana mewujud-
nyatakan proyeksi tersebut adaleh melalui kondisi sosisl
budaya masyarakat setempat yang banyask dipengaruhi oleh
kepercayaasn pra Islam (kepercayaan Jawa), termasuk tra-
disi sesaji. Kondisi-kondisi ini diciptakan sedemikian
rupa agar dapat dijadikan sgarana mewujudnyatskan proyek-
gi masyarakat (kolektif) setempat, termasuk menghubung-
kannya dengan Sri Sultan Hamengku Buwana I seperti di-
sebut di dalam legenda Wirasuta.

Penahbisan pesanggrahan Ambarketawang sebagai ke-
raton sementara berarti mengengkat derajat pesanggrshan
tersebut dari sekedar pesanggrahan biasa. Dengan kata
lain penahbisan tersebut merupakan "pemriysyisn" daerah
Gamping. Penshbisan tersebut tersirat dari :. nama

Ambarketawang yang diberikan kepada pesanggrahan terse-
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but oleh Sri Sultan Hamengku Buwana I. Penshbisan ter-
sebut memberikan kesan mendelem. Kondisi semacam itu di-
pandang perlu tetap dipertahankan atau diwujudkan kemba-
1i, karena merupsaskan kebanggaaﬁ (prestise) tersendiri
bagi daersh Gamping. Kebanggaan astau prestise tersebut
memerlukan sarans untuk mewujudkannya. Dengan demikian
upacara tradisionsl Separan dengan segala unsur-umsurnya
merupskan upsya untuk tetap mewujudkan presfise daerah,
atau dengan kata lain tradisi Saparan merupskan sarana
untuk "mempriyayikan" daerah Gamping.

Selarass dengan dinasmiksa perkembangan zamen, maka
tradisi Saparan mengelami perubshan. Demikian pula de~
ngan masyarakat Gamping sebagal pendukungnys. Keduanysa
saling terkait. Perubshan tersebut terjadi pads makns
dan tujuan tradisi Saparan. Perubshan banyak dipengaruhi
oleh perkembangan budaya, sosial, politik dan ekononi,
sehinggs tradisi Saparen bukan lagl semata-mata merupa-
kan upacara selsmatan tetapi, mempunyaei makna dan tujuan
lain, diantaranya sebagai sslsh satu aset pariwisats bu-

daya.

B. Saran

Pariwisata merupskan salah satu alternatif bagi
pelestarian tradisi Sepsran, terutama dalam keterksitan-
nya dengan pessnggrahan Ambarketawsng. Sebagsi salah ss-~
tu aset pariwisata budaya, maka tradisi Saparan membawa

dampak positif bagi kesejahteraén masyarakatnya, terle-
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bih lagi begi kelestarian tradisi itu sendiri, Karena
dengan demikian tradisi Saparan Gamping menjadi tetap
lestari. Dengan demikian pariwisata 1ini dapat menjadi
saelaeh satu alternatif bagi kelestarian tradisi Ssparan.
Dengan demikisn pula secara tidask langsung pesanggrahan
Ambarketaweang dengan aspek historisnya akan semakin di-
kenal.

Alternatif di atas merupekan alternatif minimgl
yang saat ini dapat dipenuhi. Keprofesionalan tersebut
harus tetap mengacu pada tujuan pariwisata budaya, yaitu
manfast budaya. Hal ini disebabkan tradisi Saparan bukan
- merupakan tradisi yang berdiri sendiri, namun berkaitan
dengan pesanggrahan Ambarketawang.

Seperti dijelaskan dalam bab sebelumnys bshwa pe-
nyelenggaraan tradisi Saparan menghadapi beberapa kenda-
la, diantaranys dana. Suatu kebissaan dalam tradisi Sa-
paran, selain diadskan acara pokok, diselenggarskan pulsa
acara tambahsn. Acars tersebut berfungsi untuk menyema-
rakkan acara pokok. Penyelenggarasannys membutubhkan dana
yeng besar. Ditinjau dari sudut perkembangannys saat ini
bahwa tradisi Sapsraen merupaksn paket wisats, sehinggza
tujuannya untuk keperluan wisata. Hal ini mengakibatkan
tradisi tersebut harus dilsksanskan. Penyederhansan-
penyederhanasan yang dilaskukan merupakan usaha yang baik
nemun dari sudut manfaat ekonomis penyederhanassn terse-

but tidak bermenfsat.
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Keberadesn kendela-kendala tersebut memerlukan pe-
nangenen ysng serius, agar tujuan pariwisata budaya ter-
capal. Kerjasema antar instansi terkait diperluksn.
Usulan laporan tim survey, proyek taman geologi dan pe-
ninggalan sejarsh Ambarketawsng 1980 merupaksn suatu:
usulan yang pantas dipertimbangksn, berbagai altermatif
ditawarkan dalam proyek tersebut. Jika hal dihubungkan
dengan tradisi Sgparsn sebagai aset pariwisata budsya,
maka keduanya skan menjadi 2 unsur yang saling dukung,
yaitu pesanggrahan Ambarketawang sebagai suatu tamsn
Geologli sedangkan tradisi Saparan sebagai sustu kegiat-
an tahunan. Terwujudnya tamaen Geologi dan peninggslan
sejarah Ambarketawang sksn menjadi Jjalan keluar bagi ma-
Sslah yang dihadapi sekarang. Terwujudnya proyek ter-
gsebut memiliki grti keterlibatan pemerintah desa setem-
pat. Dengan demikian pula tujuan pariwisata budaya de-
pat lebih tercapai, dan keberadaan pesanggrshan
Anbarketawang dan tradisi Saparan tetap dapat diletakkan

pada porsinys.
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DAFTAR INFORMAN

1. Nama

Tempat/tanggal lahir

Pekerjasn

Agams,

Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
AMamat |

2. Nama

Tempat/tanggal lahir
Pekerjaan

Agamg

Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat

3. Nama

Tempat/tanggal lahir

Pekerjasn

Aganmsa
Pendidikan

Bahasa yang dikuassi

C.B. Caraska Pawaka
Yogyakarta, 60 tahun
Kaur Sosial Desa
Ambarketawang
Katholik
Normalschool

Jawa, Indonesis

Mejing Lor, Desa
Ambarketawang, Kec.Gamping,

Kab. Sleman.

Ki Juru Permsansa
Yogyaskarta, 69 tahun
Tani, abdi dalem keraton
Islam

Budi Utama

Jawa, Indonesia

Patran, dess Banyuraden,

Kec. Gamping, Kab. Slemsn.

Y. Mulyono

Yogyakarta, -

Pegawai Musium Sono Budoyo
Katholik

Sarjana Muda IKIP

Jawa, Indonesia
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Alamat

Namsa
Tempat/tanggal lahir

Pekerjaan

Agama
Pendidikan
Bahasa yang dikuassail

Alsmat

Nama

Tempat/tanggal lahir
Pekerjaan

Agams

Pendidikan

Bahgsg yang dikugsai

Alamat

Nama

Tempat/tanggal lahir
Pekerjaan

Agams

Pendidikan

Bahasa yang dikuassai

oo

Patukan, desa Ambarketawang

Kec. Gamping, Kab. Sleman.

Frans Haryono
Yogyakarta, -

Kaur Pemerintahan desa
Ambarketawang.
Katholik

Jawa, Indonesia
Geamping Lor, Dess
Ambarketawang, Kec. Gamping,

Kab. Sleman.

Kino Supringgo
Yogyakarta, 60 tahun
Tani

Sekolsh Teknik

Jawa, Indonesig

Tlogo, desa Ambarketawang,

Kec. Gamping, Kab. Sleman.

Sadikan Hadisuwiryo
Pengusaha pembakar kapur

Islam

Jawa, Indonesis
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Alamat :+ Kampsak, desa Kalikotes,
Kec. Jimbung, Kab. Klaten.
T. Nama : Atmorejo

Tempat/tanggal lahir

Gunung Kidul, -

Pekerjaan : Kadus Karsngtritis
Agamsa : Islam
Pendidikan Sl =

Bahasa yang dikuassi Jawa, Indonesisa

Alamat : Karangtritis, desa
Sumberagung, Kec. Tepus,
Kab. Gunung Kidul.
8. Nema : Suharto

Tempat/tasnggal lahir Gunung Kidul, =

Pekerjsan : Wiraswasta
Agama : Islam
Pendidiken : -

Behasa yang dikuasai Jawa, Indonesia

Alamat

Karangtritis, Dess
Sumberagung, Kec. Tepus,

Kab. Gunung Kidul.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1. Sisa- sisa pesanggrahan Ambarke{;dwaﬂ% Gnmpmoo

2. Gisa-sisa bukik Ambarkedawano
12

) 8Uhur\g Gam F\ng



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

o S(ZPasang bek g kak ang diaraflc fMenyju

{tham dt'Scxr‘n[)m% bukit [

+em pat  peryembe-
Pmbar [<etqwary
(@)

4. Peryembelihan  bekakak



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ambang kan c\hanyang gunLng éa«mp(h;)

{

Mo
()Y\’IC’

gen druwo ~<a

Boneka

5.

/
Upacara Saparan, Pekakak '

{

b Sesay



